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Editorial

Jurnal Planta Tropika ber ISSN 0216-499X yang diterbitkan oleh Program Studi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, merupakan jurnal yang berisi karya ilmiah di bidang 
ilmu-ilmu Pertanian (Journal of Agro Science). Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allat SWT telah terbit 
Volume 2 Nomor 2 untuk Tahun 2014.  

Pada edisi ini, Jurnal Planta Tropika menyajikan delapan artikel hasil penelitian di bidang Agrosains, men-
genai sistem budidaya tanaman, kandungan bahan aktif tanaman, metode penyediaan bibit dan mikrobia 
bermanfaat. Karya ilmiah tersebut  membahas tentang : (1) Evaluasi karakter morfo-fisiologis sumber daya 
genetik Padi berumur genjah, (2) Pengaruh Pupuk NPK pelet dari kotoran ayam terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman Kedelai (Glycine max l.) di tanah Regosol, (3) Kajian komposisi jalur hijau jalan di 
Kota Yogyakarta terhadap penjerapan polutan Timbal (Pb), (4) Identifikasi dan distribusi gulma di 
lahan pasir Pantai Samas, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, (5)  Uji efektivitas berbagai 
konsentrasi pestisida nabati Bintaro (Cerbera manghas) terhadap hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) 
pada tanaman Kedelai, (6) Efektifitas penginduksi resistensi dan biopestisida terhadap penyakit bercak 
daun Cercospora dan Antraknosa pada Cabai (Capsicum annuum L.), (7) Substitusi medium sintetik 
dengan pupuk daun, air kelapa dan ekstrak nabati pada subkultur Anggrek Cattleya pastoral Innocence 
secara In Vitro dan (8) Pemanfaatan berbagai sumber pupuk kandang sebagai sumber N dalam budidaya 
Cabai Merah (Capsicum annum L.) di tanah berpasir.   

Redaksi menyampaikan terima kasih kepada para penulis naskah, mitra bestari, editor pelaksana, pimpi-
nan dan LP3M UMY atas partisipasi dan kerjasamanya.  Harapan kami, jurnal ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca atau menjadi referensi peneliti lain dan berguna untuk kemajuan dunia pertanian.  

Redaksi
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Pedoman Penulisan

BENTUK NASKAH
PLANTA TROPIKA menerima naskah 

berupa hasil penelitian (research papers) dalam Ba-
hasa Indonesia atau Bahasa Inggris. Naskah yang 
diajukan adalah naskah belum pernah diterbit-
kan di jurnal atau terbitan lainnya.

CARA PENGIRIMAN NASKAH
Pengiriman naskah dilakukan melalui website 

http://journal.umy.ac.id/index.php/pt/index 
jurnal kami. Jika membutuhkan informasi ter-
kait proses dan prosedur pengiriman naskah bisa 
dikirimkan ke email plantatropika@umy.ac.id. 
Alamat redaksi : Program Studi Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, Jl. Ring Road Selatan, Tamantirto, 
Kasihan, Bantul, Telp (0274) 387646 psw 224, 
ISSN: 2528-7079.

FORMAT NASKAH
Naskah yang dikirim terdiri atas 15-20 hala-

man kwarto (A4) dengan jenis huruf Times New 
Roman berukuran 12 point, spasi 1,5 dengan 
margin kiri-kanan dan atas bawah kertas masing-
masing 2,5 cm. Semua halaman naskah terma-
suk gambar, tabel dan referensi harus diberi 
nomor urut halaman. Setiap tabel atau gambar 
diberi nomor urut dan judul. 

Sistematika penulisan naskah adalah sebagai 
berikut:

JUDUL NASKAH	 : Ringkas dan informatif. 
Tidak kapital (Huruf awal tiap kata dibuat 
kapital), tebal, dan maksimal 14 kata.

NAMA SEMUA PENULIS : Tidak kapital, 
diurutkan dari penulis pertama diikuti peulis 
berikutnya dengan penanda institusi masing-
masing penulis.

INSTITUSI SEMUA PENULIS : Tidak kapital, 
diurutkan sesuai dengan institusi masing-mas-
ing penulis dengan penanda nomor

EMAIL : Cantumkan salah satu email penulis 
yang digunakan untuk korespondensi naskah 

ABSTRAK : Ditulis dalam Bahasa Indonesia. 1 
spasi dalam satu paragraf, maksimal 200 kata. 
Berisi latar belakang, tujuan, metode, hasil 
penelitian, dan simpulan. Diikuti kata kunci 
maksimal 5 (lima) kata. 

ABSTRACT : Ditulis dalam Bahasa Inggris, 1 
spasi dalam satu paragraf, maksimal 200 kata. 
Diikuti kata kunci (key words), maksimal 5 
(lima) kata.

 
PENDAHULUAN : Berisi latar belakang, peru-

musan masalah dan tujuan penelitian
.
BAHAN DAN METODE : Berisi detail bahan 

dan metode yang digunakan di dalam pene-
litian, teknik pengumpulan data dan analisis 
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN : Hasil penelitian 
harus jelas dan mengandung pernyataan ten-
tang hasil yang dikumpulkan sesuai dengan 
data yang telah dianalisis. Pembahasan berisi 
tentang signifikansi dari hasil penelitian.
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SIMPULAN : Penulis diharapkan untuk mem-
berikan simpulan yang ringkas dan menjawab 
Tujuan Penelitian.

UCAPAN TERIMA KASIH (jika diperlukan)
DAFTAR PUSTAKA : Satu spasi, sesuai contoh 

panduan jurnal Planta Tropika

CONTOH PENULISAN DAFTAR PUSTAKA
Penulisan daftar pustaka disusun alfabetis 

dengan pedoman penulisan sebagai berikut:

BUKU

Contoh: 
Gardner, F.P., R.B. Pearce dan R.L. Mitchell.  

1991.  Fisiologi Tanaman Budidaya (Terjemahan 
Herawati Susilo).  UI Press. Jakarta.  

JURNAL

Contoh:
Parwata, I.G.M.A., D. Indradewa, P.Yudono 

dan B.Dj. Kertonegoro.  2010.  Pengelompokan 
genotipe jarak pagar berdasarkan ketahanannya 
terhadap kekeringan pada fase pembibitan di 
lahan pasir pantai.  J. Agron. Indonesia 38:156-
162.

TESIS/DISERTASI

Contoh:
Churiah.  2006.  Protein bioaktif dari bagian 

tanaman dan akar transgenic Cucurbitaceae 
serta aktivitas antiproliferasi galur sel kanker in 
vitro.  Disertasi.  Sekolah Pascasarjana.  Institut 
Pertanian Bogor.  Bogor.

ARTIKEL DALAM PROSIDING

Contoh:
Widaryanto dan Damanhuri.  1990.  Pen-

garuh cara pengendalian gulma dan pembe-
rian mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan 
produksi bawang putih (Allium sativum L.).  Pro-
siding Konferensi Nasional X HIGI hal. 376-384.

FORMAT GAMBAR

Pada setiap gambar harus diberikan Judul di 
bawah gambar. Keterangan tambahan mengenai 
gambar dituliskan dengan huruf kecil kecuali 
pada karakter pertama Huruf besar pada tiap ka-
limat. Seluruh gambar harus diberi penomoran 
secara berurutan. Peletakan Gambar didekatkan 
dengan pembahasan mengenai gambar. 

Contoh Gambar :

Gambar 1. Jumlah daun (helai) tanaman Jagung
Keterangan :
A = 250 kg KCl/hektar + 0 kg KJP/hektar
B = 125 kg KCl/hektar + 273,89 kg KJP/hektar
C = 62,5 kg KCl/hektar + 410,84 kg KJP/hektar
D = 0 kg KCl/hektar + 547,79 kg KJP/hektar
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Gambar 2. Diameter (cm) batang tanaman Jagung
Keterangan :
A = 250 kg KCl/hektar + 0 kg KJP/hektar
B = 125 kg KCl/hektar + 273,89 kg KJP/hektar
C = 62,5 kgKCl/hektar + 410,84 kg KJP/hektar
D = 0 kg KCl/hektar + 547,79 kg KJP/hektar

Gambar 1. Gambar 2. dan seterusnya, Guna
kan huruf besar hanya di awal nama gambar saja 
tanpa diakhiri titik dan Keterangan tambahan 
pada gambar harus terlihat di bawah gambar.

FORMAT TABEL

Tabel harus diberikan judul di atas tabel, 
judul tabel diawali dari tepi kiri (left alignment) 
tabel. Keterangan tambahan mengenai tabel 
diletakan dibawah tabel. Keterangan pada tabel 
juga ditulis dengan huruf besar di awal saja 
demikian juga dengan judul-judul dalam tabel. 
Peletakan Tabel didekatkan dengan pembahasan 
mengenai tabel.

Contoh Tabel :
Tabel 1. Hasil analisis kompos buah

PARAMETER
JARAK PAGAR 

SEBELUM 
DIKOMPOSKAN

JARAK PAGAR 
SETELAH 

DIKOMPOSKAN

SNI 
KOMPOS KETERANGAN

Kadar Air 22,49 % 45,79 % ≤ 50 % Sesuai

pH 7,05 8,02 4 - 8 Sesuai

Kadar C-Organik 10,01 5,11 9,8 - 32 % Belum sesuai

Bahan Organik 17,42 % 8,81 % 27-58 Belum sesuai

N-Total 0,97 % 2,69 % < 6 % Sesuai

C / N Ratio 10,44 1,90 ≤ 20 Sesuai

Kalium - 9,06 % < 6 % Sesuai

Keterangan : **) Bahan bahan tertentu yang berasal dari bahan organik alami diperboleh-
kan mengandung kadar P2O5 dan K2O > 6% (dibuktikan dengan hasil laboratorium).





PENDAHULUAN
Tanaman padi umumnya berumur 90 hingga 

180 hari sejak semai hingga panen, tergantung 
kultivar / varietas dan kondisi lingkungan 
budidaya. Namun demikian, durasi pertumbu-
han optimal untuk memberikan hasil maksimal 
pada kebanyakan varietas padi Indica di daerah 
tropis adalah 120 hari (Tanaka et al., 1976). Total 
biomasa meningkat secara linear selama periode 
pertumbuhan vegetatif pada umur 95 hingga 135 
hari, dan hasil biji maksimum (sekitar 8–9 ton/
ha) dapat dicapai oleh beberapa varietas pada 
umur 110-130 hari (Akita, 1989).

Penggunaan varietas padi berumur gen-
jah akan menguntungkan dalam banyak hal, 
diantaranya adalah: mengurangi resiko gang-
guan lingkungan (hama, penyakit, kekeringan), 
menghemat biaya pengelolaan selama budidaya, 
dan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam 
pengelolaan strategi tanam selanjutnya. Na-
mun demikian, terdapat kecenderungan bahwa 
varietas-varietas padi berumur pendek biasanya 
memberikan hasil yang lebih rendah dikarena-
kan kurang cukupnya pertumbuhan vegetatif 
untuk mendukung tingkat hasil yang maksimal 

Evaluasi Karakter Morfo-fisiologis Sumber Daya Genetik Padi 
Berumur Genjah

DOI 10.18196/pt.2014.025.66-73

Mamik Setyowati*, Nurul  Hidayatun, Sutoro, Hakim Kurniawan
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 

Jl. Ragunan 29, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12540, Indonesia,
*Corresponding author: setyomamik@gmail.com

ABSTRAK
Varietas padi berumur genjah dan produktivitas tinggi dapat dihasilkan apabila tersedia sumber daya genetik (SDG) pada tingkat keragaman yang memadai. 
Karakter morfologis dan fisiologis seperti ketebalan daun dan laju pertumbuhan tanaman dapat berpengaruh langsung terhadap potensi produktivitas 
tanaman. Evaluasi terhadap karakteristik laju perkecambahan benih, laju pertumbuhan tanaman, dan efisiensi penyerapan unsur hara nitrogen telah 
dilakukan pada sebanyak 25 aksesi padi. Laju perkecambahan benih galur B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3, Lariang, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 
mencapai 1,0-1,3 g/lubang/hari selama periode perkecambahan benih, sedangkan varietas Dodokan dan Silugonggo menunjukkan laju perkecambahan 
benih sebesar 0,7-0,8 g/lubang/hari. Galur-galur Danau Atas, B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-
3-MR-34-1-4-1 memperlihatkan penampilan yang sangat baik. Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo dan Dodokan. Galur-galur tersebut 
memiliki umur panen 96 hari setelah tanam.
Kata kunci: Padi, Laju perkecambahan benih, Umur genjah, Pertumbuhan tanaman

ABSTRACT
Rice varieties with short maturity and high productivity can be achieved when there is available genetic resources in a sufficient level of variability. 
Morphological characters, such as leaf thickness and crop growth rate, could affect in crop productivity. Evaluation of seed germination rate, crop growth 
rate,  and their efficiency used for nitrogen have been done on 25 accessions of rice. Seed germination rate of B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3, Lariang, 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 reached 1,0-1,3 g/hill/day during seed initiation, while Dodokan and Silugonggo reached 0.7-0.8 g/hill/day. Danau Atas, 
B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 and B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 lines show good perfomance, moreover 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 and B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 lines produced grain yield higher than Silugonggo 
and Dodokan varieties. Those lines could be harvested at about 96 days after planting. 
Keywords: rice, seed initiation rate, short maturity, crop growth
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(Yoshida, 1976). Varietas padi berumur genjah 
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: ultra 
genjah (umur kurang dari 90 hari setelah ta-
nam), sangat genjah (umur 90-104 hari setelah 
tanam), dan genjah (umur 105-125 hari setelah 
tanam) (Balai Penelitian Tanaman Padi, 2014). 
Varietas padi berumur genjah dan produktivitas 
tinggi dimungkinkan dapat diperoleh melalui 
berbagai pendekatan baik secara fenotipik, mor-
fologis maupun fisiologis (Dingkuhn et al., 1991; 
Peng et al., 1994). Ketersediaan koleksi sumber 
daya genetik (SDG) padi pada tingkat keragaman 
(diversitas) yang memadai akan sangat mendu-
kung keberhasilan program pemuliaan untuk 
mendapatkan varietas unggul tersebut (Guima-
raes, 2009).

Karakter morfo-fisiologis tanaman, seperti 
ketebalan daun dan laju pertumbuhan tanaman 
merupakan karakteristik tanaman yang mempen-
garuhi tingkat produktivitas tanaman, karena 
dapat mempengaruhi kecepatan proses fotosinte-
sis tanaman. Laju pengisian biji yang besar dan 
relatif lama akan menghasilkan bobot biji yang 
tinggi selama biji sebagai sink dapat menampung 
hasil asimilat. Sebaliknya bila sink cukup banyak 
tetapi hasil asimilat rendah dapat mengakibat-
kan kehampaan pada biji. Keterbatasan source 
sering terjadi pada periode pengisian biji, tetapi 
keterbatasan sink terjadi jika dalam kondisi tanpa 
cekaman (Egli, 1999).

Laju pertumbuhan tanaman antar genotipe 
berbeda-beda. Pengamatan karakter fisiologis 
plasma nutfah padi, seperti laju pertumbuhan  
yang dimanifestasikan oleh laju asimilasi bersih, 
laju pertumbuhan relatif, laju pengisian biji, 
laju daun menua (senescense) dan  berat spesifik 
daun belum banyak dievaluasi. Karakter lamanya 
proses pertumbuhan vegetatif dan generatif yang 
dicerminkan oleh umur panen dan besaran 
laju pertumbuhan bagian tanaman serta kapa-

sitas source dan sink tanaman akan menentukan 
tingkat produktivitas tanaman. Laju asimilasi 
bersih (Net Assimilation Rate - NAR) menentukan 
laju pertumbuhan relatif (relative growth rate - 
RGR) (Shipley, 2006), sedangkan korelasi SLA 
(Specific Leaf Area) dengan LWR (Leaf Weight 
Ratio) lemah dan berubah-ubah (Shipley, 2002). 
Hasil simulasi pada tanaman padi menunjukkan 
bila SLA menurun maka hasil biji akan menurun 
(Aggarwal, 1995). Di samping itu, Crop Growth 
Rate (CGR) selama fase reproduktif akhir (140 
hari sebelum heading penuh) berkorelasi erat 
dengan hasil bji.  Genotipe yang memiliki CGR 
tinggi selama perode tersebut menghasilkan 
jumlah gabah yang tinggi per satuan luas. Fo-
tosintesis dari kanopi tanaman selama periode 
akhir fase reproduktif akhir merupakan hal yang 
esensial untuk peningkatan potensi produksi 
padi. Hasil biji per satuan luas sangat ditentukan 
oleh besarnya komponen hasil tanaman, seperti 
jumlah biji bernas dan hampa tiap malai, ukuran 
butir, jumlah anakan dan jumlah malai. Tujuan 
dari penelitian ini adalah melakukan kajian/
evaluasi karakter-karakter morfo-fisiologis pada 
SDG padi berumur genjah, untuk mengidentifi-
kasi aksesi-aksesi yang berpotensi untuk dikem-
bangkan sebagai varietas unggul padi dengan 
produktivitas tinggi dan umur genjah.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Padi 
(Balitpa) Sukamandi, menggunakan sebanyak 
25 aksesi plasma nutfah padi berumur genjah. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. 
Pupuk yang diberikan sebanyak 300 kg Urea, 
100 kg SP36 dan 50 kg KCl per hektar. Pengen-
dalian hama dan penyakit serta gulma dilakukan 
secara optimal. 
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Laju pertumbuhan yang diamati meliputi laju 
asimilasi bersih (Net Assimilation Rate - NAR), laju 
pertumbuhan relatif (Relative Growth Rate - RGR), 
laju pengisian biji, dan laju daun menua (sene-
scense). Laju asimilasi bersih dihitung menggu-
nakan persamaan: NAR =((W

2
-W

1
)/(t

2
-t

1
)) ((ln A

2
 

– ln A
1
)/(A

2 
– A

1
)) dan laju petumbuhan relatif 

sebagai RGR = (ln W
2
- ln W

1
)/(t

2
-t

1
), W

1
 dan W

2
 

merupakan bobot tanaman pada waktu t
1
 dan t

2
, 

A
1
 dan A

2
 sebagai luas daun pada waktu t

1
 dan t

2
 

(William dan Joseph, 1976).
 
Laju pengisian biji 

diduga dari bobot biji saat panen dibagi selisih 
antara waktu panen dan mulai pengisian biji 
(mulai keluar malai). Karakteristik daun yang 
diamati meliputi: luas spesifik daun (Specific Leaf 
Area - SLA), rasio bobot daun (Leaf Mass Ratio 
- LMR), rasio luas daun (Leaf Area Ratio - LAR) 
dan indeks luas daun (Leaf Area Index - LAI) 
(Morrison et al., 1999). Luas spesifik daun (SLA) 
merupakan luas daun dibagi bobot kering daun. 
Rasio luas daun (LAR) ditentukan sebagai luas 
daun dibagi bobot kering tanaman, sedangkan 
rasio bobot daun (LMR) adalah bobot daun 
kering dibagi bobot kering tanaman. Indek luas 
daun (LAI) merupakan luas daun maksimum 
dibagi luas lahan di mana tanaman tumbuh.

Identifikasi laju pertumbuhan tanaman 
padi dilakukan dengan menggunakan teknik 
destruktif, yaitu memotong 5 tanaman/rumpun 
kompetitif tiap minggu dimulai dari tanaman 
berumur 30 hari hingga panen. Bagian-bagian 
tanaman batang, daun, dan malai/gabah dipisah-
kan dari tanaman kemudian dikeringkan dalam 
oven pada suhu sekitar 60-70oC selama 36 jam. 
Luas daun hijau tanaman padi tiap helai diduga 
dengan mengukur panjang (P) dan lebar maksi-
mum (L) daun. Luas daun tiap helai dihitung 
menggunakan persamaan: 0,76 x P x L (Gomez, 
1976).

Analisis varians (analysis of variance - Anova) 
dilakukan terhadap data laju asimilasi bersih 
(Net Assimilation Rate - NAR), laju pertumbuhan 
relatif (Relative Growth Rate - RGR), laju pengi-
sian biji, dan laju daun menua (senescence); serta 
data karakteristik daun, yaitu: luas spesifik daun 
(Specific Leaf Area - SLA), rasio bobot daun (Leaf 
Mass Ratio - LMR), rasio luas daun (Leaf Area Ra-
tio - LAR) dan indeks luas daun (Leaf Area Index 
- LAI). Analisis korelasi dilakukan pada data luas 
spesifik daun (SLA), rasio luas daun (LAR), rasio 
bobot daun (LMR) dan indeks luas daun (LAI), 
terhadap hasil gabah. Analisis data dikerjakan 
menggunakan perangkat lunak Minitab versi 16 
(Minitab Inc.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter pertumbuhan plasma nutfah padi  berumur 
genjah

Analisis komponen pertumbuhan dan hasil 
dapat digunakan untuk mengkuantifikasi kon-
tribusi bobot awal tanaman, laju pertumbuhan 
relatif terhadap keragaman genetik sebagai 
dasar pemilihan kriteria seleksi pada pemuliaan 
tanaman (Sparnaaij et al., 1996). Pola sebaran 
pertumbuhan bagian tanaman (daun, batang 
dan malai) selama pertumbuhan hampir serupa 
dari 25 varietas/galur yang dievaluasi. Pada saat 
panen, porsi malai sekitar 50% dari total bahan 
kering tanaman bagi varietas Dodokan dan galur 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3, sedangkan bagi 
varietas Nona Bokra porsi malai sekitar 30% dari 
total bahan kering (Gambar 1-3).
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Gambar 1. Distribusi bagian tanaman (daun, batang 
dan malai) varietas Dodokan

Gambar 2.  Distribusi bagian tanaman (daun, batang 
dan malai) galur  B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3

Gambar 3.  Distribusi bagian tanaman (daun, batang 
dan malai) varietas Nona Bokra

Hasil analisis korelasi antara NAR, RGR den-
gan bobot gabah padi memberikan hasil tidak 
nyata. Hal tersebut mengindikasikan bahwa NAR 
dan RGR selama proses pertumbuhan (vegetatif) 
dan perkembangan (generatif) tidak seluruhnya 
berkontribusi nyata terhadap hasil gabah / biji. 
Periode perkembangan (generatif) yang rela-
tif lebih pendek, merupakan fase yang secara 
langsung berkaitan dengan proses pembentukan, 
pengisian dan pemasakan biji. NAR dan RGR 
selama pertumbuhan tanaman padi umumnya 
memperlihatkan fenomena meningkat (tinggi) 
pada awal fase pertumbuhan, untuk selanjutnya 
menurun secara cepat seiring dengan umur tana-
man (Sridevi & Chellamuthu, 2015). NAR yang 
berlangsung antara 40-50 hari setelah tanam 
(hst) berkorelasi positif lemah dengan hasil ga-
bah (Tabel 1). Periode pertumbuhan pada 40-50 
hari setelah tanam merupakan fase perkemban-
gan (generatif), di mana proses pembentukan 
dan pengisian biji (fase bunting) dimulai. Hasil 
tersebut memberi petunjuk bahwa perkemban-
gan tanaman menjelang fase bunting merupakan 
masa yang berkontribusi dalam menentukan 
produktivitas tanaman padi.

Tabel 1. Korelasi antar hasil gabah padi dengan NAR 
dan RGR

Laju pertumbuhan NAR - RGR Hasil gabah padi

NAR: 30-40 hst -0,2039

RGR: 30-40 hst 0,0048

NAR: 40-50 hst 0,1810

RGR: 40-50 hst 0,0673

NAR: 50-60 hst -0,0849

RGR: 50-60 hst -0,1692

NAR: 60-70 hst -0,0195

RGR: 60-70 hst -0,0613

Pertanaman yang memiliki RGR tinggi pada 
fase awal diharapkan mampu bersaing dengan 
gulma dalam memanfaatkan hara tanaman. 
Hasil pengamatan RGR yang relatif tinggi pada 
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umur 30-40 hst yaitu varietas Danau Tempe dan 
galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 dan pada umur 
40-50 hst yaitu IR2061-6-9, Danau Atas dan  
B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1. Sementara itu 
NAR pada fase awal (30-40 hst) yang relatif tinggi 
dimiliki oleh Danau Tempe (Tabel 2). Nilai NAR 
terlihat berkorelasi positip dengan RGR seb-
agaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Veneklaas & Poorter (1998), sehingga NAR ini 
dapat digunakan sebagai determinan utama nilai 
RGR.

Tabel 2. NAR dan RGR pada umur 30-40 hari setelah 
tanam (hst) dan 40-50 hst

No. Varietas
Umur 30-40 hst Umur 40-50hst

NAR RGR NAR RGR

1. Panada 0,0011 0,1092 0,0009 0,0858

2. IR2061-6-9 0,0010 0,1061 0,0016 0,1501

3. Maninjau 0,0013 0,1102 0,0013 0,1153

4. Mahakam 0,0012 0,1353 0,0011 0,1192

5. Danau Atas 0,0006 0,0845 0,0014 0,1492

6. Limut 0,0006 0,1001 0,0007 0,1002

7. Lariang 0,0011 0,0989 0,0012 0,1143

8. Danau Tempe 0,0041 0,1678 0,0001 0,0360

9. Jatiluhur 0,0009 0,1140 0,0010 0,1080

10. Nona Bokra 0,0011 0,1044 0,0015 0,1327

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 0,0008 0,0784 0,0016 0,1460

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 0,0008 0,0791 0,0012 0,1201

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 0,0010 0,1203 0,0011 0,1101

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 0,0008 0,1051 0,0012 0,1269

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 0,0011 0,1222 0,0012 0,1260

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 0,0013 0,1597 0,0008 0,0859

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 0,0007 0,0922 0,0012 0,1266

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 0,0010 0,1035 0,0010 0,0953

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 0,0007 0,0840 0,0012 0,1277

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 0,0011 0,1083 0,0014 0,1322

21. Dodokan 0,0009 0,0933 0,0012 0,1156

22. Silugonggo 0,0009 0,1198 0,0011 0,1158

23. Sentani 0,0011 0,1039 0,0012 0,1164

24. Tondano 0,0013 0,1185 0,0009 0,0765

25. Singkarak 0,0010 0,1262 0,0008 0,0877

Laju pengisian biji B11283-6C-PN-5-
MR-34-1-1-3, Lariang, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 
memiliki 1.0-1.3 g/rumpun/hari selama waktu 

periode pengisian biji sedangkan varietas Do-
dokan dan Silugonggo memiliki laju pengisian 
biji 0.7-0.8 g/rumpun/hari (Tabel 3).  Varietas 
Panada dan Limut yang dievaluasi ternyata 
berumur panjang. Pada saat varietas yang lain 
telah dipanen pada umur 95-99 hari, kedua 
varietas tersebut baru keluar malai. Hasil gabah 
relatif tinggi dibanding varietas Dodokan dan 
Silugonggo yaitu Danau Atas, B.11283-6C-PN-5-
MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 dan 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1.

Tabel 3. Laju pengisian biji, umur keluar malai dan 
umur panen varietas /galur padi

No. Varietas

Umur 
keluar 
malai 
(hari)

Umur 
panen 
(hari)

Hasil 
gabah 
(kg/
ha)

Laju 
pengisian 

biji (g/
hari/

rumpun)

1. Panada * * * *

2. IR2061-6-9 74,0 98,0 5844 1,2

3. Maninjau 72,7 98,3 4558 0,9

4. Mahakam 72,3 98,0 4330 0,8

5. Danau Atas 71,7 98,0 6184 1,2

6. Limut * * *

7. Lariang 75,3 98,0 5693 1,3

8. Danau Tempe 63,7 95,0 5926 0,9

9. Jatiluhur 60,3 95,7 4949 0,7

10. Nona Bokra 69,7 96,7 4647 0,9

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 67,0 97,3 5902 1,0

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 62,0 96,0 6036 0,9

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 70,7 97,0 5636 1,1

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 59,7 96,7 5696 0,8

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 65,7 96,0 5607 0,9

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 61,3 96,0 5694 0,8

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 65,7 97,3 5810 0,9

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 61,0 94,3 6466 1,0

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 59,3 95,3 6007 0,8

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 60,3 96,3 4904 0,7

21. Dodokan 64,7 96,0 4948 0,8

22. Silugonggo 58,7 95,3 4971 0,7

23. Sentani 69,7 96,7 3301 0,6

24. Tondano 70,0 97,3 5460 1,0

25. Singkarak 62,7 97,3 5831 0,8
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Karakter morfologi  daun plasma nutfah padi  berumur 
genjah 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa LMR 
pada umur 30 hari dari varietas yang diuji yang 
memiliki dua nilai  terbesar adalah Nona Bokra 
dan B11283-6C-PN-5-MR-2-3-SI-1-2-1-1. Kedua 
varietas ini ini diharapkan memiliki komponen 
karakter starter awal pertumbuhan. Namun 
setelah berumur 70 hari kemudian kedua va-
rietas tersebut tidak memiliki LMR terbesar. 
Nampaknya hasil fotosintat pada fase awal ini 
dialokasikan untuk perkembangan batang tana-
man. LMR sebagai indikator kapasitas source 
untuk menghasilkan fotosintat. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya korelasi lemah antara 
LMR dengan bobot biji. Hal tersebut   mengin-
dikasikan bahwa kapasitas source belum tentu 
secara langsung menentukan kuantitas hasil 
fotosintat. Perlu diperhitungkan pula faktor lain 
yang dapat mempengaruhi proses fotosintesis, 
seperti intensitas cahaya pada lingkungan tempat 
pertumbuhan (Poorter & Van der Werf, 1998; 
Shipley, 2002).

Tabel 4. Korelasi antara hasil gabah dengan SLA, LAR, 
LMR dan LAI

Karakter Hasil gabah Karakter Hasil gabah

SLA-30 hst 0,3204 SLA-60 hst -0,2001

LAR-30 hst 0,2436 LAR-60 hst -0,0842

LMR-30 hst 0,3977 LMR-60 hst -0,1514

LAI-30 hst 0,4443* LAI-60 hst 0,2304

SLA-40 hst 0,2936 SLA-70 hst -0,2034

LAR-40 hst 0,1546 LAR-70 hst -0,1094

LMR-40 hst 0,0970 LMR-70 hst -0,1161

LAI-40 hst 0,2233 LAI-70 hst 0,1030

SLA-50 hst 0,1261 SLA-80 hst -0,1971

LAR-50 hst 0,0431 LAR-80 hst -0,1852

LMR-50 hst -0,0998 LMR-80 hst -0,1926

LAI-50 hst 0,1885 LAI-80 hst 0,0972

Luas spesifik daun (SLA) sebagai perbandin-
gan luas daun dengan berat daun yang menun-
jukkan apabila semakin besar nilai SLA mengin-

dikasikan daun semakin tipis. Hasil simulasi 
pada tanaman padi bila SLA menurun maka 
hasil biji akan menurun (Aggarwal, 1995). Hasil 
penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi 
positif antara SLA fase awal dengan bobot gabah 
(Tabel 4).  SLA sebagai indikasi ketebalan daun, 
daun yang relatif lebih tipis dibandingkan vari-
etas/galur yang lain yaitu varietas Maninjau, Jati-
luhur, galur B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, 
Dodokan dan Silugonggo (Tabel 5). LAR, LMR 
dan LAI yang tinggi pada saat tanaman berumur 
70 hari  ditunjukkan oleh varietas Panada dan 
Limut. Hal ini menujukkan bahwa kedua vari-
etas tersebut lebih banyak menghasilkan daun. 
Sementara itu SLA, LAR, LMR dan LAI dari 
galur-galur yang ada nampak tidak berbeda den-
gan varietas Dodokan dan Silugonggo.

Karakteristik daun SLA dan LMR menentu-
kan laju pertumbuhan relatif tanaman (Shipley, 
2006).  Korelasi antara SLA, LAR, LMR dan LAI 
dengan hasil gabah menunjukkan bahwa  kara-
kter tersebut pada tanaman berumur 30 hari 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan fase 
selanjutnya. LAI umur 30 hst nyata berkorelasi 
positif dengan  hasil gabah (Tabel 4). Hal ini 
menunjukkan bahwa perkembangan luas daun 
pada saat awal dapat menentukan produktivitas 
tanaman padi. LAR merupakan rasio luas daun 
dengan berat tanaman pada fase tanaman setelah 
berumur 60 hst yang memiliki korelasi nega-
tif  dengan bobot biji. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa makin luas daun tanaman padi 
maka akan menghasilkan bobot biji rendah.

Tingkat produktivitas merupakan salah satu 
keragaan tanaman yang sangat dipengaruhi oleh 
rangkaian proses fisiologis, yang merupakan 
fungsi dari berbagai komponen pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, serta macam kulti-
var yang juga dapat berperan sebagai faktor pem-
batas. Oleh karena itu, identifikasi aspek fisiolo-
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gis melalui analisis keragaan berbagai komponen 
yang mempengaruhi hasil (yield) sangat penting 
untuk dilakukan (Gardner et al., 1985). 

Tabel 5. Karakteristik morfo-fisiologis tanaman padi 
pada umur 70 hari

No. Varietas/galur SLA LAR LMR LAI

1. Panada 177 76 0,38 7,74

2. IR2061-6-9 168 49 0,28 4,77

3. Maninjau 194 53 0,28 3,59

4. Mahakam 218 75 0,34 5,67

5. Danau Atas 196 57 0,28 6,20

6. Limut 199 74 0,38 8,59

7. Lariang 198 55 0,27 6,20

8. Danau Tempe 181 57 0,30 4,56

9. Jatiluhur 203 49 0,26 4,31

10. Nona Bokra 179 39 0,22 4,70

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 178 57 0,27 4,75

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 218 59 0,30 4,01

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 199 57 0,28 5,16

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 195 43 0,22 3,85

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 188 50 0,25 4,53

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 190 47 0,23 3,74

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 187 43 0,22 4,21

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 186 43 0,23 3,78

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 194 30 0,16 2,99

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 199 42 0,21 3,26

21. Dodokan 208 43 0,22 4,07

22. Silugonggo 215 43 0,20 2,72

23. Sentani 183 52 0,28 4,00

24. Tondano 217 52 0,27 5,28

25. Singkarak 189 55 0,29 3,64

Analisis keragaan komponen-komponen 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk 
mengevaluasi tingkat produktivitas, namun juga 
efisiensi fisiologis tanaman dalam memanfaat-
kan sumber daya lingkungan, misalnya efisiensi 
pemanfaatan unsur hara (pupuk) (Anzoua et al., 
2010; De Sclaux et al., 2000). Kultivar-kultivar 
padi yang menunjukkan keragaan fisiologis yang 
lebih tinggi mengindikasikan bahwa kultivar-
kultivar tersebut memiliki keragaan pertumbu-
han dan perkembangan lebih baik, yang pada 

gilirannya memberikan hasil yang lebih tinggi 
(Esfahani et al., 2006; Katsura, 2007; Mahdavi 
et al., 2006). Galur-galur berumur sangat genjah 
(96 hari setelah tanam) seperti Danau Atas, 
B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-
2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 
memperlihatkan penampilan yang sangat baik. 
Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan B11742-RS-2-3-
MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo 
dan Dodokan. Galur-galur tersebut memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 
sebagai kandidat varietas unggul.

SIMPULAN
Pola sebaran pertumbuhan bagian tanaman 

(daun, batang dan malai) selama pertumbuhan 
hampir serupa dari 25 varietas atau galur yang 
dievaluasi. Diketahui bahwa NAR, RGR dan 
LMR berkorelasi tidak nyata terhadap bobot 
gabah padi. Galur-galur berumur sangat genjah 
(96 hari setelah tanam) seperti Danau Atas, 
B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-
2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 
memperlihatkan penampilan yang sangat baik. 
Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, 
B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan B11742-RS-2-3-
MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo 
dan Dodokan. Galur-galur tersebut memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 
sebagai kandidat varietas unggul.
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PENDAHULUAN
Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman 

pangan yang penting sebagai sumber protein 
nabati untuk memenuhi permintaan dan kebu-
tuhan masyarakat, sedangkan produksi dalam 
negeri belum mencukupi. Produksi kedelai nasi-
onal sepanjang 2013 sebesar 807.600 ton, semen-
tara kebutuhan nasional mencapai 2,1 juta ton. 
Suswono, (2013) menyebutkan bahwa tantangan 
utama produksi kedelai adalah ketersediaan 
lahan, sedangkan rencana perluasan areal tanam 
baru sebesar 500.000 ha belum tercapai. 

 Salah satu kendala yang dihadapi dalam 
budidaya tanaman kedelai adalah kondisi tanah 

yang tingkat kesuburannya makin menurun. 
Walaupun tanaman kedelai dapat meningkat-
kan unsur hara N dalam tanah, namun untuk 
pertumbuhan yang optimal   diperlukan kondisi 
tanah yang sesuai untuk pertumbuhannya 
(Manwan dan Sumarno, 1991). Untuk itu perlu 
dilakukan budidaya tanaman kedelai dengan 
memanfaatkan bahan organik sebagai campuran 
media tanam kedelai. Solusi yang tepat untuk 
mengurangi penggunaan pupuk sintetis sekaligus 
memperbaiki sifat fisika, kimia maupun biologi 
tanah yaitu penggunaan pupuk organik.

 Salah satu jenis tanah marjinal di dae-

Pengaruh Pupuk NPK Pelet dari Kotoran Ayam terhadap 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis NPK pelet dari kotoran ayam yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
pada tanah regosol. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode percobaan dilakukan di Green House dengan rancangan perlakuan faktor 
tunggal yaitu dosis NPK pelet dari kotoran ayam terdiri dari 5 perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan yakni Pupuk 
Urea 50 kg /h, SP-36 150 kg/h dan KCl 100 kg/h (K0) ; NPK Pelet kotoran ayam 500 kg/h (K1) ; NPK Pelet kotoran ayam 1 ton/h (K2) ; NPK Pelet kotoran 
ayam 1,5 ton/h (K3) ; NPK Pelet kotoran ayam 2 ton/h (K4) ; NPK Pelet kotoran ayam 2,5 ton/h (K5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan 
dengan NPK pelet kotoran ayam dapat menggantikan pupuk rekomendasi sekaligus mensubstitusi Urea sebanyak 80% SP-36 53,3% dan KCl 60% dalam 
budidaya kedelai pada tanah Regosol dan dosis 500 kg/h pupuk NPK pelet kotoran ayam lebih efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Kata kunci : Kedelai, Pelet kotoran ayam, Tanah regosol

ABSTRACT
The research was conducted to determine the appropiate dose of NPK chicken manure pellets to increase the growth and yield of soybean crops in the 
regosol soil. The method of this research was used experimental research with single factor which is arranged in Completaly Randomized Design (CRD). The 
treatments were 50 kg/h Ure + SP-36 150 g/h + KCI 100 kg/h (KO), NPK of chicken manure pellets 500 kg/h (K1), NPK of chiken manure pellets 1tons/h 
(K2), NPK of chicken manure pellets 1.5 ton/h (K3) NPK of chicken manure pellets 2 tons/h (K4), NPK chicken manure pellets of 2,5 tons/h (K5). The results 
of this research showed that NPK fertilization with chicken manure pellets can replace urea fertilizer recommendation simultaneously Multitusting as 
much as 80% SP36 53,3% and KC160% in soybean cultivation on Regosol soil and a dose of 500 kg/h NPK chicken manure pellets was more efective to 
growth  and yield  of soybean.
Keywords : Soybean, Chicken manure pellets, Regosol
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rah beriklim tropika basah  yang mempunyai 
produktivitas rendah tetapi masih dapat dikelola 
dan digunakan untuk usaha pertanian adalah 
tanah regosol (Hakim dkk., 1986 cit. Helmi, 
2013). Penggunaan tanah regosol sebagai lahan 
pertanian dapat dilakukan, jika terlebih dahulu 
diperbaiki sifat fisika, kimia dan biologinya. Sifat 
fisika yang menjadi penghambat adalah drainase 
dan porositas serta belum membentuk agregat 
sehingga peka terhadap erosi (Munir, 1996). Hal 
ini menyebabkan tingkat produktivitas tanah 
regosol rendah sehingga diperlukan perbaikan 
secara fisika, kimia dan biologi (Helmi, 2013). 
Salah satu upaya pengelolaan lahan regosol yaitu 
dengan penambahan bahan amelioran, bahan 
organik dan pemupukan (Widjaya-Adhi & 
Sudjadi, 1987 cit. Helmi, 2013).

 Pupuk organik sangat bermanfaat bagi 
peningkatan produksi pertanian baik kualitas 
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran ling-
kungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara 
berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam 
jangka panjang dapat meningkatkan produktivi-
tas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. 
Sumber bahan untuk pupuk organik sangat 
beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan 
kandungan kimia yang sangat beragam sehingga 
pengaruh dari penggunaan pupuk organik terha-
dap lahan dan tanaman dapat bervariasi.

 Bentuk alternatif pupuk organik adalah ben-
tuk pelet. Pelet memiliki keunggulan yang sama 
dengan POG (Pupuk Organik Granul), yaitu: ke-
mudahan aplikasi, pengemasan, dan transporta-
si. Keunggulan yang lain adalah proses pembua-
tan yang lebih singkat dan mudah. Keunggulan 
penting POP (Pupuk Oganik Pelet) adalah dari 
sisi teknik dan biaya produksi. Tahapan produksi 
POP sangat singkat dan sederhana (Isroi, 2009). 
Pupuk organik pelet dengan komposisi C- Or-
ganik : 18,54%, C/N Rasio : 15,32, pH : 8,51, 

Kadar Air : 15 - 25% mempunyai fungsi utama 
menggantikan peran pupuk anorganik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dosis NPK pelet dari kotoran ayam  yang paling 
tepat, untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan menggunakan rancan-

gan perlakuan faktor tunggal yaitu dosis NPK 
pelet dari kotoran ayam terdiri dari 5 perlakuan, 
yang disusun dalam rancangan lingkungan acak 
lengkap dengan 3 ulangan. Perlakuan tersebut 
terdiri dari Pupuk Urea 50 kg /h, SP-36 150 
kg/h dan KCI 100 kg/h (KO), NPK Pelet ko-
toran ayam 500 kg/h (Kl), NPK Pelet kotoran 
ayam 1 ton/h (K2), NPK Pelet kotoran ayam 1,5 
ton/h (K3), NPK Pelet kotoran ayam 2 ton/h 
(K4), dan NPK Pelet kotoran ayam 2,5 ton/h 
(K5). Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga 
menjadi 18 unit percobaan, dan terdapat 3 
tanaman sampel, 1 tanaman korban pada setiap 
ulangan sehingga terdapat 18 x 4 = 72 tanaman.

Pembuatan Pelet Kotoran Ayam
Pupuk NPK pelet kotoran ayam dibuat den-

gan bahan kotoran ayam 46%, Urea 2%, Sp36 
14%, KCI 8%, dan filler 30%. Sehingga didapat-
kan pupuk pelet dengan grade 2,3 : 5,4 : 6. 
Caranya bahan dimasukkan ke dalam nampan, 
tambahkan air  dan filler   (lempung). Kemudian 
bahan yang sudah dicampur lalu dibentuk pelet 
dengan mesin peletizer.

Penyiapan dan Pemeliharaan Tanaman Kedelai
Tanah Regosol dikering anginkan selama 

seminggu dan dibersihkan dari kotoran kemu-
dian disaring dengan mata saring 5 mm. Tanah 
dimasukkan kedalam polibag (40 x 35 cm) se-
banyak 10 kg. Setiap polibag ditanam dua benih 
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kedelai dengan kedalaman tanam 5 cm. Setelah 
satu minggu penanaman, dilakukan kegiatan 
penyulaman. Yang bertujuan untuk mengganti 
benih kedelai yang mati atau tidak tumbuh. Pen-
gairan dilakukan 1 hari sekali selama 2 mmggu 
dan selanjutnya penyiraman dilakukan 3 hari 
sekali atau sesuai kebutuhan tanah.

Pemberian pupuk awal saat penanaman 
sesuai perlakuan yaitu Urea 0,3 g/polibag, SP-36 
0,9 g/polibag KCl 0,6 g/polibag (KO), NPK pelet 
kotoran ayam 3 g/polybag (K1), NPK pelet 
kotoran ayam 6 g/polybag (K2), NPK pelet 
kotoran ayam 9 g/polibag (K3), NPK pelet 
kotoran ayam 12 g/polibag (K4), dan NPK pelet 
kotoran ayam 15 g/polibag (K5). Pupuk diberi-
kan dengan cara membuat lubang atau menugal 
tanah sekitar 7 em dari tanaman dan tanah 
disekitarnya untuk menutup.

Penyiangan dilakukan pada saat tanaman 
berumur 20-30 hari setelah tanam. Penyiangan 
pertama dilakukan bersamaan dengan kegiatan 
pemupukan susulan. Penyiangan kedua dilaku-
kan setelah tanaman kedelai selesai berbunga. 
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut 
gulma yang tumbuh pada sekitar polibag tana-
man.

Pertumbuhan tanaman kedelai yang optimal 
tidak akan mempunyai produktivitas yang baik 
bila hama dan penyakit tidak dikendalikan 
dengan baik. Pengendalian hama    dan penyakit 
dilakukan dengan menggunakan pestisida an-
organik.

Panen kedelai dilakukan apabila sebagian 
besar daun sudah menguning, tetapi bukan 
karena serangan hama atau penyakit, lalu 
gugur,buah mulai berubah warna dari hijau 
menjadi kuning keeoklatan dan retak-retak, atau 
polong sudah kelihatan tua, batang berwarna 
kuning agak coklat dan gundul, pada saat tana-
man berumur 81 hst.

Pengamatan Penelitian
Pengamatan yang dilakukan terhadap tana-

man sampel antara lain:
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang 
sampai titik tumbuh tertinggi dengan satuan 
centimeter. Pengukuran tinggi tanaman dilaku-
kan 1 minggu sekali sampai minggu ke 6.

2. Jumlah Daun
Pada pengamatan jumlah daun per tanaman 

dilakukan 1 minggu sekali, umur pengamatan 
dimulai 15 hst. Daun yang dihitung yaitu daun 
yang telah terbuka penuh dan minimal 50 % 
masih berwama hijau.

3. Luas daun (cm)
Pada pengamatan luas daun pertanaman 

dilakukan 1 kali pengamatan dengan menggu-
nakan leaf area meter pada umur 15 hst yaitu 
daun yang telah terbuka penuh.

4. Berat Segar dan Berat Kering Tajuk
Pengamatan berat segar tajuk dilakukan 

pada saat panen dan berat kering tajuk dihitung 
setelah kering oven dengan suhu 60 °C selama 3 
hari, kemudian dengan cara menimbang daun 
menggunakan timbangan analitik dan din-
yatakan dalam satuan gram.

5. Jumlah Polong
Jumlah polong tanaman dihitung setelah 

panen. Semua polong yang dihasilkan oleh selu-
ruh tanaman dalam dihitung baik polong berisi 
rnaupun polong hampa.

6. Berat Biji Kering Panen dan Berat Biji Kering 
Simpan (g)
Berat biji kering panen dihitung pada akhir 

penelitian pada saat panen sedangkan berat biji 
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kering simpan dihitung setelah dijemur selama 3 
hari dengan kadar air 8 %.
7. Berat 100 Biji Kering Panen dan Berat 100 

Biji Kering Simpan (g)
Berat 100 biji kering panen diperoleh den-

gan menimbang 100 biji kering panen dan berat 
100 biji kering simpan.

Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

sidik ragam pada taraf kesalahan 5% untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan. Jika ada beda 
nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
dengan menggunakan DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test) pada taraf kesalahan 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

hahwa tidak ada beda nyata antar perlakuan 
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai 
(P > 0.05, Tabel 1). Pengaruh yang tidak beda 
nyata terjadi diduga karena pupuk NPK pelet 
kotoran ayam sebagai pupuk organik yang slow 
release system dapat diserap secara sempurna oleh 
tanaman karena telah dibenam dan diduga telah 
terurai sempurna selama pertumbuhan tanaman 
pada media tanam yang menggunakan tanah 
regosol. Dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 
maupun unsur hara pendukung pertumbuhan 
vegetatif tanaman yang lainnya terpenuhi sehing-
ga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Rego-
sol merupakan tanah dimana perkembangan 
tanahnya selalu tergantung dari bahan induk 
dan topografi sehingga akan berpengaruh terha-
dap kesuburan, drainase, tekstur, struktur dan 
konsistensi partikel tanah. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Munir (1996) apabila bahan induk 
belum  mengalami pelapukan, untuk  mem-
percepat pelapukan diperlukan bahan organik, 
pupuk kandang atau pupuk hijau.

Tabel 1. Rerata Tinggi  Tanaman, Jumlah  Daun, Luas 
Daun, Berat  Segar Tajuk,  dan Berat Kering  Tajuk

Perlakuan
Tinggi 

Tanaman (cm) 
49 HST

Jumlah 
Daun (helai) 

63 HST

Luas Daun 
(cm2)

Berat Segar 
Tajuk (g)

Berat 
Kering Tajuk 

(g)

K0 142,500 42,333  132,67 89,71   36,777 

K1 142,833 43,000  147,00 77,74    35,073 

K2 153,467 41,000 124,33 93,69    31,303 

K3 144,033 36,333 152,33 102,61 33,500 

K4 142,300 38,667 161,67 78,97 33,380 

K5 140,767 31,000 130,67 82,43 23,177 

P value > 0.05 > 0.05 > 0.05 > 0.05 > 0.05

Hasil sidik ragam jumlah daun per tanaman 
dan luas juga menunjukkan tidak ada beda 
nyata antar perlakuan (P > 0.05, Tabel 1). Daun 
merupakan penghasil fotosintat utama dan 
bermanfaat dalam translokasi hasil fotosintesis. 
Menurut Wosonowati (2009), secara umum den-
gan meningkatnya jumlah daun dan luas daun 
suatu tanaman berarti aktivitas fotosintesis yang 
terjadi akan meningkat pula. Seperti yang dike-
mukakan oleh Lingga (2009) bahwa tersedianya 
unsur hara makro yang cukup bagi tanaman 
akan merangsang makin banyaknya karbohid-
rat yang terbentuk dan juga akan merangsang 
tunas baru misalnya jumlah daun. Ketersediaan 
unsur hara N di dalam  tanah dapat mempen-
garuhi jumlah dan luas daun yang terbentuk. Se-
lain itu jika unsur N dalam tanah lebih banyak 
dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya, maka 
pertumbuhan tanaman akan mengarah pada be-
sarnya laju pertumbuhan vegetatif, dimana per-
mukaan daun menjadi lebih besar dan memacu 
proses fotosintesis tanaman. Menurut Lakitan 
(1995) jika kandungan hara dalam tanah cukup 
tersedia maka ILD (Indeks luas daun) suatu tana-
man akan semakin tinggi, dimana sebagian besar 
asimilat dialokasikan untuk pembentukan daun 
yang mengakibatkan luas daun bertambah.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan 
bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata terhadap berat segar dan ker-
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ing tanaman (P > 0.05, Tabel 1). Jadi dapat 
dikatakan bahwa pada tanaman tersebut kand-
ungan air dan unsurnya sama. Diduga karena 
pemberian pupuk NPK pelet kotoran ayam 
tidak menyebabkan perbedaan penyerapan air 
dan penimbunan hasil fotosintesis. Mimbar 
(1991), menyatakan bahwa kelancaran proses 
penyerapan unsur hara oleh tanaman terutama 
difusi tergantung dari persediaan air tanah yang 
berhubungan erat dengan kapasitas menahan 
air oleh tanah, seluruh komponen tersebut 
mampu memacu proses fotosintesis secara 
optimal. Situmpul dan Guritno (1995) menge-
mukakan bahwa jumlah dan ukuran tajuk 
akan mempengaruhi berat brangkasan. Semakin 
banyak jumlah daun dan semakin tinggi tana-
man, maka berat segar brangkasan akan semakin 
besar. Selain itu berat basah juga dipengaruhi 
oleh kandungan air pada sel-sel tanaman yang 
kadarnya dipengaruhi oleh lingkungan seperti 
suhu dan kelembaban udara, sehingga berat ker-
ing tanaman lebih menunjukkan status pertum-
buhan tanaman.

Tabel 2. Rerata Jumlah Polong, Berat Biji Kering Panen, 
Berat  Biji Kering Simpan, Berat 100 Biji Kering Panen, 
Berat 100 Biji Kering Simpan

Perlakuan Jumlah 
Polong 

Berat Biji 
Kering Panen 
(g/tanaman)

Berat Biji 
Kering Simpan 
(g/tanaman)

Berat 100 
Biji Kering 
Panen (g)

Berat 100 
Biji Kering 
Simpan (g)

K0 83,000 20,770 13,837 18,713 11,660 

K1 86,000 23,550 15,837 20,260 11,763 

K2 87,000 26,393 17,703 20,577 13,293 

K3 82667 21,920 14,447 19,337 11,523 

K4 80,000 23,233 16,367 20,080 12,803 

K5 78,000 26,830 18,053 21,230 13,183 

P value  > 0.05  > 0.05  > 0.05  > 0.05 > 0.05

Hasil sidik ragam jumlah polong menun-
jukan bahwa semua perlakuan memberikan 
pengaruh tidak berheda nyata terhadap jumlah 
polong tanaman kedelai (P > 0.05, Tabel 2). 
Perbedaan perlakuan pupuk ternyata tidak 

terlalu mempengaruhi jumlah polong. Diduga 
kandungan tanah Grumusol didalam pupuk 
NPK pelet kotoran ayam dapat meningkatkan 
KPK tanah Regosol sehingga unsur hara dan 
air yang ada dalam tanah dapat diserap tana-
man dengan baik. Seperti yang dikemukakan 
oleh Supardi dkk. (1978) cit. Suhartono (2008) 
faktor tanah juga berperan dalam menentu-
kan jumlah polong per tanaman pada tanaman 
kedelai. Perlakuan NPK Pelet kotoran ayam 1 
ton/1h (K2) memiliki jumlah polong yang pal-
ing tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Jumlah polong yang paling tinggi 
diduga pupuk NPK pelet kotoran ayam dengan 
takaran maksimal selain memperbaiki kondisi 
tanah juga mampu mensuplai unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman sehingga pada dosis NPK 
Pelet kotoran ayam 1 ton/lh memberikan hasil 
yang  terbaik. Unsur phospat yang terdapat pada 
pupuk pelet kotoran ayam mampu mempercepat 
pendewasaan tanaman sehingga pada dosis K2 
memberikan jumlah jumlah polong yang lebih 
baik.

Berdasarkan hasil sidik ragarn terlihat bahwa 
semua perlakuan memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata terhadap berat kering biji panen 
tanaman kedelai (P > 0.05, Tabel 2). Hal ini 
mengindikasikan bahwa semua imbangan pupuk 
yang diberikan memberi pengaruh yang sama 
terhadap berat kering biji panen per tanaman 
. Namun, NPK Pelet kotoran ayam 2,5 ton/h 
(K5) menunjukkan berat yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 
ini diduga banyaknya polong yang dihasilkan 
sehingga menghasilkan biji yang lebih banyak, 
di mana dalam hal ini pupuk yang diberikan 
pada tanaman kedelai cukup atau terserap oleh 
tanaman sehingga berat yang dihasilkan juga 
meningkat. 

Pengaruh dosis pupuk NPK pelet kotoran 
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ayam terhadap berat biji kering simpan menun-
jukkan bahwa perlakuan 2,5 ton/h memberi-
kan hasil paling tinggi dengan persamaan 
regresi kubik Y = 1856,800 + 2,609x + - 002X2 
+ 0,0000005413x3 dengan nilai sig = 0,759 
(75,9%) artinya > 70% sehingga regresi nyata. 
Nilai R2 = 0,586 yang berarti 58,6% berat biji 
kering simpan kedelai dipengaruhi oleh dosis 
NPK pelet kotoran ayam (Gambar 1). Sedangkan 
41,4% berat biji kering simpan kedelai dipen-
garuhi oleh faktor lain di luar dosis pupuk NPK 
pelet kotoran ayam. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan unsur hara dalam tanah tercukupi 
untuk pembentukan biji. Respon tanaman 
sangat tergantung pada keseimbangan ketersedi-
aan pupuk N,P,K bagi tanaman. Melati (1990) 
memperlihatkan bahwa pupuk kandang ayam 
selain karena kandungan haranya, juga karena 
kemampuannya meningkatkan ketersediaan P 
bagi tanarnan menyebabkan produksi kedelai 
meningkat.

Gambar 1. Pengaruh dosis pupuk NPK pelet kotoran 
ayam terhadap berat biji kering simpan

Menurut Kasno dkk. (1987) komponen hasil 
seperti berat 100 biji lebih dominan ditentukan 
oleh sifat genetik tanaman dibandingkan den-
gan faktor lingkungan. Selanjutnya Kamil (1996) 
mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya berat 
biji tergantung pada banyak atau sedikit-
nya bahan kering yang terdapat di dalarn biji, 
bentuk biji dan ukuran biji yang dipengaruhi 
oleh gen yang terdapat di dalam tanaman itu 

sendiri. Perlakuan pupuk NPK pelet kotoran 
ayam 2,5 ton/h memberi nilai relatif lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain (Tabel 2). Hal ini disebabkan pupuk. 
yang diberikan pada tanaman kedelai cukup 
atau terserap oleh tanaman sehingga berat yang 
dihasilkan juga meningkat. Haryanto (1985) 
menjelaskan fosfor dapat meningkatkan jumlah 
bunga yang terbentuk dan bobot kering biji 
kedelai.

Berat 100 biji merupakan salah satu param-
eter pengamatan yang erat hubungannya dengan 
produksi yang dicapai. Bila berat 100 biji tinggi 
maka semakin banyak pula hasil yang akan 
diperoleh. Perlakuan pupuk NPK pelet kotoran 
ayam 1 ton/h (K2) memberi nilai lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain 
tetapi untuk berat 100 biji kering panen nilai 
yang paling tinggi yaitu pada perlakuan NPK 
pelet kotoran ayam 2,5 ton/h (Tabel 2). Hal ini 
diduga bahwa penggunaan pupuk NPK pelet 
kotoran ayam 1 ton/h memenuhi kebutuhan 
nutrisi kedelai yang optimal dan lebih efisien 
sehingga memberikan berat 100 biji kering 
simpan yang relatif lebih tinggi selanjutnya pada 
perlakuan   NPK pelet kotoran ayam 2,5 ton/h 
diduga lebih banyak memiliki kandungan air 
yang menyebabkan pada berat 100 biji kering 
simpang memiliki nilai rendah dibandingkan 
dengan perlakuan pupuk NPK pelet kotoran 
ayam 1 ton/h meskipun pada semua perlakuan 
tidak berbeda nyata. Kemudian hasil paling 
rendah ditunjukkan oleh perlakuan pupuk NPK 
pelet kotoran ayam 1,5 ton/h. Menurut Mim-
bar (1991) jumlah dan ukuran biji maksimal 
ditentukan oleh faktor genetik  serta kondisi 
yang dialami selama pengisian biji. Pada saat 
pengisian polong, maka polong akan menjadi 
daerah penyaluran asimilasi. Sebagian besar 
asimilasi akan digunakan untuk meningkatkan 
bobot biji.
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SIMPULAN
Penggunaan pupuk NPK pelet kotoran ayam 

500 kg/h temyata lebih efektif dalam mening-
katkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
pada tanah regosol. Penggunaan pupuk pelet 
pada tanah Regosol marnpu menggantikan pu-
puk rekornendasi anorganik, pupuk NPK pelet 
kotoran ayarn 500 kg/h rnampu mensubstitusi 
penggunaan Urea sebanyak 80%, SP-36 53,3% 
dan KCl 60%.

Penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut pad a 
kondisi lapangan (lahan) dan penelitian ini juga 
perlu dikaji lebih lanjut tentang pernupukan 
NPK pelet kotoran ayarn pada budidaya kedelai 
di musirn kemarau dan penghujan.
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PENDAHULUAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2013 di tiga ruas jalan 
yaitu: Jl. KH. Ahmad Dahlan, Jl. Urip Sumo-
harjo dan Jl. Laksda Adisucipto Kota Yogyakarta. 
Secara administratif Jl. KH. Ahmad Dahlan ma-
suk ke dalam wilayah Kecamatan Gondomanan 
sedangkan Jl. Urip Sumoharjo dan Jl. Laksda 
Adisucipto berada pada wilayah Kecamatan Gon-
dokusuman.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kondisi eksisting jalur hijau dan peta 

jalan Kota Yogyakarta baik hasil survei langsung 
maupun data dari instansi terkait. Alat yang 
digunakan meliputi: alat tulis, kamera dan per-
angkat komputer. Selanjutnya data dikumpulkan 
untuk dianalisis.

Penelitian ini menggunakan metode sur-
vey. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni data primer dan data sekunder. Tiga titik 
lokasi dipilih sebagai acuan dari 10 titik lokasi 
pemantauan kualitas udara ambien oleh BLH 
Kota Yogyakarta. Adapun lokasi pemantauan 

Kajian Komposisi Jalur Hijau Jalan di Kota Yogyakarta Terhadap 
Penjerapan Polutan Timbal (Pb)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengkaji komposisi jalur hijau jalan dan kemampuannya dalam menjerap (adsorpsi) partikel timbal (Pb), mengetahui jumlah emisi 
partikel Pb pada udara ambien yang dihasilkan dari aktivitas lalu lintas kendaraan bermotor, dan mengevaluasi komposisi jalur hijau pada beberapa ruas jalan. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Metode Survey, yang teknis pelaksanaannya dilakukan dengan observasi, kuisioner dan pengumpulan data 
sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive sampling yanitu pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dianggap relevan dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur hijau di ketiga ruas jalan didominasi 
oleh pohon Angsana (Pterocarpus indicus) dalam bentuk menjalur 1 baris tanaman. Jalur hijau baik jenis, jumlah, fungsi, ukuran, serta sebaran tanaman yang 
tersedia belum mampu menurunkan konsentrasi timbal (Pb) sehingga diperlukan penataan ulang. Jalan yang ditanami pohon Angsana (Pterocarpus indicus) 
dan Tanjung (Mimusops elengi) memiliki konsentrasi timbal (Pb) lebih rendah yaitu sebesar 1,39 µg/m3 pada Jl. Urip Sumoharjo dan sebesar 1,11 µg/m3 pada 
Jl. Laksada Adisucipto dibanding dengan jalan yang hanya ditanami pohon Angsana (Pterocarpus indicus) yaitu Jl. KH. Ahmad Dahlan dengan konsentrasi Pb 
sebesar 1,56 µg/m3. Konsentrasi timbal (Pb) di ketiga ruas jualan sudah mendekati nilai ambang batas, tetapi masih di bawah baku mutu yang ditentukan.
Kata kunci: Jalur hijau jalan, Jerapan Timbal (Pb), Model tata hijau

ABSTRACT
This research aims to examine the composition of the green belt and its ability to adsorb particles of lead (Pb), determine the amount of particulate 
emissions of lead in the ambient air resulting from vehicle traffic activities and evaluate the composition of green belt some streets. The research was 
conducted using a survey method, the technical implementation is done by observation, questionnaires and secondary data collection. Sampling was done 
by purposive sampling is the selection of the sample with certain considerations deemed relevant according to the research objectives. Data were analyzed 
descriptively. The result showed that the green belt in three streets was dominated by Angsana trees (Pterocarpus indicus) form a line 1 (one) row crops. 
The composition of the green belt type, quantity, function, size, and distribution of plants available have not been able to reduce the concentration of lead 
(Pb) and thus require rearrangement. The roads planted with tree of Angsana (Pterocarpus indicus) and Tanjung (Mimusops elengi) had concentrations of 
lead (Pb) lower, as much as 1,39 µg/m3 at Urip Sumoharjo and as much as 1,11 µg/m3 at Laksda Adisucipto compared the road that only planted tree of 
Angsana (Pterocarpus indicus) is contained at Ahmad Dahlan with (Pb) concentration as much as 1,56 µg/m3. Concentrations of lead (Pb) in the third road 
was approaching the threshold value, but still below the quality standards specified.
Keywords: Green belt composition, Timbales (Pb) adsorption, Model of green belt
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yang dipilih sebagai berikut: Perempatan Kantor 
Pos Pusat, merupakan kawasan yang berhubun-
gan langsung dengan Jl. KH. Ahmad Dahlan, 
Perempatan Galleria Mall,merupakan kawasan 
yang berhubungan langsung dengan Jl. Urip 
Sumoharjo dan Depan Hotel Saphir: Lokasi 
hotel berada pada kawasan Jl. Laksda Adisucipto. 
Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan eksist-
ing jalur jalan dan keberadaan jalur hijau jalan. 
Selain itu, pemilihan lokasi juga dilakukan atas 
dasar kualitas udara ambien, yaitu 3  ruas jalan 
yang dipilih merupakan jalan yang mempunyai 
tingkat polusi udara tinggi terutama partikel 
timbal (Pb) dibanding dengan jalan lainnya di 
Kota Yogyakarta.

Teknik pengambilan sampel dilakukan den-
gan metode Non-Probality sampling dan Purposive 
sampling (purposif sampel). Masyarakat yang 
dijadikan sampel tidak direncanakan terlebih 
dahulu tetapi dapat dijumpai secara tiba-tiba 
(Matra, 2012). Sampel yang digunakan tidak 
didasarkan pada jumlah populasi manusia mau-
pun populasi kendaraan bermotor pada suatu 
kawasan, tetapi didasarkan pada pendugaan 
kepadatan lalu lintas kendaraan bermotor. Peng-
gunaan sampel ≥ 30 (sampel besar) diharapkan 
dapat mewakili sifat populasi secara keseluruhan. 
Total sampel atau responden yang digunakan 
adalah 150 orang. Selanjutnya data-data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Fisik

Di antara 14 kecamatan di Kota Yogyakarta, 
Kecamatan Gondomanan merupakan kecama-
tan terkecil ke-4 berdasar luas wilayahnya. Luas 
wilayah Kecamatan Gondomanan adalah 1,12 
Km2  atau sebesar 3,4% dari total luas wilayah 
Kota Yogyakarta. Wilayah Kota Yogyakarta  
seluas  42 Ha berada pada ketinggian < 100 dan 
70 Ha berada pada ketinggian 100-199 mdpl. Ke-

camatan Gondomanan terletak di jantung Kota 
Yogyakarta berdampingan dengan Kecamatan 
Pakualaman. Penggunaan lahan di wilayah Keca-
matan Gondomanan untuk perumahan seluas 
46,47 hektar;  jasa 29,56 hektar; perusahaan 
22,64 hektar; industri 1,52 hektar dan lain-
lain 11,81 hektar (BPS Kota Yogyakarta, 2013). 
Sementara Kecamatan Gondokusuman secara 
proposional merupakan wilayah kecamatan ter-
besar ke-2 setelah Kecamatan Umbulharjo. Keca-
matan Gondokusuman berbatasan dengan kabu-
paten Sleman. Penggunaan lahan di Kecamatan 
Gondomanan untuk perumahan seluas 224,38 
hektar; jasa seluas 69,25,;perusahaan 61,96 
hektar; industri 6,34 hektar; pertanian 0,03 
hektar; daerah non-produktif- seluas 0,42 hek-
tar dan lain-lain seluas 36,63 hektar (BPS Kota 
Yogyakarta, 2013). Berdasar Keputusan Walikota 
Yogyakarta No. 619 tahun 2007 tentang Rencana 
Aksi Daerah dan Peningkatan Kualitas Ling-
kungan Kota Yogyakarta tahun 2007-2011, luas 
Jalan KH. Ahmad Dahlan adalah seluas 14.025 
m2, untuk jalur hijau seluas 14.275 m2 dan ta-
man seluas 250 m2. Luas Jalan Urip Sumoharjo 
adalah 14.871,6 m2, jalur hijau 15.171,6 m2 dan 
memiliki taman seluas 300 m2, sedangkan Jalan 
Laksda Adisucipto seluas 5.796 m2, luas jalur 
hijau 6.045 m2 dan memiliki taman seluas 249 
m2. Akan tetapi dari luas keseluruhan jalur hijau 
di masing-masing ruas jalan belum memberikan 
manfaat yang berarti. Sebaliknya, nilai-nilai 
fungsional jalur hijau tersedia semakin menurun 
yang ditandai dengan meningkatnya pencemaran 
udara khususnya partikel timbal (Pb).

Pencemaran Timbal
Jumlah kendaraan bermotor di Kota Yogya-

karta tahun 2003 sebanyak 240.897 (BLH Kota 
Yogyakarta, 2013), dan jumlah kendaraan ber-
motor di Kota Yogyakarta tahun 2012 sebanyak 
372.222 (SLHD Kota Yogyakarta, 2012). Dari 
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data tersebut, dapat diasumsikan bahwa pertum-
buhan jumlah kendaraan bermotor dalam angka 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2012 sebanyak 
131.325 unit kendaraan bermotor di Kota Yog-
yakarta. Hasil dari meningkatnya jumlah kenda-
raan bermotor tentu akan berdampak terhadap 
Peningkatan pencemaran udara terutama kon-
sentrat timbal (Pb) Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pemantauan Konsentrat Pb di Udara

Lokasi Baku 
Mutu Pb

Hasil Analisa Pb/jam dalam Tahun (µg/m3)

2012 2013

Perempatan Kantor Pos Pusat

2 µg/m3

1,54 1,56

Perempatan Galleria Mall 1,33 1,39

Depan Hotel Saphir 1,06 1,11

Komposisi Jalur Jalan Hijau
Menurut Baiti (2012), Jalur Hijau merupakan 

salah satu jenis RTH dengan persentase paling 
besar di wilayah Kota Yogyakarta, yaitu sebesar 
11,09 % atau 360,44 hektar dari 17,17 % atau 
557,72 hektar. Luas RTH Kota Yogyakarta 
tergolong rendah. Optimalnya RTH perkotaan 
adalah 30 % dari luas wilayah kota. Adapun jenis 
dan jumlah pohon yang mengisi jalur hijau di 
tiga ruas jalan adalah sebagai berikut:

1. Jl. KH. Ahmad Dahlan

Jl. KH. Ahmad Dahlan memiliki luas jalan 
sebesar 14.025 m2. Jalan ini menerapkan sistem 
jalur dua arah dan memiliki jalur hijau pada ked-
ua sisi tepi jalan dalam bentuk menjalur 1 baris. 
Jenis dan jumlah pohon yang mengisi jalur hijau 
Jl. KH. Ahmad Dahlan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis dan Jumlah Pohon Jl. KH.Ahmad Dahlan
Nama Tanaman Nama Ilmiah Jumlah Persentase (%)

Angsana Pterocarpus indicus 72 82,75

Beringin Ficus benjamina 6 6,89

Kersen/Talok Muntingia calabura 6 6,89

Ketapang Terminalia catapa L. 3 3,44

Jarak tanam yang digunakan adalah 5 meter 
dengan penempatan tanaman sekitar 0,5 – 2 
meter dari bahu jalan. Komponen pohon pengisi 
jalur hijau Jl. KH. Ahmad Dahlan didominasi 
oleh pohon Angsana (Pterocarpus indicus) yang 
berukuran besar. Luas tajuk rata-rata pohon Ang-
sana pada jalan ini adalah 8 meter, ketinggian 
≥ 8 meter dan memiliki diameter batang bawah 
± 40 cm. Pohon Angsana merupakan salah satu 
jenis tanaman yang sering digunakan sebagai 
pengisi jalur hijau untuk mengatasi pencemaran 
udara. Berdasarkan penelitian Samsoedin (2010), 
akumulasi timbal (Pb) pada kulit batang tana-
man Angsana (Pterocarpus indicus) lebih banyak 
dibanding dengan kulit batang tanaman Glo-
dokan Tiang (Polyalthia longifolia) di beberapa 
tempat di kota Makassar. Agnesia (2010) cit. 
Yulfida (2012), menyebutkan bahwa kandungan 
timbal (Pb) yang terdapat pada daun Angsana 
(Pterocarpus indicus) lebih tinggi dibandingkan 
dengan kandungan timbal (Pb) pada daun Glo-
dongan (Polyalthia indicus). Hal tersebut meng-
gambarkan bahwa pohon Angsana (Pterocarpus 
indicus) mempunyai kemampuan yang lebih baik 
dalam menyerap polutan timbal (Pb) dibanding-
kan pohon Glodongan (Polyalthia indicus) yang 
terdapat di jalan raya di kota Medan. Jenis po-
hon lainnya yang terdapat pada Jl. KH. Ahmad 
Dahlan adalah Beringin (Ficus benjamina), Kersen 
(Muntingia calabura) dan Ketapang (Terminalia 
catappa L). Tiga jenis pohon ini tergolong beru-
kuran sedang dengan luas tajuk rata-rata 5 meter. 
Penggunaan pohon Beringin, Kersen dan Keta-
pang pada jalan ini adalah sebagai perindang 
lahan parkir yang lokasinya berada pada trotoar 
jalan.

2. Jl. Urip Sumoharjo

Jl. Urip Sumoharjo merupakan jalan yang 
menerapkan sistem jalur jalan satu arah. Jalan 
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ini memiliki luas jalan 14.871,6 m2 dan jalur 
hijau ditempatkan pada kedua sisi tepi jalan 
dalam bentuk menjalur 1 baris. Jenis dan jumlah 
pohon pada jalan ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis dan Jumlah Pohon Jl. Urip Sumoharjo
Nama Tanaman Nama Ilmiah Jumlah Persentase (%)

Angsana Pterocarpus indicus 43 45,26

Asem landi Pitchecolobium dulce 3 3,15

Beringin Ficus benjamina L 3 3,15

Biola cantik Ficus lyrata 3 3,15

Kiara paying Filicium decipiens 4 4,21

Tanjung Mimusops elengi 35 36,84

Waru Hibiscus tiliaceus 4 4,21

Dari tujuh jenis pohon yang terdapat pada 
Jalan Urip Sumoharjo, pohon Angsana (Pterocar-
pus indicus) merupakan jenis pohon yang pal-
ing mendominasi diikuti oleh pohon Tanjung 
(Pterocarpus indicus). Luas tajuk rata-rata pohon 
Angsana pada jalan ini adalah 6 meter sedang-
kan luas tajuk pohon Tanjung adalah 5 meter. 
Kedua jenis pohon ini memiliki manfaat yang 
sama yaitu sebagai tanaman anti polutan. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa pohon Tanjung 
memiliki ketahanan tinggi terhadap pencemaran 
debu semen dan kemampuan yang tinggi dalam 
menjerap (adsorbsi) dan menyerap (absorbsi) 
debu semen. Selain itu tanaman mahoni, kenari, 
meranti merah, kiara payung dan kayu hitam 
juga memiliki kemampuan yang sama (Departe-
men Pekerjaan Umum, 2006). Pohon Tanjung 
juga memiliki kerapatan daun lebih tinggi jika 
dibanding dengan tanaman lain yang ada pada 
Jl. Urip Sumoharjo. ini menunjukkan bahwa 
pohon Tanjung pada Jl. Urip Sumoharjo juga 
digunakan sebagai peredam kebisingan. Hasil 
pengukuran Hidayat (2008) cit. Rizka (2009), 
menunjukkan bahwa kerapatan daun berperan 
penting dalam meredam kebisingan. Manfaat 
lain pohon Tanjung adalah aroma wangi yang di-

hasilkan bunganya dapat menetralisir bau tidak 
sedap seperti bau dari hasil tumpukan sampah, 
limbah dan lain sebagainya. Rata-rata pohon 
berukuran sedang berdiameter batang ≤ 30 cm, 
jarak tanam 9 meter dan ditanam 0,5–1,5 meter 
dari bahu jalan.

3. Jl. Laksda Adisucipto

Jalur hijau Jl. Laksda Adisucipto sedikit 
berbeda dari dua jalan lainnya. Jalur hijau pada 
jalan ini ditempatkan pada 3 (tiga) titik yaitu 
pada tepi kiri dan tepi kanan jalan serta pada ba-
gian median jalan dalam bentuk menjalur 1 baris 
tanaman. Jl. Laksda Adisucipto adalah jalan yang 
menggunakan jalur jalan dua arah dan memiliki 
luas jalan 5.796 m2. Jenis dan jumlah pohon 
yang terdapat pada jalan ini disajikan pada Tabel 
4.

Tabel 4. Jenis dan Jumlah Pohon Jl. Laksda Adisucipto
Nama Tanaman Nama Ilmiah Jumlah Persentase (%)

Angsana Pterocarpus indicus 65 82,27

Beringin Ficus benjamina 4 5,06

Tanjung Mimusops elengi 10 12,65

Kesamaan jalur hijau Jl. Laksda Adisucipto 
dengan jalur hijau dua jalan lainnya adalah, jalur 
hijau lebih didominasi oleh pohon Angsana 
(Pterocarpus  indicus). Pada Jl. Laksda Adisucipto, 
median jalan merupakan bagian yang memiliki 
populasi pohon Angsana paling tinggi. Pohon 
Angsana pada bagian ini tergolong berukuran 
kecil dengan massa daun dan bentuk perca-
bangan yang belum menutup sempurna. Luas 
tajuk pohon Angsana adalah 3 meter dan tinggi 
tanaman ≤ 6 meter dengan jarak tanam yang 
digunakan adalah 5 meter. Pada bagian tepian   
jalan, populasi pohon sangat minim dengan 
diisi sedikit pohon Beringin (Ficus benjamina), 
Tanjung (Mimusops elengi) yang memiliki ukuran 
tajuk 5 meter. Pohon Tanjung hanya terdapat 
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tepat di depan hotel Shapir yang cukup tertata 
dan terawat. Permasalahan yang ditemui pada 
jalan ini juga sama dengan kedua jalan lainnya 
yaitu sebaran pohon tidak merata terutama pada 
bagian tepi jalan.

Secara keseluruhan jenis tanaman yang 
terdapat di masing-masing ruas jalan memiliki 
intensitas yang berbeda-beda. Faktor yang mem-
pengaruhi perbedaan intensitas jalur hijau jalan 
adalah ketersediaan lahan yang ada, penggunaan 
tanaman, penataan tanaman dan perawatan 
tanaman. Jenis tanaman yang digunakan dalam 
elemen lanskap umumnya tanaman yang mampu 
mendukung aspek ekologis, fungsional dan me-
miliki nilai estetika tinggi.

Komposisi Jalur Hijau Terhadap Penjerapan Pb
Di Kota Yogyakarta pohon Angsana (Pterocar-

pus indicus) dan Tanjung (Mimusops elengi) meru-
pakan jenis tanaman yang sering ditemukan di 
tiap-tiap ruas jalan kota. Berdasarkan penelitian 
Marlinda (2005), daun pohon Angsana mampu 
mereduksi Pb sebesar 5,95 ppm dan daun pohon 
Tanjung mampu mereduksi Pb sebesar 7,31 ppm. 
Jerapan Pb oleh pohon Angsana dan Tanjung 
berdasarkan jumlahnya di masing-masing jalan 
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jerapan Pb oleh Pohon Angsana dan Tanjung 
Berdasarkan Jumlahnya Di Ruas Jalan

Nama Jalan Jenis Tanaman Jumlah 
Tanaman

Jerapan Pb x 
Jumlah tanaman

Total jerapan 
Pb (ppm)

KH. Ahmad Dahlan Angsana 72 428,4 428,4

Urip Sumoharjo
Angsana 43 255,85

511,7
Tanjung 35 255,85

Laksda Adisucipto
Angsana 65 386,75

459,85
Tanjung 10 73,1

Berdasarkan tabel 5, total jerapan Pb yang 
dihasilkan cukup tinggi yaitu sebesar 428,4 ppm 
untuk jalur hijau Jl. KH. Ahmad Dahlan, jalur 
hijau Jl. Urip Sumoharjo sebesar 511,7 ppm dan 

jalur hijau Jl. Laksda Adisucipto sebesar 459,85 
ppm. Apabila jenis tanaman lain yang tersedia 
pada masing- masing ruas jalan ditambahkan, 
maka akan semakin tinggi pula jerapan Pb yang 
dihasilkan. Tetapi dari data kualitas udara ambi-
en menunjukkan bahwa polutan jenis Pb sudah 
mendekati ambang batas yang ditentukan. Oleh 
karena itu dapat diasumsikan bahwa komposisi 
jalur hijau belum memadai.

Selain jumlah tanaman, kepadatan tajuk po-
hon juga mempengaruhi keefektifan penyaringan 
zat pencemar udara. Menurut Desianti (2011), 
tajuk yang rapat dan padat dapat menyerap 
polusi lebih baik dibanding tajuk yang terbuka. 
Semakin besar ukuran tajuk, semakin besar pula 
serapan dan jerapan polutan yang dihasilkan.

Ukuran tajuk rata-rata tanaman berukuran 
3-8 meter di ketiga ruas jalan belum mampu 
menurunkan kadar Pb yang dihasilkan dari 
aktivitas lalu-lintas kendaraan bermotor. Renda-
hnya Pb yang terjerap oleh tajuk pohon dipen-
garuhi faktor kerapatan tanaman/jarak tanam 
dan ketersediaan tanaman yang tidak merata 
di sepanjang tiga ruas jalan. Selain kerapatan 
dan ukuran tajuk, jarak tanaman dari sumber 
emisi polutan juga sangat berpengaruh terhadap 
jerapan Pb yang dihasilkan. Jarak tanaman dari 
sumber emisi yakni 30 cm–2 meter dari bahu 
jalan di ketiga ruas. Selain kerapatan dan ukuran 
tajuk, jarak tanaman dari sumber emisi polutan 
juga sangat berpengaruh terhadap jerapan Pb 
yang dihasilkan.

Jarak tanaman dari sumber emisi yakni 30 
cm–2 meter dari bahu jalan di ketiga ruas jalan. 
Penempatan tanaman yang terlalu dekat dengan 
sumber emisi beresiko apabila polutan seperti 
Pb yang dihasilkan dari  lalu-lintas kendaraan 
bermotor tinggi, maka akan bersifat toksit bagi 
tanaman. Penelitian Freer-Smith et al. (1997) cit. 
Hermawan 2011 menjelaskan bahwa debu ban-
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yak terakumulasi pada daun tanaman yang dekat 
dengan mobil. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
jarak tanaman dari sumber emisi yang berkisar 
antara 30 cm–2 meter di masing-masing ruas 
jalan, Pb yang terjerap akan sangat tinggi. Akan 
tetapi dengan jumlah tanaman tergolong rendah, 
kerapatan tanaman rendah, penataan perawatan 
tanaman tidak maksimal, penggunaan tanaman 
belum menyesuaikan dengan kebutuhan jalan, 
ketersediaan lahan terbatas dan kepadatan lalu-
lintas yang tinggi menyebabkan Pb pada udara 
ambien tidak terjerap maksimal dan terus menin-
gkat jumlahnya di udara ambien.

Umur tambahan juga mempengaruhi aku-
mulasi partikel timbal pada jaringan tumbuhan 
(Tung dan Temple, 1996 cit. Marlinda, 2005). 
Kondisi seperti ini ditemukan pada jalur hijau 
Jalan Laksda Adisucipto. Umur tanaman yang 
tergolong muda akan memiliki kerapatan tajuk 
yang juga rendah.,maka Pb yang terjerap oleh 
tanaman akan rendah.

Evaluasi
Permasalahan yang ditemukan di ketiga ruas 

jalan adalah rendahnya komposisi tanaman. 
Selain itu penataan dan perawatan tanaman di 
ketiga ruas jalan juga belum maksimal. Beberapa 
tanaman ditemukan rusak, telah digantikan 
tanaman lain, bahkan ditemukan mati. Kompo-
sisi tanaman pada ketiga ruas jalan masih dapat 
ditingkatkan mengingat ketersediaan lahan juga 
memungkinkan untuk pengembangan jalur 
hijau. Lahan yang tersedia adalah pada bagian 
trotoar. Pemilihan tanaman yang toleran ter-
hadap berbagai jenis polutan merupakan salah 
satu bagian penataan jalur hijau jalan. Selain itu 
penataan tanaman sangat penting dilakukan un-
tuk menyesuaikan dengan kebutuhan jalan yang 
dituangkan dalam model tata hijau jalur jalan. 
Adapun jenis tanaman yang direkomendasikan 
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Jenis dan Fungsi Tanaman Rekomendasi

Jenis Tanaman
Menyerap Jenis Polutan

1 2 3 4 5 6 7 8

Angsana x x x x

Tanjung x x x x

Palm kuning x x x x

Bougenvile x x x x

Lidah mertua x x x

Puring x x x x

Teh-tehan x x x x

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum (1999) dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2012)

Keterangan :						    
	 (1) CO	 (4) Pertikulat	 (7) Thricloro etilen
	 (2) Nox	 (5) Benzena	 (8) Xylen
	 (3) Sox	 (6) Formaldehid

SIMPULAN 
1. Penggal Jl. Laksda Adisucipto Kota Yogyakarta 

diperlukan penataan ulang.
2. Jalan yang ditanami pohon Angsana (Ptero-

carpus indicus) dan Tanjung (Mimusops elengi) 
memiliki konsentrasi timbal (Pb) lebih rendah 
yaitu sebesar 1,39 µg/m3 pada Jl. Urip Sumo-
harjo dan sebesar 1,11 µg/m3 pada Jl. Laksda 
Adisucipto dibanding dengan jalan yang 
hanya ditanami pohon Angsana (Pterocarpus 
indicus) yaitu Jl. KH. Ahmad Dahlan dengan 
konsentrasi Pb sebesar 1,56 µg/m3.

3. Konsentrasi timbal (Pb) di ketiga ruas jalan 
sudah mendekati nilai ambang batas, tetapi 
masih di bawah baku mutu yang ditentukan 
oleh pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta.
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LAMPIRAN 1. Peta wilayah administrasi Kota Yogyakarta
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LAMPIRAN 2. Jenis tanaman yang terdapat di masing-masing lokasi

Nama jalan Nama tanaman Ilmiah Jenis tanaman

KH. Ahmad Dahlan

Adam hawa Rhoeo discolor Penutup tanah

Angsana Pterocarpus indicus Pohon

Antigonon Antigonon leptosus Semak merambat

Bakung Russelia equisetiformis Penutup tanah

Beringin Ficus benjamina Pohon

Bugenvil Bougainvillea spectabilis Perdu

Daun bahagia Dieffenbachia sp Semak

Kana canna sp Semak

Kersen/Talok Muntingia calabura Pohon

Ketapang Terminalia catappa L Pohon

Lidah mertua Sansiviera Penutup tanah

Palem kuning Chrysalidocarpus lutescens Semak

Teh-tehan Acalypha Siamensis Semak

Urip Sumoharjo

Anggur Vitis vinifera Semak merambat

Antigonon Antigonon leptosus Semak merambat

Angsana Pterocarpus indicus Pohon

Asem landi Pitchecolobium dulce Pohon

Beringin Ficus benjamina L Pohon

Biola cantik Ficus lyrata Pohon

Bugenvil Bougainvillea spectabilis Perdu

Kamboja Plumeria sp. Perdu

Kiara payung Filicium decipiens Pohon

Lidah mertua Sansiviera Penutup tanah

Lili paris Chlorophytum sp Penutup tanah

Soka Ixora coccinea L Perdu

Tanjung Mimusops elengi Pohon

Waru Hibiscus tiliaceus Pohon

Laksda Adisucipto

Angsana Pterocarpus indicus Pohon

Antigonon Antigonon leptosus Semak merambat

Bakung Russelia equisetiformis Penutup tanah

Beringin Ficus benjamina Pohon

Lidah mertua Sanseviera Penutup tanah

Lili paris Chlorophytum sp Penutup tanah

Palem kuning Chrysalidocarpus lutescens Semak

Pucuk merah Oleina syzygium Perdu

Tanjung Mimusops elengi Pohon

Teh-tehan Acalypha Siamensis Semak



PENDAHULUAN
Lahan pasir pantai merupakan lahan marjinal 

yang memiliki produktivitas rendah. Produktivi-
tas lahan pasir pantai yang rendah disebabkan 
oleh faktor pembatas yang berupa kemampuan 
memegang/menyimpan air rendah, infil-
trasi tinggi, bahan organik sangat rendah dan 
efisiensi penggunaan air rendah (Kertonegoro, 
2001). Lahan pasir pantai ini dapat dimanfaat-
kan untuk mengembangkan sektor pertanian. 
Salah satu lahan pasir pantai yang sudah dikem-
bangkan untuk budidaya pertanian yaitu lahan 

pasir pantai Samas. Pantai Samas merupakan 
lahan pasir yang dimanfaatkan untuk budidaya 
berbagai jenis tanaman pertanian, seperti cabai, 
kacang tanah, bawang merah, buah naga dan 
lain-lain. Dalam budidaya tanaman, petani sering 
mengalami mengalami berbagai macam per-
masalahan, dan salah satunya adalah gulma. 

Gulma maupun tanaman budidaya mempu-
nyai keperluan dasar yang sarna untuk pertum-
buhan dan perkembangannya yaitu unsur hara, 
air, cahaya dan ruang temp at tumbuh. Gulma 
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ABSTRAK
Penelitian tentang  Identifikasi Dan Distribusi Gulma Di Lahan Pasir Pantai Samas, Kabupaten Bantul, DIY dilaksanakan bertujuan untuk mendapatkan 
jenis-jenis dan distribusi gulma di daerah lahan pasir pantai Samas, dengan diketahuinya jenis-jenis dan karakteristik gulma yang ada di lahan pasir pantai 
Samas dapat mempermudah dalam pengendalian gulma. Penelitian dilakukan dengan metode survei yang teknik pelaksanaannya menggunakan analisis 
vegetasi dan wawancara. Analisis vegetasi untuk menentukan, jenis tanaman dominan, menentukan petak sampel pengamatan dan selanjutnya dilakukan 
identifikasi gulma, variabel yang diamati dalam identifikasi gulma yaitu kerapatan gulma, frekwensi gulma, dominansi gulma, nilai komunitas (C) dan SDR 
(Summed Dominanc Ratio). Data dari hasil analisis vegetasi yang berupa data kuantitatif selanjutnya dianalisis menggunakan sidik ragam. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait pengendalian gulma yang selama ‘ini dilakukan oleh petani di lahan pasir pantai Samas. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara umum gulma dominan pada tiap tanaman Cabai, terong, jagung, kacang tanah dan gulma dominan hidup di laban pasir pantai 
Samas merupakan gulma berdaun sempit termasuk gulma golongan C4, yaitu Eleusine indica L, Cyperus rotundus, Cyperus iria dan Digitaria ciliaris efektif 
dikendalikan dengan cara preventif, kultur teknis, mekanis dan biologis.
Kata kunci: Lahan pasir pantai, Gulma dominan, Pengendalian gulma

ABSTRACT
A research on identification and distribution of weed on samas coastal, Bantul, DIY aims to get the types and distribution of weeds in the area of Samas 
sandy coastal, in recognition of the types and characteristics of weeds in fields Samas beach sand to ease in weed control. The research was conducted by 
survey method that the implementation techniques used the analysis of vegetation and interviews. Vegetation analysis to determine the dominant plant 
species, determine sample plots observation and further to identify weeds, observed variables in the identification of weeds is weed density, frequency 
of weeds, weed dominance, coefficient of community (C) and SDR (summed Dominance Ratio). Data from the analytic vegetation result in the form of 
quantitative data were further analyzed using analysis of variance. Interviews were conducted to obtain information about weed control that usually 
done by farmers in Samas beach sand land. The results of research showed that weeds dominant in each plant peppers, eggplant, corn and peanuts and 
dominant weeds on Samas sandy coastal is narrow- leaved weeds, including weeds class C4, that is Eleusine indica L, Cyperus rotundus, Digitaria ciliaris 
and Cyperus iria effectively controlled by means of preventive, technical culture, mechanical and biological.
Keywords: Sandy coastal, Dominant weeds, Weed control
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harus dikendalikan karena sangat merugikan 
bagi tanaman yang .akan dibudidayakan, karena 
gulma dapat menurunkan hasil dan produkti-
fitas tanaman budidaya, disamping itu gulma 
dapat mengeluarkan zat allelopati yang men-
gakibatkan sakit atau matinya tanaman utama. 
Besamya kerugian yang ditimbulkan gulma 
mengharuskan petani melakukan pengendalian. 
Saat ini petani melakukan pengendalian gulma 
menggunakan pestisida yang sangat berlebihan. 
Padahal pengendalian gulma harus mengetahui 
karakteristik gulma dengan eara identifikasi 
gulma, sehingga hasil yang diperoleh lebih op-
timal.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
tentang analisis vegetasi gulma pada lahan pa-
sir pantai. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
etahui jenis-jenis dan distribusi gulma didaerah 
lahan pasir pantai Samas, dengan diketahuinya 
jenis-jenis dan karakteristik gulma yang ada di-
lahan pasir pantai Samas dapat mempermudah 
dalam pengendalian gulma. 

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Lahan Pasir Pantai 

Samas, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yog-
yakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode survei dengan  teknik pelaksanaannya 
melalui analisis vegetasi dan wawancara. 

Analisis vegetasi dilakukan dengan metode 
kuadrat untuk mendapatkan komposisi jenis 
dan struktur vegetasi. Luasan lahan yang dipi-
lih sebanyak 10% atau seluas 7 ha dan dibagi 
menjadi 5 blok yang mewakili berbagai kondisi 
lahan. Pengambilan sampel pengamatan pada 
masing-masing blok berdasarkan jumlah petakan 
lahan budidaya, umur tanaman dan jenis-jenis 
tanamanan di setiap petakan, petakan yang 
digunakan seluas 0,5 x 0,5 m. Parameter yang 
diamati yaitu: kerapatan gulma, frekuensi gulma, 

dominansi gulma, SDR (Summed Dominance 
Ratio) dan nilai koefisien komunitas (C) (Tjitro-
soedirdjo et al., 1984).

Wawancara dilakukan untuk melengkapi 
data yang diperoleh melalui analisis vegetasi. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
probability sampling. Jumlah populasi petani 
lahan pasir di Samas sebanyak 170 orang, total 
responden yang digunakan dalam penelitian ini 
10% dari total populasi atau sebanyak 17 orang. 
Pertanyaan yang akan diberikan kepada respon-
den yaitu pertanyaan yang berhubungan per-
masalahan gulma di laban pasir pantai dan cara 
pengendaliannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Gulma Dominan

Secara umum, gulma dominan pada tana-
man budidaya di lahan pasir  merupakan jenis 
gulma berdaun sempit dan tergolong tanaman 
C4 (Tabel 1). Gulma berdaun sempit bere-
produksi secara vegetatif dengan stolon maupun 
secara generatif dengan biji yang mampu ber-
tahan didalam tanah sehingga dapat tumbuh 
jika kondisi memungkinkan untuk tumbuh. 
Gulma golongan C4 lebih efisien menggunakan 
air, suhu dan toleran terhadap lingkungannya 
sehingga gulma Ca lebih kuat bersaing untuk 
tumbuh. Hal ini disebabkan gulma golongan C4 
memiliki sel seludang berkas yang tertata dengan 
baik dan kaya organel. Gulma golongan C4 
tumbuh dominan pada kondisi tanah lembab/
kering (Syakir M, 2008). Gulma berdaun sem-
pit bereproduksi secara vegetatif dengan stolon 
maupun secara generatif dengan biji yang mam-
pu bertahan didalam tanah dan akan tumbuh 
kembali jika kondisi lingkungan memungkinkan 
untuk tumbuh. 

Gulma dominan pada tanaman cabai mo-
nokultur, tumpangsari cabai dan kacang tanah, 
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tumpangsari jagung dan cabai, tumpangsari 
jagung dan kacang tanah serta monokultur ka-
cang tanah menunjukan jenis gulma yang paling 
banyak (Tabel 1). Hal ini disebabkan naungan 
pada tanaman budidaya pada tipe tanaman dia-
tas tidak mampu menahan sinar matahari. Sinar 
matahari yang tak terhalang sangat mempenga-
ruhi pertumbuhan gulma, cahaya sinar matahari 
sumber energi utama untuk berlangsungnya 
proses fotosintesis. 

Tabel 1. Nilai SDR (Summed Dominance Ratio) Jenis 
Gulma Dominan

Jenis Tanaman Jenis Gulma KN 
(%)

DN 
(%)

FN 
(%)

SDR 
(%)

Cabai

Cabai E. indica L 8,92 39,02 13,2 20,36

D. ciliaris 18,81 14,23 15,8 16,28

C. rotundus 24,75 11;65 10;5 15;64

Cabai + Kacang Tanah E. indica L 20 61,39 30 37,13

C. rotundus 46 14,41 25 28,47

Cabai + Terong C. rotundus 50 73,8 33,34 52,37

Cabai + Ketela Rambat E. indica L 50 86,45 50 62,15

Terong

Terong C. rotundus 63,64 39,41 28,58 43,87

Terong + Cabai D. ciliaris 20 58,11 20 32,7

Terong + Kacang Tanah C. rotundus 87,5 65,7 50 67,74

Terong + Cabai + Kangkung E. indica L 75 92,01 50 72,34

Jagung

Jagung + Cabai C. iria 36,48 26,87 20 27,78

E. lndica L 27,42 25,95 20 24,46

Jagung + Kacang Tanah C. rotundus 20,35 37,35 20 29,23

E. indica L 21,82 24,87 20 22,23

Kacang Tanah

Kacang tanah C. iria 14,37 39,15 28,44 27,32

C. rotundus C. rotundus 31,7 21,18 14,43 24,44

Keterangan: KN=Kerapatan Nisbi, DN=Dominasi Nisbi, FN=Frekuensi Nisbi, SDR = Summed 
Dominance Ratio

Gulma dominan pada tanaman Cabai tum-
pangsari serta terong baik monokultur maupun 
tumpang sari menunjukan jumlah jenis gulma 
yang lebih sedikit (Tabel 1). Hal ini disebabkan 
permukaan tanah tertutup oleh tajuk tanaman 
yang mengakibatkan terhambatnya sinar ma-

tahari untuk berlangsungnya proses fotosintesis 
gulma, sehingga menghambat pertumbuhan 
gulma. Kanopi yang rimbun dapat menekan 
pertumbuhan gulma yang berada dibawah 
naunganya.

Gulma dominan pada tanaman tanaman ka-
cang tanah merupakan gulma Teki. Hal ini dis-
ehahkan tanaman kacang tanah tumhuh secara 
perdu, sehingga tanah tertutup dan menurunk-
an intensitas sinar matahari menjadikan kondisi 
tanah menjadi lemhah. Kondisi tanah yang 
lembab sesuai dengan karakter hidup gulma 
Teki. Tanaman kacang tanah merupakan spesies 
kacang-kacangan dari famili Leguminoceae memi-
liki bakteri Rhizobium yang dapat menghambat 
nitrogen di udara untuk menyuburkan tanah, 
kandungan tanah yang memiliki nitrogen telah 
hanyak diketahui perannya dalam meningkatkan 
perkecambahan tunas Rizoma pada gulma teki. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sastroutomo 
(1990), bahwa kandungan nitrogen pada Rizoma 
erat kaitannya dengan kandungan nitrogen 
dalam tanah dan Rizoma yang memiliki kandun-
gan nitrogen tinggi lebih banyak menghasilkan 
tunas dari pada yang kandungan nitrogennya 
rendah.

Meskipun dari hasil analisis vegetasi gulma, 
jenis gulma dominan setiap tanaman budidaya 
baik secara monokultur maupun tumpangsari 
tidak berbeda namun ternyata mempunyai 
komunitas gulma yang (Heterogen) dengan nilai 
koefisien komunitas c <75%. (Tabel 2). Adanya 
perbedaan komunitas gulma yang mendominasi 
antar tanaman, hal ini berhubungan dengan 
kemampuan adaptasi gulma tersebut pada habi-
tat yang ditempatinya, ada gulma yang mampu 
tumbuh pada area yang ternaungi dan ada juga 
gulma yang tahan terhadap suhu tinggi. Spesies 
gulma juga memiliki kemampuan yang berbeda 
untuk menanggapi ketersediaan faktor pertum-
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buhan seperti air, unsur hara dan cahaya yang 
jumlahnya terbatas. Gulma-gulma akan tumbuh 
dengan subur dan berkembang dengan baik pada 
tanah dengan kelembaban tinggi dan cahaya ma-
tahari yang cukup. Menurut Moenandir (1993), 
dalam lahan yang cukup subur, pertumbuhan 
gulma diantara tanaman budidaya menjadi lebih 
banyak daripada di lahan yang kurang subur.

Tabel 2. Nilai Koefisien Komunitas (C) (%)
Perbandingan Antar Tanaman Koefisien Komunitas (%)

Cabai

Cabai : Cabai + Terong 52,28

Cabai : Cabai + Kacan tanah 39,78

Cabai : Cabai + Ketela rambat 33,01

Terong

Terong : Cabai 64,31

Terong : Kacang tanah 43,35

Terong : Cabai + Kangkung 45,65

Jagung

Jagung  + Kacang tanah  52,4

Jagung + Cabai 43,5

Keterangan: Nilai koefisien komunitas C > 75% komunitas gulma Homogen, jika nilai 
koefisien komunitas C < 75% komunitas gulma Heterogen

Gulma Dominan di Lahan Pasir Pantai dan Cara 
Pengendaliannya

Hasil analisis vegetasi gulma, menunjukan 
bahwa jenis gulma yang dominan di lahan pasir 
pantai Samas yaitu Eleusine indica L (20,15%), 
Cyperus rotundus (19,01%), Cyperus iria (11,91%) 
dan Digitaria ciliaris (11,60%) (Tabel 3). 

Eleusine indica L termasuk kedalam gulma 
berdaun sempit, mempunyai batang yang selalu 
berbentuk cekungan, menempel pipih, pelepah 
menempel kuat, lidah daun pendek seperti 
selaput dan tumbuh dalam rumpun, dan batang-
nya seringkali bercabang. Daun Eleusine indica L 
terdiri dari dua baris, kasar pada tiap ujungnya, 
pangkal helai daun berambut, bulir bunga men-
jari 3-5, berkumpul pada sisi poros yang bersayap 
juga bertunas dan akar Eleusine indtca ini sangat 
kuat, batang selalu berbentuk cekungan, tinggi 

dapat mencapai 95 cm. Gulma Eleusine indica 
L umumnya hidup pada tempat yang kering 
dengan intensitas penyinaran sepanjang hari, 
tumbuh pada ketingian 1- 2000 m dpl (Moenan-
dir, 1993). Pengendalian Eleusine indica L yang 
efektif dan efisien dapat dikendalikan dengan 
cara preventif, mekanis dan kultur teknis.

Tabel 3. Nilai SDR (Summed Dominance Ratio) Gulma di 
Lahan Pasir Pantai

No. Jenis Gulma KN (%) DN (%) FN (%) SDR (%)

1. Eleusine indica L 10,62 35,16 14,68 20,15

2. Cyperus rotundus 31,16 12,10 13,76 19,01

3. Cyperus iria 17,12 10,36 8,26 11,91

4. Digitaria ciliaris 11,99 11,79 11,01 11,60

5. Pyllanthus amarus 7,53 6,16 9,17 7,62

6. Oxonopus compressus 3,77 5,10 8,26 5,71

7. Dactyloctenium aegyptuium 4,11 4,67 6,42 5,07

8. Amaranthus spinosus 1,37 4,11 2,75 2,74

9. Heliotropium 1,71 1,59 4,59 2,63

10. Euphorbia hirta 2,05 0,50 4,59 2,38

11. Sclreia sp 2,40 0,59 3,67 2,22

12. Portulaca oleracea 1,37 1,15 3,67 2,06

13. Ottochloa nodusa 1,03 3,19 1,83 2,02

14. Cleome rutidosperma 2,05 0,34 2,75 1,72

15. Eclipta alba 0,34 0,93 0,92 0,73

16. Digitaria loneitlora 0,34 0,90 0,92 0,72

17. Echinochloa Crusgealli 0.34 0.75 0.92 0,67

18. Cyrtococcum accrescens 0,34 0,32 0,92 0,53

19. Eragrostis renela 0,34 0,28 0,92 0,51

Total 100 100 100 100

Keterangan: KN=Kerapatan Nisbi, DN=Dominasi Nisbi, FN=Frekuensi Nisbi, SDR = Summed 
Dominance Ratio

Cyperus rotundus merupakan gulma tahunan 
berkembang biak dengan biji dan umbi akar, 
tumbuh tegak, berbentuk segitiga, tingginya 10-
50 cm dan penampangnya 1-2 mm. Permukaan 
daun berwarna hijau tua dan permukaan daun 
bawah hijau muda, lebar daun 2~6 mm. Bunga 
C. rotundus memiliki bulir tunggal, berwama 
cokelat, satu bulir berbunga sepuluh sampai 
empat puluh. Sistem perakaran C. rotundus 
serabut dengan rambut-rambut halus, akar me-
miliki banyak anak cabang akar yang menyebar 
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didalam tanah. Umbi C. rotundus memiliki mata 
tunas yang mampu menjadi individu baru, umbi 
pertama kali dibentuk pada tiga minggu setelah 
pertumbuhan awal. C. rotundus toleran terha-
dap genangan, mampu bertahan pada kondisi 
suhu sekitar 13-14°C.. C. rotundus dapat tumbuh 
pada ketinggian 1-1.500 m dpl (Moenandir, 
1993). C. rotundus gulma tahunan bereproduksi 
secara vegetatif dengan stolon dan rhizome yang 
mampu bertahan didalam tanah dan akan tum-
buh kembali jika kondisi memungkinkan untuk 
tumbuh. Pengendalian C. rotundus yang efektif 
dan efisien dapat dikendalikan dengan cara 
mekanis dan biologis. 

Cyperus iria gulma tahunan bereproduksi 
secara vegetatif dengan stolon dan rhizome di-
pangkal batang maupun secara generatif dengan 
biji yang mampu menghasilkan ribuan biji dan 
tergolong dalam tanaman teki. C. iria memiliki 
tinggi hingga 5-90 cm tinggi, memiliki akar 
serabut dan berumbi, panjang akar10-70 cm. 
Batang C. iria berumbi dan bersudut tajam, 
tekstur daun kasar. C. iria dapat menghasilkan 
sekitar 3000-5000 biji, bunga muncul dalam 
waktu sekitar satu bulan. C. iria turnbuh pada 
ketinggian 0-1.500 m dpl, C. iria sering ditemu-
kan pada tempat-tempat yang menerima curah 
hujan lebih dari 1000 mm pertahun. (Galinato, 
1999). Pengendalian C. iria yang efektif dan 
efisien dapat dikendalikan dengan cara preventif, 
kultur teknis, mekanis dan biologis.

Digitaria ciliaris gulma semusim menghasil-
kan ribuan biji, selain itu juga biji-biji gulma D. 
ciliaris dapat bertahan lama didalam tanah (masa 
dormansi yang panjang).  D. ciliaris hidup be-
rumpun yang pada pangkalnya kerap kali dengan 
batang yang merayap, tinggi hingga 1-1.2 m, ruas 
3-4 cm. Batang D. ciliaris berwarna hijau pipih 
yang besar semakin ke bawah berongga, helaian 
daun berbetuk garis, bertepi kasar, berwarna 

keunguan, anak bulir berseling kiri dan kanan 
dari poros, berdiri sendiri dan berpasangan 
tetapi dengan tangkai yang tidak sama pan-
jang, rontok bersama-sama, panjang 2 – 4 mm 
(Hairullah, 2013). Pengendalian D. ciliaris yang 
efektif dan efisien dapat dikendalikan dengan 
cara preventif, mekanis dan kultur teknis. 

Pengendalian gulma secara preventif meru-
pakan mencegah terjadinya infeksi dari pada 
perawatan tanaman budidaya. Pencegahan ma-
suknya biji gulma ke areal budidaya dapat dilaku-
kan dengan menggunaan bahan tanam bersih 
akan biji gulma. Penggunaan pupuk kandang 
yang sudah matang karena dikawatirkan pupuk 
kandang tidak matang mengandung biji-biji 
gulma masih dorman. Pembersihan gulma pada 
sumber air karena pada saat penyiraman air iri-
gasi dapat tercampur dengan biji gulma. Penece-
gahan masuknya biji gulma melalui perantara 
angin dan hewan sulit dilakukan karena biasanya 
biji gulma berukuran kecil dan mudah terbawa 
angin.

Pengendalian dengan cara mekanis yaitu 
mencabuti gulma diareal tanaman budidaya 
secara rutin dapat membunuh gulma dan 
menghambat pertumbuhan gulma. Pelaksanaan 
pencabutan gulma sebaiknya dilakukan pada saat 
sebelum pertumbuhan aktif gulma dan sebelum 
pembentukan biji. Penyiangan tidak dilakukan 
pada Gulma dewasa karena gulma memiliki akar 
sangat kuat dan panjang dapat mencapai 10 cm, 
apa bila dilakukan pencabutan dapat membong-
kar akar tanaman budidaya dan menimbulkan 
kerusakan fisik. Pengendalian mekanis dapat 
juga dilakukan dengan pemulsaan. Pemulsaan 
bertujuan untuk mempengaruhi cahaya yang 
akan sampai ke permukaan tanah terhambat 
oleh mulsa sehingga menyebabkan biji-biji gulma 
tidak dapat berkecambah. Pengendalian me-
kanis dapat juga dilakukan dengan pengolahan 
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tanah. Pengolahan tanah akan mengakibatkan 
umbi akar naik keatas permukaan tanah, umbi 
akar tidak tahan kering, selama 14 hari di 
bawah sinar matahari daya turnbuhnya akan 
hilang

Pengendalian gulma dengan cara kultur 
teknis merupakan cara pengendalian gulma 
dengan menggunakan praktek-praktek budi-
daya. Pengendalian kultur teknis dengan cara 
rotasi tanam bertujuan memanfaatkan tanah, 
air, sinar matahari dengan penggiliran tanaman 
maka permukaan tanah akan selalu tertutup 
oleh naungan tanaman sehingga gulma tertekan 
pertumbuhannya, hal ini dikarenakan gulma 
berdaun sempit hidup pada tempat yang kering 
dengan intensitas penyinaran sepanjang hari. 
Pengendalian kultur teknis dengan cara sistem 
tanam tumpangsari efektif untuk menekan per-
tumbuhan gulma, cara tanam tumpangsari dapat 
menekan ruang tumbuh gulma dan biji-biji 
gulma yang dorman tidak dapat tumbuh dik-
arenakan tidak terkena sinar matahari sehingga 
gagal untuk berkecambah.

Pengendalian gulma secara biologi pada 
gulma C. rotundus dengan memanfaatkan ekstrak 
daun ketapang yang dapat menghambat pertum-
buhan gulma C. rotundus. Menurut hasil peneli-
tian Riskitavani dan Purwani, (2013) Ketapang 
diketahui mengandung senyawa obat seperti 
mengandung senyawa alkoloid, flavonoid, 
tannin, terpenoid, resin dan saponin pada 
ekstrak daun ketapang mengakibatkan efek 
fitotoksisitas 

Pengendalian gulma secara biologi dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan ekstrak 
tanaman. Esktrak Daun ketapang misalnya 
dapat menghambat pertumbuhan gulma C. 
iria. Menurut hasil penelitian Riskitavani dan 
Purwani (2013), Ketapang diketahui mengand-
ung senyawa obat seperti mengandung senyawa 

alkoloid, flavonoid, tannin, terpenoid, resin dan 
saponin pada ekstrak daun ketapang mengaki-
batkan efek fitotoksisitas,  pertumbuhan gulma 
menjadi terhambat Mekanisme penghambatan 
pertumbuhan gulma meliputi serangkaian 
proses kompleks yang melalui beberapa aktivitas 
metabolisme yang meliputi pengaturan pertum-
buhan melalui gangguan pada zat pengatur tum-
buh, pengambilan hara, fotosintesis, respirasi, 
pembukaan stomata, sintesis protein, penimbu-
nan karbon, dan sintesis pigmen.

 Pertumbuhan Gulma
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah 

jenis, jumlah individu dan bobot kering gulma 
pada pada tanaman cabai monokultur dan 
cabai tumpang sari berbeda nyata (Tabel 4). 
Hal ini dikarenakan bentuk tajuk yang lebih 
kecil menjadikan sinar matahari masih mampu 
menembus tajuk dan mengenai biji gulma yang 
ada pada tanah. Biji biji gulma semula dorman 
terkena air dan sinar matahari dapat memper-
cepat perkecambahan yang akan mendorong 
biji gulma untuk tumbuh dan berkembang. 
Menurut Suroto (1996) pada lahan pertanian 
terdapat biji gulma/m2 sebesar 34.000 - 75.000 
terkubur didalam tanah dan di atas permukaan 
tanah, apa bila kondisi lingkungan menguntung-
kan biji gulma ini akan berkecambah sehingga 
keragaman spesies gulma tinggi sehingga 
jumlah jenis, jumlah individu dan bobot ker-
ing pada tanaman Cabai monokultur lebih 
banyak dibanding tanaman Cabai tumpangsari 
lebih sedikit. Hal ini diduga kerapatan tanaman 
terong tumpangsari lebih besar, maka kemamp-
uan tanaman untuk bersaing dengan gulma juga 
meningkat sehingga mengurangi jumlah jenis, 
jumlah individu dan bobot kering gulma dan 
menyebabkan pergeseran komposisi gulma. Hal 
ini sejalan dengan pemyataan Mercado (1979) 
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yang menyatakan bahwa sistem tanam tumpang-
sari dapat mempengaruhi penurunan spesies 
gulma yang tumbuh sehingga kompetisi gulma 
pada tanaman dapat ditekan interaksi dalam 
kompetisi.

Tabel 4. Rerata Jumlah Jenis, Jumlah Individu dan Bobot 
Kering Gulma pada Tanaman Cabai

Sistem Pertanaman Jumlah Jenis Gulma 
(Jenis)

Jumlah Individu 
(Tanaman)

Bobot Kering 
(g)

Cabai 7,8 a 20 a 35,27 a

Cabai + Kacang Tanah 4,0 b 9,6 b 14,08 b

Cabai + Terong 0.6 b 0,8 b 3,37 b

Cabai + Ketela Rambat 0,4 b 0,4 b 4,55 b

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak ada 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Pada tanaman terong monokultur jumlah 
jenis gulma lebih banyak dibanding tana-
man terong tumpangsari. Jumlah jenis gulma 
tergantung pada faktor ketersediaan pertum-
buhan yang ditempatinya seperti air, unsur 
hara dan cahaya sebagai penentu pertumbuhan 
dan perkembangan gulma. Spesies gulma yang 
tumbuh pada tanaman terong monokultur 
memiliki kemampuan adaptasi pada area yang 
temaungi oleh tajuk tanaman terong. Jumlah 
jenis gulma pada tanaman terong tumpangsari 
sedikit, karena pada tanaman terong tumpang-
sari kerapatan tanaman dan tajuk tanaman lebih 
lebar sehingga akan menghambat cahaya yang 
diteruskan kepermukaan tanah.

Gambar 1. Jumlah jenis gulma pada tanaman terong 
(kiri) bobot kering gulma pada tanaman terong (kanan)

Tanaman terong tumpangsari Cabai dan 
kangkung lebih tinggi bobot kering gulmnya. 
Hal ini diduga gulma mampu bersaing dengan 
baik dalam persaingan faktor pertumbuhan 
seperti air dan unsur hara yang tersedia mampu 
dimanfaatkan dengan baik oleh gulma sehingga 
bobot kering gulma pada tanaman terong tump-
angsari Cabai dan kangkung lebih tinggi sedan-
gkan bobot kering gulma pada tanaman terong 
tumpangsari sedikit. Oleh karena itu, semangkin 
tinggi bobot kering gulma berati menunjukkan 
bahwa semakin banyak unsur hara dan air yang 
diserap gulma.

Pengelolaan Gulma Lahan Pasir Pantai Samas
Jenis tanaman utama yang dibudidayakan 

petani lahan pasir pantai samas sebagian besar 
adalah cabai (36%), terong (25%), kacang tanah 
(12%), jagung (12%) dan melon. Pemilihan 
tanaman ini diadasari pada pengalaman dalam 
mengatasi kebutuhan tanaman pada musim ke-
marau. Sebagian besar tanaman utama tersebut 
dibudidayakan secara tumpangsari (75%) dan 
sisanya menggunkan pola tanam monokultur. 
Penentuan tumpangsari sebagai praktek budi-
daya yang dilakukan oleh petani Samas bertu-
juan menghambat sinar matahari sampai ke 
permukaan tanah sehingga suhu tanah menjadi 
rendah, suhu tanah sangat mempengaruhi laju 
transpirasi, respirasi, penyerapan air dan fotosin-
tesis apa bila peningkatan suhu tanah sampai ti-
tik optimum akan menurunkan aktivitas enzim. 
Pola tanaman tumpangsari juga dapat menekan 
pertumbuhan gulma. Hal ini disebabkan per-
mukaan tanah tertutup oleh kerapatan tanaman 
dan tajuk tanaman yang mengakibatkan terham-
batnya sinar matahari untuk berlangsungnya 
proses fotosintesis gulma, sehingga menghambat 
pertumbuhan. Tanaman yang dibudidayakan 
secara monokultur biasanya merupakan tana-
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man yang menjalar, tumbuh tinggi dan memiliki 
tajuk tanaman yang lebar, contoh tanaman 
yaitu kacang tanah, terong dan jagung. 

Penyiapan lahan dilakukan dengan pencang-
kulan, pemupukan dan dilanjutkan dengan 
penanaman (76%), 12% petani lainnya menam-
bahkan penyiraman sebelum penanaman dan 
12% lainnya melakukan pemupukan sebelum 
pengolahan tanah. Petani lahan Pantai Samas 
menambahkan pupuk kandang tanpa memper-
hatikan kematangan pupuk. Hal ini menyebab-
kan terjadinya penyebaran biji gulma melalui 
pemupukan. Irigasi yang dilakukan meng-
gunakan system tadah hujan, dan bila dirasa 
diperlukan irigasi dilakukan dengan sumur bor/
mesin diesel (100%). Hal ini disebabkan sumur 
bor lebih praktis dan untuk menyirami lahan 
pertanian pasir pantai Samas karena tinggal 
memompa air dari dalam tanah, irigasi sumur 
bor terhindar dari penyebaran biji-biji gulma. 
Sumber air sangat berpengaruh terhadap penye-
baran gulma karena pada saat penyiraman dapat 
tercampur dengan biji gulma, sehingga penye-
baran gulma lebih luas. Penyiraman lahan pasir 
pantai dilakukan dua kali sehari pada saat pagi 
hari dan sore hari pada jenis tanaman seperti 
Cabai, terong, jagung kacang tanah, dll. Tana-
man disiram sampai tanaman benar-benar basah 
hal ini disebabkan kondisi lahan pasir pantai 
dan kemampuan memegang/menyimpan air 
tanah rendah.

Pengendalian gulma yang dilakukan petani 
samas (73%) secara manual dengan mencabuti 
gulma diareal tanaman budidaya dan (27%) 
pengendalian dengan cara penyemprotan herbi-
sida.  Pengendalian gulma yang dilakukan petani 
Samas dengan cara pencabutan/penyiangan 
sangat efektif dan ramah lingkungan. Pengendal-
ian gulma secara manual atau mencabut gulma 
dengan tangan merupakan salah satu teknik 

yang sering diterapkan petani dalam budidaya 
tanaman. Mencabuti gulma secara rutin dapat 
menekan pertumbuhan gulma. Pada lahan=lahan 
yang tidak terlalu luas mencabut gulma den-
gan tangan memberikan hasil yang efektif dan 
efisien. Teknik pengendalian secara manual atau 
mencabut gulma dengan tangan mempunyai 
keunggulan yaitu hasilnya cepat terlihat, mudah 
untuk dilaksanakan, menghindarkan dampak 
polusi lingkungan dan pengendalian gulma 
secara manual juga mempunyai kelemahan 
yaitu membutuhkan tenaga kerja relative ban-
yak, menyebabkan terjadnya erosi permukaan, 
pelukaan akar tanaman, tanah menjadi cekung 
sehingga tergenang air pada waktu hujan (dapat 
menyebabkan busuknya tanaman) dan rusaknya 
struktur tanah. Tingkat pengendalian gulma 
dengan menggunakan kimia/herbisida dapat 
dikatakan sangat rendah. Hal ini dapat disebab-
kan oleh faktor kesadaran petani akan dampak 
residu herbisida terhadap lingkungan. Sebagian 
petani menggunakan kimia/herbisida sebagai 
penggendalian gulma pada saat pra tanam, pada 
saat tanaman tumbuh besar petani tidak meng-
gunakan kembali kimia/herbisida. Sebagian be-
sar petani Samas yang menggunakan pola tanam 
tumpangsari mendapatkan keuntungan, dikare-
nakan tanaman tumpangsari dapat menekan 
pertumbuhan gulma.

Sebagian besar petani (87%) melakukan pe-
nyiangan sebanyak >2 dalam satu musing tanam  
sedangkan sisanya melakukan penyiangan seban-
yak satu kali. Petani yang melakukan penyiangan 
satu kali dalam satu musim tanam biasanya 
dilakukan saat masa generative tanaman. Petani 
yang melakukan >2 kali penyiangan dilakukan 
saat gulma telah mendominasi areal penana-
man. Pengendalian gulma yang dilakukan petani 
Samas tidak memperhatikan jenis-jenis gulma, 
pertumbuhan aktif gulma dan gulma sudah 
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menghasilkan ribuan biji yang tersebar terbawa 
angin, air dan hewan sehingga tingkat populasi 
gulma dilahan pasir pantai Samas tinggi mengha-
ruskan penyiangan secara rutin. 

Tingkat pengendalian gulma yang dilakukan 
petani Samas menggunakan herbisida dapat 
dikatakan sangat rendah hanya dilakukan satu 
kali penyemprotan herbisida. Hai ini dapat 
disebabkan oleh faktor kesadaran petani akan 
dampak residu herbisida terhadap lingkungan. 
Pengendalian gulma yang dilakukan petani Sa-
mas yaitu menggunakan herbisida pra tumbuh. 
Sebagian besar petani Samas menggunakan pola 
tanam tumpangsari yang secara otomatis dapat 
menekan pertumbuhan gulma.

SIMPULAN 
Gulma dominan pada setiap tanaman budidaya 

di lahan pasir pantai Samas berbeda beda dian-
taranya adalah Eleusine indica L pada tanaman 
cabai dan kacang tanah, Cyperus rotundus pada 
tanaman terong, dan Cyperus iria pada tanaman 
jagung. Pengendalian gulma yang dilakukan oleh 
petani didominasi oleh kultur teknis, mekanis, 
dan kimiawi. 
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PENDAHULUAN
Kedelai merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang sangat dibutuhkan di Indonesia,  
bahkan dalam tatanan perdagangan internasi-
onal, kedelai menjadi komoditas eksport olahan 
berupa minyak nabati, pakan ternak dan lain 
lain di berbagai negara di dunia (Rukmana, 
1996). Namun, produktivitas kedelai dalam 
negeri hingga saat ini belum mampu mencukupi 
kebutuhan. Rerata kebutuhan kedelai secara 
nasional mencapai 2,2 juta ton/ th, sedangkan 
produksi dalam negeri baru memenuhi 20 -30% 

dari kebutuhan tersebut. 70- 80% kekurangan-
nya dipenuhi dari impor. (Purna, 2009).

Salah satu ancaman dalam upaya mening-
katkan produksi kedelai adalah serangan hama. 
Serangga yang berasosiasi dengan tanaman 
kedelai di Indonesia mencapai 266 jenis (Okada 
et al. 1988 dalam Marwoto dan Suharsono, 
2011). Dari 111 jenis serangga hama tersebut, 50 
jenis tergolong hama perusak daun, salah satu-
nya  adalah ulat grayak (Spodoptera litura) (Arifin 
dan Sunihardi, 1997). Kehilangan hasil akibat 
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ABSTRAK
Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama utama dalam budidaya tanaman kedelai yang dapat menyebabkan kerusakan hingga 80%. Salah 
satu bentuk pengendalian yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanaman bintaro (Cerbera odollam) yang berpotensi sebagai pestisida (insektisida) 
nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak bintaro sebagai pestisida nabati dan mendapatkan konsentrasi ekstrak buah, daun 
muda, dan daun tua bintaro yang tepat untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman kedelai, serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 
kedelai. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang didesain dalam Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal  menggunakan pestisida Bintaro 
(daun muda, daun tua, dan buah), yang terdiri dari tiga konsentrasi (100 g/l, 200 g/l, dan 300 g/l), ditambah dua perlakuan yaitu, disemprot dengan air dan 
larutan pestisida sintetis sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan daun dan buah Bintaro pada konsentrasi 100 - 300 g/ l dengan cara ekstraksi meng-
gunakan pelarut air, belum efektif digunakan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat Spodoptera litura pada tanaman kedelai. Ekstrak 
daun tua Bintaro (100 g/l) menghasilkan nilai mortalitas dan kecepatan kematian hama tertinggi sebesar 40,00% dan 2,00. Penggunaan ekstrak daun dan 
buah Bintaro sebagai pestisida nabati tidak menghambat pertumbuhan tanaman kedelai.
Kata kunci: Ekstrak bintaro, Pestisida nabati, Kedelai, Mortalitas, Spodoptera litura

ABSTRACT
Spodoptera litura is a major pest in soybean cultivation causing damage by 80%. One of control is done  by using bintaro plants (Cerbera manghas) poten-
tial as a botanical pesticide (insecticide). This study aims to determine the effectiveness of botanical pesticide from bintaro extract and get the precise 
extract concentration of fruit, young leaves, and old leaves of bintaro to control Spodoptera litura on soybean plants, and its influence to  the growth of 
soybean plants. This study used an experimental method that is designed in a single factor completely randomized design using pesticides Bintaro (young 
leaves, old leaves, and fruit), which consists of three concentrations (100 g / l, 200 g / l, and 300 g / l), add two treatments, namely, sprayed with water 
and a  synthetic pesticides as a control. Result showed the leaves and fruit of Bintaro at concentrations of 100 g/ l to 300 g/ l by solvent extraction has 
not been effectively used as botanical pesticide to control Spodoptera litura on soybean plants. Old leaf Bintaro extract (100 g/ l) produces highest pest 
mortality value and  rate of 40.00% and 2.00. The use of botanical pesticide from extract bintaro (fruit and leaf) is not inhibit the growth of soybean plants.
Keywords: Extract of Bintaro leaf, Organic Pesticides, Soybean, Mortality, Spodoptera litura
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serangan hama tersebut dapat mencapai 80%, 
bahkan puso jika tidak dikendalikan. Usaha 
pengendalian hama di tingkat petani hingga 
kini masih mengandalkan insektisida sintetis, 
namun terkendala biaya yang mahal dan adanya 
resistensi hama. Untuk itu, digunakan pestisida 
nabati berbahan Bintaro yang  menurut Tarmadi 
dkk (1997), menghasilkan metabolit sekunder 
seperti saponin, polifenol, dan tanin. Zat- zat ini 
memiliki potensi dimanfaatkan sebagai pestisida 
untuk mengendalikan hama pada tanaman se-
cara efektif dan ramah lingkungan. Pemanfaatan 
Bintaro sebagai bahan pestisida masih belum 
dikenal secara umum, sehingga perlu  penelitian 
untuk mengetahui pengaruh ekstrak bintaro 
sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan 
hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) pada tana-
man kedelai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak bintaro sebagai pestisida na-
bati dan mendapatkan konsentrasi ekstrak buah, 
daun muda, dan daun tua Bintaro yang tepat 
untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman 
kedelai, serta pengaruhnya terhadap pertumbu-
han tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buah dan daun Bintaro, benih kedelai, 
daun tanaman kedelai yang berumur 28-35 HST, 
ulat grayak instar 3, pupuk SP-36, alkohol 70%, 
bahan perekat (sticker) dan air. Alat yang digu-
nakan adalah blender, gelas ukur, kain tile, pipet 
ukur, blender, corong, polybag, gunting, peng-
garis, timbangan elektrik, hand sprayer, pinset, 
kertas label.

Penelitian dilakukan menggunakan metode 
eksperimen yang didesain dalam Rancangan 
Acak Lengkap faktor tunggal  menggunakan pes-
tisida Bintaro (daun muda, daun tua, dan buah), 

yang terdiri dari tiga konsentrasi (100 gr/l, 200 
gr/l, dan 300 g/l), ditambah dua perlakuan, dis-
emprot dengan air dan larutan pestisida sintetis 
sebagai kontrol. Setiap perlakuan diulang seban-
yak 3 kali.

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh toksisitas ekstrak bintaro terhadap 
hama maupun tanaman kedelai. Adapun param-
eter pengamatannya yaitu:
1. Mortalitas 

Penghitungan persentase mortalitas menggu-
nakan rumus sebagai berikut:

M =   100%
(Fagoone dan Lauge, 1981 dalam Sinaga, 2009)

Keterangan:  M  = Persentase Mortalitas hama;  
a =  Jumlah Spodoptera litura yang mati; b =  
Jumlah Spodoptera litura yang hidup.

2. Kecepatan Kematian

Rumus: V=  

Keterangan:  V =  Kecepatan kematian; T	=  
Waktu pengamatan; N =  Jumlah serangga 
yang mati; n =  Jumlah serangga yang diujikan

3. Penurunan Aktivitas Makan
Pengamatan dimulai dengan menimbang 

bobot pakan (daun kedelai) yang habis dimakan 
serangga uji pada periode 1-7 HSA. Variabel ini 
digunakan untuk mengetahui tingkat palatabili-
tas ulat grayak yang diamati berdasarkan tingkat 
penurunan persentase aktivitas makan. 

Persentase penurunan aktivitas makan dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:

P = 1 - (T/C) x 100%

(Pujiono, 1988 dalam Tohir 2010)
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Keterangan: P = persentase penurunan aktivitas 
makan; T = bobot pakan yang dimakan dari 
perlakuan; C = bobot pakan yang dimakan 
dari kontrol  

 4. Intensitas Serangan
Variabel pengamatan berikutnya adalah 

kategori skala kerusakan pada daun/ tanaman 
yang didasarkan pada pengamatan secara kuali-
tatif yang selanjutnya dibuat nilai skala (skoring). 
Angka skoring ini akan digunakan untuk meng-
hitung intensitas serangan hama Spodoptera litura 
melalui rumus sebagai berikut:

IS  = Σ (n x v) x 100%
	         Z x N

Keterangan: IS : Intensitas Serangan; n : jumlah 
daun rusak tiap kategori serangan; v : nilai 
skala tiap kategori serangan; Z : Nilai skala 
tertinggi kategori serangan; N : Jumlah daun 
yang diamati

Sedangkan nilai skala yang digunakan, dikat-
egorikan sebagai berikut:
0	 : tidak terdapat kerusakan pada daun
1	 : terdapat kerusakan dari 0 – 20%
3  	: terdapat kerusakan dari 20- 40%
5   : terdapat kerusakan dari 40 – 60%
7   : terdapat kerusakan dari 60 – 80%
9   : terdapat kerusakan lebih dari 80%

Kemudian variabel jumlah hama yang mati 
setelah perlakuan pestisida nabati digunakan 
untuk menghitung mortalitas dan kecepatan 
kematian. Pengamatan dilakukan setiap hari 
setelah satu hari aplikasi selama 7 hari. 

5. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diamati setiap satu minggu 

sekali, dengan cara mengukur tinggi tanaman 

(batang primer) dari permukaan tanah sampai 
dengan titik tumbuh.

6. Jumlah Daun
Jumlah daun diamati setiap satu minggu 

sekali, mulai umur 7 hst sampai 49 hst.. penga-
matan dengan menghitung jumlah daun yang 
telah terbuka dan hijau.

7. Biomassa/ Berat Kering
Pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali sepan-

jang masa tanam dengan cara mencabut tana-
man dan dikering anginkan kemudian dikering-
kan menggunakan oven pada suhu 80 derajat 
dan ditimbang hingga mencapai berat konstans. 
Pengukuran biomassa/ berat kering tanaman 
pada tanaman korban setiap 2 minggu sekali. 

Analisis Data
Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis 

menggunakan sidik ragam pada jenjang 5%, 
apabila ada pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 
menggunakan uji jarak berganda Duncan pada 
jenjang 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas dan Kecepatan Kematian

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bah-
wa perlakuan ekstrak Bintaro tidak berpengaruh 
nyata terhadap mortalitas maupun kecepatan 
kematian hama (Tabel 1). Hal ini dapat disebab-
kan oleh konsentrasi senyawa aktif pada bahan 
yang rendah. Selain itu, metode ekstraksi yang 
digunakan tidak mampu melarutkan senyawa 
aktif pada bahan secara optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senya-
wa aktif di antaranya saponin, polifenol dan tanin 
yang terkandung pada ekstrak bintaro diduga 
mampu meracuni dan menghambat metabolisme 
hama, hingga menyebabkan kematian hama. 
Hal ini didukung dengan penelitian Utami, 
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(2010), menunjukkan bahwa ekstrak biji, buah 
dan daun Bintaro pada kadar terendah 0,125% 
dengan pelarut murni methanol, mengakibatkan 
mortalitas larva Eurema spp. sebesar 36,67%.

Tabel 1.  Mortalitas dan Kecepatan Kematian Hama 
Ulat Spodoptera litura pada Berbagai Perlakuan 
Ekstrak Bintaro

Perlakuan Mortalitas (%) Kecepatan Kematian  

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 16,67 1,17 

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 16,67 1,10 

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 13,33 0,70    

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 40,00 2,00  

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 20,00  1,10 

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 23,33  1,47

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 10,00  0,57 

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 3,33  0,23 

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 33,33  1,97 

Pestisida sintesis (sihalotrin) 46,67  2,033 

Kontrol air 0,00   0,00  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf  yang sama tidak menunjukkan pengaruh  nyata pada 
jenjang  5% berdasarkan uji jarak berganda Duncan.

Gambar 1. Mortalitas Hama Ulat Spodoptera litura 
pada Berbagai Perlakuan Ekstrak Bintaro

Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l	

	

Kecepatan kematian menunjukkan jumlah 
ulat yang mati dalam satuan waktu tertentu. 
Indeks nilai kecepatan kematian tertinggi pada 
perlakuan ekstrak daun tua Bintaro sebesar 2, 
hal ini tidak berbeda jauh jika dibandingkan 
dengan kontrol pestisida sintesis yang hanya 
2,033 (Gambar 2). Selanjutnya diikuti oleh 

perlakuan ekstrak buah Bintaro dengan nilai ter-
tinggi 1,967. Kematian larva berlangsung relatif 
lambat dalam hitungan hari, karena kematian 
paling banyak terjadi pada hari ke-4 dan 5 untuk 
perlakuan daun tua bintaro. Hal ini dimung-
kinkan kadar senyawa aktif yang rendah hingga 
menyebabkan reaksi pestisida Bintaro yang lam-
bat dalam menghambat aktivitas hama.

Gambar 2. Kecepatan Kematian Hama Ulat Spodoptera 
litura pada Berbagai Perlakuan Ekstrak Bintaro

Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l

Penurunan Aktivitas Makan (Tingkat Palatabilitas)  
Hama Spodoptera litura

Palatabilitas menggambarkan aktivitas makan 
hama setelah perlakuan, ditandai dengan bobot 
daun yang habis dimakan  ulat, untuk selan-
jutnya dibandingkan dengan bobot daun kon-
trol.  Perubahan bobot pakan ditimbang setiap 
harinya, rentang 1-7 hari setelah tanam. Data 
bobot pakan harian yang diperoleh selanjutnya 
digunakan untuk menghitung dan mengamati 
palatabilitas ulat grayak berdasarkan tingkat 
penurunan persentase aktivitas makan serangga 
harian. Tabel 2 memberikan gambaran besarnya 
persentase penurunan aktivitas makan hama se-
lama pengamatan pada 1-7 hari setelah aplikasi. 

Perlakuan ekstrak daun tua Bintaro (100 g/l) 
dapat menurunkan aktivitas makan hama hingga 
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43%, diikuti oleh ekstrak daun muda  Bintaro 
(300 g/l) dan ekstrak daun tua Bintaro (200 
g/l) berturut turut sebesar 14,1% dan 1,37%. 
Aktivitas makan hama pada kontrol pestisida 
berkurang karena pengaruh pestisida sintesis 
juga sebagai antifeedant. Pada perlakuan ekstrak 
bintaro diduga memiliki peran yang sama. Pakan 
yang mengandung ekstrak mampu meracuni 
tanaman, sehingga menurunkan aktivitas makan 
hama.  Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 
bintaro, terutama daun tua Bintaro selain berpo-
tensi menyebabkan mortalitas juga menurunkan 
palatabilitas makan hama.

Tabel 2.  Persentase Penurunan Aktivitas Makan Ulat 
Grayak (Spodoptera litura) pada Perlakuan Ekstrak 
bintaro

Perlakuan Penurunan Aktivitas Makan (%)

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 100 g/ l -22

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 200 g/ l -6,6

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 14,1

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 43

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 1,37

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 300 g/ l -3,1

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 100 g/ l -12

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 200 g/ l -9,8

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 300 g/ l -2,9

Pestisida sintesis (sihalotrin) 59,6

Kontrol air 0

Pengaruh Ekstrak bintaro Terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Kedelai

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 
ekstrak bintaro tidak berpengaruh negatif terha-
dap tinggi tanaman dan jumlah daun kedelai. 
Perlakuan ekstrak bintaro terhadap tanaman 
tidak menghambat pertumbuhan tanaman. Hal 
ini karena bahan aktif yang terkandung dalam 
ekstrak bintaro lebih bereaksi dalam mengham-
bat aktivitas hama, sehingga relatif aman bagi 
pertumbuhan tanaman. Pengaruh perlakuan 
Bintaro terhadap pertumbuhan tanaman kedelai 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

Tabel 3.  Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun  Tanaman 
Kedelai pada Hari ke- 7

Perlakuan Tinggi Tanaman 
(cm)

Jumlah Daun 
(helai)

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 115,53 ab 21,00 abc

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 119,40 ab 25,33 abc

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 87,70 d 15,33 c

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 115,40 ab 30,00 a

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 114,57 ab 25,33 abc

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 93,83 dc 19,33 bc

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 112,63 abc 21,67 abc

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 105,10 bcd 25,00 abc

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 110,87 abc 21,67 abc

Pestisida sintesis (Sihalotrin) 126,47 a 27,33 ab

Kontrol air 122,87 ab 27,33 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf  yang sama tidak menunjukkan pengaruh  nyata pada 
jenjang  5% berdasarkan uji jarak berganda Duncan.

   

Gambar 3. Tinggi Tanaman Kedelai pada Berbagai 
Ekstrak Bintaro

Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l

Gambar 4. Jumlah Daun Tanaman Kedelai pada 
Berbagai Ekstrak Bintaro

Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l
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Parameter pengamatan pertumbuhan tana-
man  selanjutnya adalah biomassa/ berat kering 
tanaman. Biomassa/ berat kering di sini dapat 
diartikan sebagai hasil akumulasi fotosintat 
selama tanaman itu tumbuh dan berkembang. 
Semakin bertambah usia tanaman, maka bio-
massa tanaman pun akan bertambah karena 
mengalami pertumbuhan. Proses fotosintesis 
yang terus berlangsung menghasilkan fotosintat 
sebagai bahan penyusun organ tanaman. 

Gambar 5. Biomassa/ Berat Kering Tanaman Kedelai 
pada Berbagai Ekstrak Bintaro

Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l

Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan 
ekstrak bintaro tidak menghambat proses fo-
tosintesis, yang ditandai dengan berat kering 
tanaman kedelai yang terus bertambah selama 
pengamatan pertumbuhan.

Intensitas Serangan
Intensitas serangan diamati untuk mengeta-

hui pengaruh perlakuan Ekstrak bintaro terha-
dap aktivitas hama, ditandai dengan kerusakan 
tanaman kedelai yang diserang hama Spodoptera 
litura. Tabel 4 menyajikan data  intensitas seran-
gan hama pada tanaman kedelai dalam rentang 
waktu 1-10 hari setelah aplikasi.

Pada awal perlakuan, intensitas serangan 
meningkat sebanding dengan bertambahnya 

instar ulat yang semakin banyak membutuhkan 
makanan. Memasuki pengamatan ke- 3 dan 4, 
intensitas serangan hama mulai melambat. Hal 
ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Tabel 4.  Intensitas Serangan  Hama pada Tanaman 
Kedelai setelah Aplikasi Berbagai Ekstrak Bintaro

Perlakuan
Intensitas serangan (%) hari ke-

0 2 4 6 8

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 0 8,27a 39,97 49,04abc 60,35

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 0 1,56b 31,02 31,02bdc 37,04

Ekstrak daun muda Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 0 4,72ab 39,62 55,46a 58,70

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 0 1,61b 19,51 29,39bcd 35,05

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 0 1,76b 28,84 33,07bcd 50

Ekstrak daun tua Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 0 1,61b 38,42 49,68ab 67,66

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 100 g/ l 0 2,32b 22,22 22,22d 35,12

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 200 g/ l 0 1,49b 30,45 30,45bcd 38,07

Ekstrak buah Bintaro, konsentrasi 300 g/ l 0 3,36b 25,93 24,28d 33,23

Pestisida sintesis (Sihalotrin) 0 2,13b 25,80 30,66bcd 52,63

Kontrol air 0 1,59b 16,67 27,78cd 27,78

Gambar 6. Intensitas Serangan  Hama terhadap 
Tanaman Kedelai pada Berbagai Perlakuan Ekstrak 

Bintaro
Keterangan:
	 DM1	= Daun muda Bintaro 100 g/l 		  B1	 = Buah Bintaro 100 g/l
	 DM2	= Daun muda Bintaro 200 g/l		  B2	 = Buah Bintaro 200 g/l
	 DM3	= Daun muda Bintaro 300 g/l		  B3	 = Buah Bintaro 300 g/l
	 DT1 	 = Daun tua Bintaro 100 g/l			   KP 	 = Pestisida Sintesis
	 DT2	 = Daun tua Bintaro 200 g/l			   KA 	 = Kontrol air
	 DT3	 = Daun tua Bintaro 300 g/l

Ketiga jenis ekstrak bintaro, yaitu daun muda, 
daun tua, dan buah Bintaro memberikan pen-
garuh terhadap hama Spodoptera litura dengan 
tingkat keefektivan yang berbeda- beda. Hal ini 
dikarenakan jenis dan konsentrasi senyawa kimia 
yang ada di dalamnya pun berbeda. Pada suatu 
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tanaman terdapat senyawa metabolit primer dan 
sekunder. Senyawa metabolit sekunder yang 
adalah senyawa kimia tumbuhan yang tidak se-
cara universal ditemukan pada semua tumbuhan 
tingkat tinggi, tapi terbatas pada taksa tumbuhan 
tertentu dengan konsentrasi tertentu. Senyawa 
metabolit sekunder ini tidak terlalu berperan 
penting dalam proses pertumbuhan dan perkem-
bangan tumbuhan, namun terdapat variasi dan 
jumlah metabolit sekunder tumbuhan yang be-
sar. Contoh senyawa sekunder adalah flavonoid, 
terpenoid dan alkaloid yang melindungi tana-
man dari serangan hama dan penyakit (Dadang 
& Prijono, 2008 dalam Utami, 2010). 

Tanaman Bintaro pun mengandung beberapa 
senyawa metabolit  sekunder. Menurut Shaleh 
(1997) dalam Tarmadi dkk (1997), pada daun, 
buah dan kulit batang mengandung saponin, 
daun dan buahnya juga mengandung polifenol, 
disamping itu kulit batangnya mengandung 
tanin. Selain itu, juga terdapat cerberin yang 
bersifat digoxin atau racun yang mengganggu 
fungsi saluran ion kalsium ke dalam otot jan-
tung. Senyawa saponin, polifenol, dan tanin, memi-
liki efek toksik bagi hama (bersifat insektisidal).

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa daun 
dan buah Bintaro pada konsentrasi 100 - 300 g/ 
l dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut air, 
belum efektif digunakan sebagai pestisida na-
bati untuk mengendalikan hama ulat Spodoptera 
litura pada tanaman kedelai. Nilai mortalitas dan 
kecepatan kematian hama tertinggi diperoleh 
pada perlakuan ekstrak daun tua Bintaro (100 
g/l) dengan nilai berturut- turut 40,00% dan 2, 
00. Penggunaan ekstrak daun dan buah bintaro 
tidak menghambat pertumbuhan tanaman 
kedelai.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan meng-
gunakan Bintaro dengan konsentrasi  yang lebih 
tinggi untuk mendapatkan konsentrasi yang 
tepat dan efektif digunakan dalam mengenda-
likan hama Spodoptera litura. Metode ektraksi 
perlu diperbaiki baik dari bahan pelarut maupun 
teknik ekstraksi, sehinngga konsentrasi senyawa 
aktif yang dihasilkan lebih tinggi.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia cabai merah (Capsicum annuum 

L.) merupakan komoditas sayuran penting dili-
hat dari luas lahan produksi maupun nilainya. 
Cabai merupakan tanaman yang memiliki daya 
adaptasi tinggi, sehingga lokasi produksinya 
tersebar luas di daerah dataran rendah maupun 
dataran tinggi Indonesia (Indratmi, 2002).

Cabai merupakan salah satu komoditi hor-
tikultura dari kelompok sayuran yang menjadi 
tanaman unggulan. Cabai juga dapat dikategori-
kan sebagai komoditas komersial karena seba-
gian besar ditujukan guna memenuhi permin-
taan pasar. Karakteristik pengembangannya 
memungkinkan komoditas tersebut dikonsumsi 

Efektifitas Penginduksi Resistensi dan Biopestisida terhadap 
Penyakit Bercak Daun Cercospora dan Antraknosa pada Cabai 

(Capsicum annuum L.)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber daya hayati potensial dalam bentuk agen hayati penginduksi resistensi dan biopestisida serta kombi-
nasinya dalam mengendalikan penyakit bercak daun Cercospora sp. dan antraknosa pada cabai. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Percobaan 
Lapangan yang menggunakan rancangan faktorial 3 x 5 yang disusun dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan sebagai blok. 
Faktor pertama yaitu penginduksi resistensi, dengan 3 aras yaitu non penginduksi resistensi, penginduksi resistensi dari Mirabilis jalapa (bunga pukul empat/
sore) dan penginduksi resistensi dari Amaranthus spinosus (bayam duri). Faktor kedua yaitu biopestisida, dengan 5 aras yaitu non biopestisida, biopestisida 
formula Amp, biopestisida Pfm001, biopestisida formula Amp + Pfm001 dan fungisida kimia sintetis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penginduksi 
resistensi dapat menekan buah cabai terserang antraknosa tetapi tidak berpengaruh dalam menekan penyakit bercak daun Cercospora, penginduksi resis-
tensi tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman tetapi dapat menekan jumlah buah sakit dan berat buah sakit, penginduksi resistensi berupa Mirabilis 
jalapa dan Amaranthus spinosus dapat menekan antraknosa buah cabai, biopestisida tidak berpengaruh terhadap penyakit bercak daun Cercospora tetapi 
menurunkan Antraknosa pada buah cabai, biopestisida tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai tetapi dapat menurunkan jumlah buah 
sakit dan berat buah sakit serta dapat meningkatkan hasil. Tidak terdapat interaksi antara penginduksi resistensi dan biopestisida terhadap semua parameter 
kecuali terhadap parameter Area Under Desease Progress Curve (AUDPC).
Kata kunci: Sistem penginduksi resistensi, Bio pestisida, Bercak daun Cercospora, Antraknosa, Cabai

ABSTRACT
A research to confirm potential natural resources as an induced systemic resistance agent and bio- pesticide and it combination against Cercospora leaf 
spot and anthracnose on pepper. The research method was conducted by experiment on field, arranged in factorial design 3 x 5, arranged Randomized 
Completely Block Design with three replications as blocks. The First factor was inducer of resistance, consist of 3 levels i.e. non-inducer of resistance, 
inducer of resistance by Mirabilis jalapa and inducer of resistance by Amaranthus spinosus. The Second factor was bio-pesticide consist of 5 level i.e. 
non-bio-pesticide, bio-pesticide Amp, bio-pesticide Pfm001, bio-pesticide Amp+Pfm001 and chemical fungicide. The result of this research showed that 
inducer of resistance could suppressing damage fruit by anthracnose but could not influencing in Cercospora leafspot. Inducer of resistance could not be 
influencing growth of plant but could suppressing damage fruit volume and total damage fruit. Inducer of resistance i.e. Mirabilis jalapa and Amaranthus 
spinosus could suppressing damage fruit by anthracnose. Bio-pesticide could not be influencing in Cercospora leafspot but could suppressing anthracnose 
on pepper. Bio-pesticide could not be influencing the growth of pepper but could suppressing total damage fruit and damage fruit volume also increasing 
up the yield. There is no interaction between inducer of resistance and bio-pesticide through every parameter except for the area under diseases progress 
curve (AUDPC).
Keywords: Systemic induced resistance, Bio-pesticide, Cercospora leafspot, Anthracnose, Pepper.
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dalam bentuk segar maupun olahan (Adiyoga, 
1995; BPS, 2000).

Rata-rata hasil panen cabai merah pada tahun 
2002 tercatat sebesar 1,8 ton/ha (BPS, 2002) 
dan pada tahun 2003 tercatat 5,3 ton/ha (BPS, 
2003). Angka tersebut masih rendah bila diband-
ingkan dengan potensi produksinya yang dapat 
mencapai 12 ton/ha (Duriat, 1996 cit. Indratmi, 
2002; Vos dan Duriat, 1994).

Hasil panen yang rendah terutama disebab-
kan oleh buruknya kesehatan tanaman akibat 
serangan hama dan penyebab penyakit. Anasir 
yang lain yaitu kualitas benih yang rendah, 
kurangnya pengetahuan petani tentang peman-
faatan teknologi yang tepat dapat merupakan 
hambatan bagi peningkatan produksi cabai (Vos 
dan Duriat, 1994).

Aspek kehilangan hasil akibat adanya se-
rangan berbagai hama dan penyakit tanaman 
menjadi hal yang urgen. Hal ini dapat diketahui 
bahwa di Indonesia, khususnya di Jawa, diketa-
hui bahwa kehilangan hasil oleh adanya penya-
kit bercak daun Cercospora pada cabai berkisar 
antara 30 - 40 % demikian juga akibat penyakit 
antraknosa kehilangan hasil berkisar antara 
21 – 63 % bahkan dapat berlebih hingga 100 
% apabila didukung oleh kondisi yang basah, 
banyak hujan, dan lembab (Ebenebe, 1980 cit. 
Hadisutrisno, 1999; Oka, 2001; Indratmi, 2002).

Dalam usaha meningkatkan produktivitas 
pertanian khususnya dalam pengendalian hama, 
penyakit serta gulma di pertanaman, cara-cara 
bercocok tanam klasik seperti penggunaan 
insektisida yang tidak selektif, clean farm dan per-
tanian monokultur adalah contoh umum dari 
praktik yang selama ini digunakan petani.  Prak-
tik-praktik tersebut ternyata memiliki kelemahan 
dan kerusakan terhadap keseimbangan ekosistem 
(Indrawati et al., 2000).

Untung (1993) menegaskan bahwa penggu-

naan insektisida dapat menimbulkan dampak 
negatif, antara lain timbulnya resistensi hama, 
ledakan hama kedua, resurgensi atau peristiwa 
meningkatnya populasi hama setelah mem-
peroleh perlakuan insektisida, terbunuhnya 
musuh alami, bahaya bagi kesehatan masyarakat 
dan ancaman pencemaran lingkungan.

Pendekatan secara terpadu dengan meng-
gabungkan beberapa metode pengendalian, ter-
masuk pengendalian hayati dengan menggunak-
an agens hayati (Soesanto, 2002), penggunaan 
musuh alami (Rosmana et al., 1997) dan perspe-
ktif baru berupa imunisasi tanaman (Suganda, 
1999) sangat dianjurkan guna mencapai efektifi-
tas yang lebih tinggi dalam mengendalikan suatu 
penyakit pada tanaman yaitu dengan menekan 
dan mengendalikan jamur patogen (Suwahyono 
dan Priyo, 1997).

Perkembangan baru dalam usaha melindungi 
tanaman dari serangan berbagai penyakit adalah 
Planimunization, suatu metode terkini yang dapat 
diupayakan guna menangani penyakit yang 
disebabkan oleh virus, bakteri, jamur maupun 
nematoda (Suganda, 1999).

 Temuan-temuan ini akan merupakan alat 
penyeimbang bagi dilaksanakannya strategi PHT 
yang lebih berwawasan lingkungan, serta akan 
menjamin produk yang dihasilkannya aman bagi 
konsumen sehingga hal ini masih menjamin hak-
hak konsumen yang telah ditetapkan, yaitu hak 
atas kenyamanan, keamanan dalam mengkon-
sumsi barang atau jasa.

Dari pertimbangan tersebut di atas, diper-
lukan adanya suatu inovasi dari suatu invensi 
formula dengan senyawa bioaktif tanaman 
(neurotoksin), mengingat sangat luasnya kisaran 
keanekaragaman hayati yang bisa dieksploitasi.

Tujuan Penelitian adalah mengetahui sumber 
daya hayati potensial dalam bentuk agen hayati 
penginduksi resistensiresistensi dan biopestisida 
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serta kombinasinya dalam mengendalikan penya-
kit bercak daun Cercospora capsici dan antraknosa 
pada cabai.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Nglingi, 

Desa Harjobinangun, Kecamatan Pakem, Kabu-
paten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta, mempunyai ketinggian tempat ± 600 dpl, 
dengan kisaran suhu 22 °C – 32 °C dan curah 
hujan 3764 mm/tahun. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pene-
litian ini, terdiri dari pupuk kandang, pupuk 
urea, pupuk ZA, pupuk SP-36, pupuk KCl, 
pupuk NPK, Benih Cabai Var.TM99, bambu, 
mulsa plastik hitam perak dan tali rafia plastik. 
Ektrak Mirabilis jalapa (bunga pukul empat) dan 
Amaranthus spinosus (bayam duri), Biopestisida 
Amp, Biopestisida Pfm001, Fungisida Kimia 
Sintetik (Benzotiadhiazole + Mangkozeb 60 %), 
Carborundum 600 mess, Alkohol 70%, Larutan 
Buffer 25 %, Kapas steril. Alat-alat yang diper-
gunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, 
Colony counter, luv, cangkul, sabit, bajak, sprayer, 
lumpang/mortir/alu, tabung reaksi, oven dan 
timbangan.

Metode percobaan lapangan menggunakan 
rancangan faktorial 3 x 5 yang disusun dengan 
rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 
dengan faktor pertama yaitu penginduksi re-
sistensi dengan 3 aras yaitu non penginduksi 
resistensi, penginduksi resistensi dari Mirabilis 
jalapa (bunga pukul empat/sore), penginduksi 
resistensi dari Amaranthus spinosus (bayam duri). 
Faktor kedua yaitu biopestisida dengan 5 aras 
yaitu non biopestisida, biopestisida Formula 
Amp, biopestisida Pfm001, Biopestisida Formula 
Amp + Pfm001 dan fungisida kimia sintetis. 

Pemberian perlakuan dengan bahan pengin-
duksi resistensi menggunakan metode pelukaan 

pada daun (plant immunization). Ekstrak kedua 
penginduksi resistensi dioleskan di permukaan 
daun bagian atas pada saat persemaian, sedang-
kan pemberian biopestisida dengan penyempro-
tan secara berkala.

Pengamatan dilakukan terhadap perkemban-
gan penyakit seperti intensitas serangan penyakit 
bercak daun Cercospora, persentase buah cabai 
terserang penyakit antraknosa, perkembangan 
penyakit dibawah kurva AUDPC (Area Under 
Desease Progress Curve). Pengamatan Terhadap 
pertumbuhan vegetatif Tanaman dilakukan 
terhadap tinggi tanaman, lebar kanopi, berat 
kering tanaman. Pengamatan terhadap produksi 
tanaman dilakukan terhadap berat buah sehat 
pertanaman, berat buah sakit pertanaman, berat 
buah pertanaman, jumlah buah sehat pertana-
man, jumlah buah sakit pertanaman dan hasil 
tanaman.

Analisis data dilakukan dengan  menggu-
nakan sidik ragam (uji F) pada taraf α 5 % dan 
apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji 
Duncan  (Duncan Multiple Range Test) dengan 
taraf α 5%. Transformasi data dilakukan meng-
gunakan transformasi Arc sin sesuai aturan 
transformasi data yang diuraikan oleh Gomez 
dan Gomez (1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata intensitas Cercospora menunjukkan 

bahwa Biopestisida Amp, Pfm001, Amp+Pfm001 
tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas 
serangan penyakit bercak daun bila dibanding-
kan dengan tanpa biopestisida (kontrol) dan 
fungisida kimia (Tabel 1). Perlakuan penginduksi 
resistensi juga tidak memberikan pengaruh yang 
nyata dalam menekan intensitas Cercospora. 
Interaksi juga tidak didapatkan antara perlakuan 
penginduksi resistensi dan biopestisdia.
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Tabel 1. Rerata Intensitas Serkospora, Persentase 
Buah Sakit Antraknosa

Perlakuan Intensitas Cercospora % Buah Sakit Antraknosa

Penginduksi

   Tanpa penginduksi 21.07 p 6.07 p

   Mirabilis jalapa 19.60 p 4.57 q

   Amaranthus spinosus 19.47 p 4.19 q

Biopestisida

   Tanpa Biopestisida 21.33 a 6.27 a

   Bio Amp 20.67 a 4.47 b

   Bio Pfm001 19.33 a 5.49 ab

   BioAmp+Pfm 19.56 a 4.53 b

   Fungisida kimia 19.33 a 3.95 b

Interaksi - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji DMRT pada taraf α 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Biopestisida terhadap 
Intensitas Bercak Daun Cercospora

Keterangan: 	
	 A0 = non penginduksi resistensi.
	 A1 = penginduksi resistensi Mirabilis jalapa.
	 A2 = penginduksi resistensi Amaranthus spinosus.
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Biopestisida terhadap 
Intensitas Bercak Daun Cercospora

Keterangan: 	
	 B0 = non biopestisida			  B3 = biopestiosida Amp+Pfm001
	 B1 = biopestisida Amp		  B4 = fungisida kimia
	 B2 = biopestisida Pfm001	

Gambar 1 menunujukan Pengaruh pengin-
duksi resistensi terhadap intensitas bercak daun 

akibat Mirabilis jalapa dan Amaranthus spinosus 
lebih rendah dari non penginduksi resistensi. 
Peningkatan terjadi mulai umur 29 hst dan pal-
ing tinggi pada 64 hst, kemudian pada umur 64 
hst hingga 71 hst intensitas serangan menurun 
secara keseluruhan, lalu mulai 71 hst hingga 92 
hst intensitas serangan meningkat.

Gambar 2 menunujukkan Pengaruh biopesti-
sida terhadap intensitas bercak daun pada cabai 
semakin meningkat yaitu mulai umur 29 hst 
hingga tertinggi umur 64 hst, setelah itu terjadi 
penurunan intensitas serangan bercak daun pada 
umur 71 hst yang lebih rendah dari intensitas 
umur 64 hst, kemudian intensitas serangan 
meningkat pada umur 78 hst hingga 92 hst. Pada 
36 hst hingga 92 hst perlakuan menggunakan 
biopestisida Pfm001, kombinasi biopestisida 
Amp+Pfm001 dan fungisida kimia kecenderun-
gan lebih rendah dari biopestisida Amp dan non 
biopestisida. Intensitas serangan bercak daun 
yang didapatkan pada perlakuan non biopesti-
sida paling tinggi pada umur 43 hst, 57 hst, 64 
hst, 71 hst, 85 hst, dan 92 hst.

Penurunan intensitas serangan bercak daun 
pada umur 71 hst dimungkinkan karena ad-
anya peningkatan pertumbuhan vegetatif pada 
tanaman cabai khususnya daun cabai pada 64 
hst sehingga berpengaruh terhadap penurunan 
skoring kategori serangannya dan menyebabkan 
penurunan intensitas penyakit pada 71 hst (Sug-
anda, 1999; Martanto et.al., 2003).

Hasil sidik ragam yang ditunjukkan pada Ta-
bel 1, persentase buah sakit terserang antraknosa 
menunjukkan ada beda nyata pada perlakuan, 
baik perlakuan penginduksi resistensi maupun 
biopestisida yang dicobakan, tidak demikian 
dengan antar perlakuan penginduksi resistensi 
dan biopestisida tidak menunjukkan interaksi 
nyata pada faktor yang dicobakan. Perlakuan 
biopestisida Amp, biopestisida Amp+Pfm001 
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dan fungisida kimia berpengaruh nyata menu-
runkan persentase buah cabai terserang penyakit 
antraknosa dibanding dengan perlakuan tanpa 
biopestisida. Sedangkan pada perlakuan meng-
gunakan penginduksi, penggunaan penginduksi 
resistensi Amaranthus spinosus dan Mirabilis jalapa 
berpengaruh nyata menurunkan persentase buah 
terserang antraknosa pada cabai dibanding den-
gan perlakuan tanpa penginduksi.

Efektifitas perlakuan penginduksi resistensi 
dan biopestisida dalam menekan intensitas 
serangan bercak daun Cercospora dan perkem-
bangan penyakit antraknosa sangat dipengaruhi 
oleh adanya ketahanan terinduksi pada tanaman 
cabai akibat perlakuan yang dicobakan. Beberapa 
hal diantaranya adalah adanya akumulasi senya-
wa bioaktif neurotoksin yang terpacu pada tana-
man cabai. Senyawa asam salisilat (salisilat acid), 
pathogen relathed protein (PR-protein) merupakan 
senyawa yang sangat berperan dalam ketahanan 
terinduksi pada tanaman (Hersanti, 2003).

Tabel 2. Perkembangan Penyakit di Bawah Kurva 
(AUDPC) dan Persentase Penghambatan (%)

Perlakuan AUDPC Penghambatan (%)

Tanpa penginduksi, tanpa biopestisida 711.67 a 0.00 a

Tanpa penginduksi resistensi+ Amp 595.00 b 16.39 b

Tanpa penginduksi resistensi+ Pfm 001 599.67 b 15.73 b

Tanpa penginduksi resistensi+ Amp + Pfm 001 434.00 cdefg 39.01 cdefg

Tanpa penginduksi resistensi+ fungisida kimia 417.67 defgh 41.31 defgh

Mirabilis jalapa, Tanpa biopestisida 546.00 cb 23.27 cb

Mirabilis jalapa + Amp 539.00 bcd 24.26 bcd

Mirabilis jalapa + Pfm001 301.00 hi 57.70 hi

Mirabilis jalapa + Amp + Pfm001 396.67 efghi 44.26 efghi

Mirabilis jalapa + Fungisida kimia 371.00 efghi 47.87 efghi

Amaranthus sp, Tanpa biopestisida 490.00 bcde 31.14 bcde

Amaranthus sp + Amp 476.00 bcdef 33.11 bcdef

Amaranthus sp + Pfm001 282.33 i 60.33 i

Amaranthus sp + Amp + Pfm001 354.67 fghi 50.16 fghi

Amaranthus sp + Fungisida kimia 331.33 ghi 53.44 ghi

Interaksi + +

Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji DMRT pada taraf α 5 %. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Hasil sidik ragam pada perkembangan penya-
kit di bawah kurva AUDPC (Area Uder Desease 
Progress Curve) pada tabel 2 menunjukkan ada 
beda nyata pada perlakuan penginduksi resis-
tensi dan biopestisida, demikian juga dengan 
antar perlakuan penginduksi resistensi dan 
biopestisida menunjukkan interaksi. Jika nilai 
AUDPC perlakuan semakin kecil, maka efisiensi 
penghambatannya semakin besar terhadap 
intensitas serangan Cercospora. AUDPC yang 
terbaik didapatkan pada kombinasi penginduksi 
resistensi Amaranthus spinosus dan biopestisida 
Pfm001, meskipun tidak berbeda dengan beber-
apa kombinasi yaitu Mirabilis jalapa dan Pfm001, 
Amaranthus spinosus dan fungisida kimia, Amaran-
thus spinosus dan Amp+Pfm001, Mirabilis jalapa 
dan fungisida kimia, serta dengan Mirabilis jalapa 
dan Amp+Pfm001.
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Gambar 3. Pengaruh Penginduksi Resistensi dan 
Biopestisida pada AUDPC

Keterangan: 	
  A0 = non penginduksi resistensi.				    B1 = biopestisida Amp
  A1 = penginduksi resistensi Mirabilis jalapa.		  B2 = biopestisida Pfm001
  A2 = penginduksi resistensi Amaranthus spinosus.	 B3 = biopestiosida Amp+Pfm001
  B0 = non biopestisida						      B4 = fungisida kimia

		

(A0B0) menurun pada 29 hst hingga 36 hst, 
lalu meningkat pada 36 hst hingga 64 hst paling 
tinggi, kemudian penurunan terjadi lagi pada 
71 hst, kemudian meningkat lagi hingga 92 hst. 
Demikian juga untuk perlakuan selain A0B0 
diatas terlihat bahwa secara umum pada 29 hst 
hingga 64 hst meningkat, lalu pada 64 hst hingga 
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71 hst menurun, kemudian 71 hst hingga 92 hst 
meningkat kembali. Pada umur 36 hst, 50 hst, 
57 hst, 64 hst, 71 hst terlihat bahwa perlakuan 
Amaranthus spinosus+biopestisida Pfm001 (A2B2) 
paling rendah nilainya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase peng-
hambatan yang terbaik didapatkan pada pengin-
duksi resistensi Amaranthus spinosus dan biopes-
tisida Pfm001 dengan nilai persentase pengham-
batan 60,33 %, meskipun tidak berbeda dengan 
beberapa perlakuan yaitu penginduksi resistensi 
Mirabilis jalapa dan biopestisida Pfm001, pengin-
duksi resistensi Amaranthus spinosus dan fungisida 
kimia, penginduksi resistensi Amaranthus spinosus 
dan biopestisida Amp+Pfm001, penginduksi 
resistensi Mirabilis jalapa dan fungisida kimia, 
penginduksi resistensi Mirabilis jalapa dan 
biopestisida Amp+Pfm001. Nilai tersebut diatas 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa penginduksi resistensi dan fungisida kimia 
dengan persentase sebesar 41,31 %. Sedangkan 
kombinasi bahan penginduksi resistensi den-
gan Pfm001, kombinasi penginduksi resistensi 
dengan biopestisida Amp+Pfm001, dan kom-
binasi penginduksi resistensi dengan fungisida 
kimia efektif dalam menghambat perkembangan 
cendawan Cercospora capsici pada cabai. Bahan 
penginduksi resistensi baik Mirabilis jalapa dan 
Amaranthus spinosus dan biopestisida Pfm001 
(Peudomonas fluorescence) dan biopestisida Amp 
(bahan aktif Dioscorea sp) tersebut efektif merang-
sang ketahanan sistemik pada tanaman cabai 
terhadap serangan cendawan Cercospora sp. Hasil 
percobaan tersebut sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hersanti 
(2003) bahwa ekstrak Mirabilis jalapa dan Ama-
ranthus spinosus dapat meningkatkan ketahanan 
tanaman cabai terhadap penyakit dan oleh Oka 
(2001) yang menjelaskan bahwa bakteri Pseudomo-
nas strain fluorescence dapat menekan perkemban-
gan penyakit akibat jamur Colletotricum capsici.

Tabel 3. Rerata Tinggi tanaman (cm), Lebar kanopi (cm) 
dan Berat kering tanaman (gram)

Perlakuan Tinggi tanaman Lebar kanopi Berat Kering

Penginduksi

   Tanpa penginduksi 72.67 p 57.61 p 103.30 p

   Mirabilis jalapa 73.05 p 59.08 p 101.94 p

   Amaranthus spinosus 71.33 p 58.00 p 108.05 p

Biopestisida

   Tanpa Biopestisida 73.74 a 59.36 a 108.54 a

   Bio Amp 73.47 a 60.08 a 103.77 a

   Bio Pfm001 72.40 a 58.13 a 94.89  a

   BioAmp+Pfm 71.74 a 57.93 a 113.22 a

   Fungisida kimia 70.41 a 55.67 a 101.74 a

Interaksi - - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji DMRT pada taraf α 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Hasil sidik ragam tinggi tanaman, lebar 
kanopi dan berat kering tanaman seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada perlakuan penginduksi 
resistensi maupun biopestisida yang dicobakan, 
demikian juga dengan antar perlakuan pengin-
duksi resistensi dan biopestisida tidak menunjuk-
kan interaksi nyata pada faktor yang dicobakan. 

Kondisi tanaman yang sehat, bebas dari seran-
gan organisme pengganggu tanaman baik penya-
kit maupun hama akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman yang baik dilapangan. 
Sedangkan apabila kondisi tanaman ternyata 
banyak terserang OPT maka kecenderungan 
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Untung, 1993).

Tabel 4 menunjukkan bahwa penginduksi 
resistensi Mirabilis jalapa dan Amaranthus spinosus 
dapat meningkatkan berat buah buah sehat dan 
berat buah pertanaman pada tanaman cabai. 
Biopestisida Amp, Pfm001, Amp+Pfm001 tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat buah sehat 
bila dibandingkan dengan non biopestisida 
(kontrol) dan fungisida kimia. Meskipun tidak 
berbeda nyata pada perlakuan biopestisida, per-
lakuan biopestisida Pfm001 dapat meningkatkan 
berat buah sehat pada cabai.
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Tabel 4. Rerata Berat Buah Sehat (g), Berat Buah Sakit 
Antraknosa (g), Berat Buah pertanaman (g)

Perlakuan Berat Buah Sehat Berat Buah Sakit Berat Buah Pertanaman

Penginduksi

   Tanpa penginduksi 2794.0 p 5.937 p 2663.0 p

   Mirabilis jalapa 3006.0 p 4.307 q 3050.5 p

   Amaranthus spinosus 2884.0 p 4.498 q 2908.0 p

Biopestisida

   Tanpa Biopestisida 3087.8 a 6.303 a 3145.4 a

   Bio Amp 2934.4 a 4.258 b 2986.0 a

   Bio Pfm001 2992.2 a 5.314 ab 2728.3 a

   BioAmp+Pfm 2902.2 a 4.734 b 2927.9 a

   Fungisida kimia 2556.7 a 3.961 b 2581.4 a

Interaksi - - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji DMRT pada taraf α 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Kemampuan penginduksi resistensi Mirabilis 
jalapa dan Amaranthus spinosus dapat menekan 
berat buah sakit akibat antraknosa. Mekanisme 
resistensi tanaman terinduksi ternyata dapat 
mempengauhi dalam perkembangan cendawan 
Collethotricum capsici pada cabai. Demikian juga 
dengan biopestisida yaitu biopestisida Amp dan 
kombinasi kedua biopestisida (Amp+Pfm001) 
memberikan hasil yang nyata dalam menekan 
berat buah sakit akibat penyakit antraknosa 
dengan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
pembanding yaitu benzothiadiazole+Mankozeb 
yang ada pada fungisida kimia, hal ini diduga 
bahwa gadung (Dioscorea sp) dengan kandungan 
bahan aktif yaitu diosgenin, saponin, dioskorin dan 
bakteri Pseudomonas fluorescence pada Pfm001, 
efektif dalam menekan perkembangan serangan 
penyakit antraknosa pada buah cabai sehingga 
berpengaruh terhadap rendahnya berat buah 
sakit yang didapatkan.

Peran penginduksi resistensi dan biopestisida 
dalam meningkatkan jumlah buah sehat yang 
ditunjukkan pada tabel 5 tidak berpengaruh 
nyata. Hal ini dimungkinkan bahwa varietas 
tanaman cabai tersebut adalah varietas tanaman 
cabai yang dapat menghasilkan buah cabai yang 
banyak sehingga pengaruh dari penginduksi resis-
tensi dan biopestisida kurang banyak berperan.

Tabel 5. Rerata Jumlah Buah Sehat, Jumlah Buah Sakit 
Antraknosa, Hasil (ton/ha)

Perlakuan Berat Buah Sehat Berat Buah Sakit Berat Buah Pertanaman

Penginduksi

   Tanpa penginduksi 2794.0 p 5.937 p 2663.0 p

   Mirabilis jalapa 3006.0 p 4.307 q 3050.5 p

   Amaranthus spinosus 2884.0 p 4.498 q 2908.0 p

Biopestisida

   Tanpa Biopestisida 3087.8 a 6.303 a 3145.4 a

   Bio Amp 2934.4 a 4.258 b 2986.0 a

   Bio Pfm001 2992.2 a 5.314 ab 2728.3 a

   BioAmp+Pfm 2902.2 a 4.734 b 2927.9 a

   Fungisida kimia 2556.7 a 3.961 b 2581.4 a

Interaksi - - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji DMRT pada taraf α 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Pemberian perlakuan penginduksi resistensi 
yaitu Mirabilis jalapa dan Amaranthus spinosus 
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sakit 
bila dibandingkan dengan pemberian perlakuan 
non penginduksi resistensi. Hal ini menunjuk-
kan bahwa ekstrak Mirabilis jalapa dan Amaran-
thus spinosus dapat menekan jumlah buah sakit 
pada tanaman cabai akibat serangan antraknosa. 
Tetapi tidak dengan parameter hasil yang di-
dapatkan, kedua perlakuan pengiduksi resistensi 
tersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata 
dalam meningkatkan hasil cabai.

Perlakuan biopestisida Amp, biopestisida 
Amp+Pfm001 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan non biopestisida dan biopestisida 
Pfm001. Hasil perlakuan Amp nyata lebih tinggi 
dari perlakuan fungisida kimia. Tingginya hasil 
tanaman yang diperlakukan dengan biopestisida 
Amp diduga bahwa senyawa yang terkandung 
dalam biopestisida tersebut yaitu dioskorin, dios-
genin dapat meningkatkan hasil tanaman cabai 
yang lebih tinggi dibanding penggunaan Benzo-
thiadiazole pada fungisida kimia. 

Perlakuan biopestisida Pfm001 dan fungisida 
kimia ternyata lebih rendah pada hasil yang 
didapat bila dibanding dengan perlakuan non 
biopestisida. Hal ini diduga bahwa komponen 
hasil yang didapatkan banyak sakit, dimung-
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kinkan akibat terserang penyakit antraknosa, 
rusak akibat hama, dan akibat akumulasi residu 
kimia yang dapat menyebabkan menurunkan 
berat buah pada petak hasil. Selain itu juga 
dimungkinkan akibat serangga yang berguna 
dalam penyerbukan ikut mati akibat adanya pem-
berian pestisida sehingga berpengaruh terhadap 
penyerbukan yang berlangsung. Sedangkan pada 
perlakuan non biopestisida didapatkan nilai 
tertinggi pada hasil. Hal ini dipengaruhi oleh pe-
nyerbukan yang dibantu oleh adanya peran dari 
serangga dan faktor lingkungan seperti angin.

Efektifitas berbagai fitoaleksin atau senyawa 
bioaktif dan glikoprotein yang kaya dengan hi-
droksiprolin (HRGP) pada tanaman yang terin-
duksi oleh biopestisida dan juga Mirabilis jalapa 
sebagai reaksi atas ekspresi gen pertahanan yang 
teraktifkan tersebut dapat meningkatkan hasil 
tanaman (Suganda, 2000).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa penginduksi 
resistensi dapat menekan buah cabai terserang 
antraknosa tetapi tidak berpengaruh dalam 
menekan penyakit bercak daun Cercospora, tidak 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman tetapi 
dapat menekan jumlah buah sakit dan berat 
buah sakit.serta menekan antraknosa pada buah 
cabai. Biopestisida tidak berpengaruh terhadap 
penyakit bercak daun Cercospora tetapi menu-
runkan Antraknosa pada buah cabai. Biopesti-
sida tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai tetapi dapat menurunkan jumlah 
buah sakit dan berat buah sakit serta dapat me-
ningkatkan hasil. Tidak terdapat interaksi antara 
penginduksi resistensiresistensi dan biopestisida 
terhadap semua parameter kecuali terhadap 
parameter Area Under Desease Progress Curve 
(AUDPC).

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan bahan biopestisida (Dioscorea sp 
dan Pseudomonas fluorescence) dengan konsentrasi 
yang lebih banyak sehingga lebih toksik dalam 
menekan serangan cendawan pada cabai dan 
lebih jelas terlihat perbedaannya. Perlu dilaku-
kan penelitian lanjutan tentang kemungkinan 
aplikasi penginduksi resistensiresistensi dan 
biopestisida pada saat awal pertumbuhan (fase 
vegetatif) maupun pada awal fase generatif tana-
man cabai.
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PENDAHULUAN
 Bunga anggrek dikenal terutama karena 

bentuk bunganya yang indah dan dapat bertahan 
lama. Dilihat dari potensi pasar pada tahun 
2000-2004 omzet penjualan anggrek mengalami 
peningkatan sekitar 53,4 %. Namun produksi 
dalam negeri belum mampu memenuhi permin-
taan pasar dalam negeri. Hal ini dapat dilihat 
dari volume impor bunga anggrek di Jakarta yang 
rata-rata setiap bulan mengimpor bunga anggrek 
50-100 boks dan setiap boks berisi 1000 tanaman 
(Anonim, 2004).

 Jenis anggrek yang ada di Indonesia sangat 
beragam, salah satunya adalah anggrek genus 
Cattleya. Cattleya ini diburu bukan hanya untuk 
tujuan pelestarian dan pengembangan penelitian 
serta koleksi tanaman hias tetapi juga untuk tu-
juan komersial. Cattleya mendapat julukan “ratu 
anggrek” karena memiliki bunga yang berukuran 
besar. Cattleya tergolong anggrek epifit dan ter-
masuk anggrek yang berumbi semu (pseudobulb). 
Berdasarkan ciri morfologisnya Cattleya terma-
suk anggrek simpodial dimana anggrek tersebut 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan mengetahui medium pupuk daun Hyponex dan ekstrak nabati yang dapat memberikan pertumbuhan 
terbaik pada subkultur anggrek Cattleya pastoral innocence. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode percobaan laboratorium menggunakan rancangan faktor tungggal dengan 9 perlakuan yang 
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 ulangan. Perlakuan – perlakuan terdiri atas medium Vacin & Went + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm, 
Hyponex hijau 3 g/l, Hyponex hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l, Hyponex hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l, Hyponex hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l, Hyponex merah 
3 g/l, Hyponex merah 3 g/l + Tauge 150 g/l, Hyponex merah 3 g/l + Tomat 150 g/l, Hyponex merah 3 g/l + alpukat 150 g/l. Masing – masing perlakuan 
pupuk daun ditambah pisang ambon 150 g/l dan air kelapa 150 ml/l. Hasil penelitian menunjukan bahwa medium pupuk daun Hyponex dan ekstrak nabati  
mampu menggantikan medium Vacin & Went dalam subkultur anggrek Cattleya pastoral innocence secara in vitro untuk tinggi tanaman dan jumlah tunas. 
Medium pupuk Hyponex merah dan bahan alami pisang ambon 150 g/l dan air kelapa 150 g/l memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi tana-
man, jumlah daun dan jumlah tunas. 
Kata kunci: Anggrek Cattleya pastoral innocence, Pupuk daun, Ekstrak nabati

ABSTRACT
A research was perfomed to find the proper of coconut water and natural ekstracts combined with Hyponex medium that compared with Vacin & Went 
medium. This research has been done at Tissue Culture Laboratory, Agricultural Faculty, Muhammadiyah University of Yogyakarta. The method of this 
research was arranged in Randomized Complete Design with 9 treatments and 8 replications. The treatments were VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm, 
green Hyponex 3 g/l, green Hyponex 3 g/l + bean sprouts 150 g/l, green Hyponex 3 g/l + tomatoes 150 ml/l, green Hyponex 3 g/l + avocado 150 g/l, 
red Hyponex 3 g/l, red Hyponex 3 g/l + bean sprouts 150 g/l, red Hyponex 3 g/l + tomatoes 150 ml/l, red Hyponex 3 g/l + avocado 150 g/l. The each of 
Hyponex mediums were given with bananas 150 g/l and coconut water 150 ml/l. The result of this research showed that Hyponex mediums combined 
with natural ekstract was not signicicantly with Vacin & Went medium to high and shoot growth. Red Hyponex medium 3 g/l combined bananas 150 g/l 
and coconut water 150 ml/l resulted the best high, leaf and shoot in tissue culture Cattleya pastoral innocence orchid.
Keywords: Cattleya pastoral innocence, Foliar fertilizer, Natural extract
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mempunyai pertumbuhan ujung batang terbatas 
(Anonim, 2002)

 Perkembangbiakan tanaman anggrek dapat 
dilakukan secara vegetatif ataupun generatif. 
Perkembangbiakan secara vegetatif dilakukan 
dengan repotting (pemisahan rumpun) sedangkan 
perkembangbiakan secara generatif yaitu dengan 
menggunakan biji. Perkembangbiakan secara 
generatif membutuhkan waktu yang lama karena 
embrio atau biji anggrek bukan biji yang sem-
purna dan tidak mempunyai cadangan makanan 
untuk pertumbuhan embrionya. Oleh karena itu 
untuk mengecambahkan atau menumbuhkan 
biji anggrek mempunyai tingkat kesulitan yang 
tinggi. Adanya kendala perbanyakan tanaman 
anggrek, maka perbanyakan anggrek dengan biji 
melalui kultur in vitro merupakan teknik per-
banyakan yang tepat (Susilo, 1990)

Salah satu kegiatan yang terdapat dalam kul-
tur in vitro adalah subkultur yaitu pemindahan 
anggrek dari medium lama ke medium baru yang 
dilaksanakan secara aseptis di dalam entkas atau 
ruang penabur. Subkultur dilakukan apabila per-
tumbuhan anggrek dalam medium lama sudah 
saling berdesakan dan berebut unsur hara yang 
semakin menipis. (Hendaryono, 1996)

Medium yang digunakan dalam kultur in 
vitro anggrek pada umumnya adalah medium Va-
cin & Went dengan penambahan air kelapa 150 
g/l, 0,5-1 ppm NAA dan 1-3 ppm BAP. Medium 
tanam berupa bahan-bahan kimia seperti kompo-
sisi medium Vacin & Went dan hormon sintetik 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Untuk 
menghemat biaya, medium Vacin & Went dapat 
digantikan dengan formulasi yang telah ada yaitu 
dengan menggunakan pupuk daun 3-4 gram 
sebagai pengganti sumber hara dan ditambahkan 
ekstrak nabati sebagai pengganti zat-zat organik. 
Pupuk daun mengandung unsur hara makro dan 
unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan dalam 

pertumbuhan tanaman sehingga peranannya 
diharapkan dapat menggantikan medium kultur 
yang mahal. Peran zat pengatur tumbuh san-
gat diperlukan dalam kultur in vitro, tetapi zat 
tersebut dapat digantikan dengan bahan-ekstrak 
nabati seperti air kelapa, ekstrak pisang, ekstrak 
kentang, ekstrak jagung dan ekstrak kapri. Bahan 
alami merupakan sumber gula, vitamin, asam 
amino dan zat pengatur tumbuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pupuk daun dan macam ekstrak nabati yang 
mampu menggantikan medium VW + NAA 0,5 
ppm + BAP 3 ppm dan mengetahui pupuk daun 
dan ekstrak nabati yang memberikan pertum-
buhan terbaik pada subkultur anggrek Cattleya 
pastoral innocence. Manfaat penelitian ini yaitu 
diharapkan dapat menggantikan medium kultur 
in vitro yang mahal dengan menggunakan pupuk 
daun dan bahan-ekstrak nabati sehingga menghe-
mat biaya yang digunakan.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur 

Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Muham-
madiyah Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan 
dengan metode percobaan laboratorium   meng-
gunakan rancangan faktor tunggal 9 perlakuan 
yang disusun dalam RAL. Masing-masing per-
lakuan diulang delapan kali. Dengan demikian 
total unit perlakuan adalah 9 x 8 = 72 botol. 

Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai 
berikut:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)
B: Hyponex Hijau 3 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 
F: Hyponex Merah 3 g/l 
G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l 
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Masing – masing perlakuan medium pupuk 
daun ditambahkan ekstrak pisang 150 g/l dan 
air kelapa 150 ml/l. Variabel yang diamati meli-
puti: Tinggi tanaman (cm), Jumlah tunas, Jum-
lah daun, Persentase planlet browning (%) dan 
Warna planlet. Data dianalisis menggunakan 
sidik ragam dengan taraf kesalahan 5 %. Kemu-
dian dilakukan uji lanjut menggunakan Kontras 
Ortogonal pada taraf kesalahan 5 %. Adapun 
pertumbuhan tanaman selama 10 minggu (tinggi 
tanaman, jumlah daun dan jumlah tunas) disaji-
kan dalam bentuk histogram dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Tunas

Rerata tinggi tanaman, jumlah daun dan 
jumlah tunas anggrek Cattleya pastoral innocence 
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan 
Jumlah Tunas Anggrek Cattleya pastoral Innocence 
Umur 10 Minggu

Tinggi Tanaman
Perbandingan Berkelompok

Jumlah Daun
Perbandingan Berkelompok

Jumlah Tunas
Perbandingan Berkelompok

A B C D E F G H I A B C D E F G H I A B C D E F G H I

1,400 a 1,339 a 5,125 a 2,912 b 1,875 a 1,781 a

B C D E F G H I B C D E F G H I B C D E F G H I

1,303 c 1,375 c 2,718 c 3,093 c 1,812 c 1,750 c

B C D E B C D E B C D E

1.538 e 1.224 f 3,500 e 2,458 e 2,750 e 1,500 f

C D E C D E C D E 

1,362 g 1,156 g 2,500 g 2,437 g 1,875 g 1,312 g

D E D E D E

1,012 i 1,300 i 2,375 i 2,500 i 1,625 i 1,000 i

F G H I F G H I F G H I

1,625 k 1,292 l 5,625 k 2,25 l 3,125 k 1,291 l

G H I G H I G H I

1,400 m 1,237 m 3,625 m 1.562 n 1,875 m 1,000 n

H I H I H I

1,350 o 1,125 o 1,875 o 1,250 o 1,000 o 1,000 o

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris menunjukan tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji kontras orthogonal pada taraf kesalahan 5 %. Masing – masing per-
lakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air kelapa 150 ml/l

Tabel 1 menunjukkan tidak ada perbedaan 
nyata antar perlakuan kontrol (VW + NAA 0,5 
ppm + BAP 3 ppm)   dengan perlakuan medium 
pupuk daun dan pemberian air kelapa dan 
ekstrak nabati terhadap tinggi tanaman dan jum-
lah tunas (perbandingan kontras ke-1). Kompo-
sisi medium VW mengandung unsur hara makro 
dan mikro yang dilengkapi zat pengatur tumbuh 
NAA 0,5 ppm dan BAP 3 ppm yang mendukung 
pertumbuhan tinggi dan tunas tanaman ang-
grek Cattleya pastoral innocence. Medium pupuk 
daun Hyponex baik hijau maupun merah yang 
ditambahkan zat pengatur tumbuh alami juga 
menghasilkan rerata tinggi tanaman dan jumlah 
tunas tidak berbedanyata dengan medium VW + 
NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm. Hal ini disebabkan 
ketersediaan unsur hara terutama nitrogen di 
dalam pupuk daun Hyponex hijau dan Hyponex 
merah mampu memenuhi kebutuhan tanaman 
anggrek Cattleya pastoral innocence dalam pertum-
buhan vegetatif. Terpenuhinya unsur hara makro 
dan mikro dalam medium pupuk daun me-
mungkinkan tanaman anggrek Cattleya pastoral 
innocence tumbuh. Disamping ketersediaan unsur 
hara, keberadaan zat pengatur tumbuh baik 
sintetik ataupun alami dalam medium berpen-
garuh terhadap pertumbuhan tanaman.  Akan 
tetapi pada parameter jumlah daun medium 
VW memberikan pengaruh nyata lebih banyak 
dibandingkan perlakuan medium pupuk daun 
dan penambahan ekstrak nabati. Kandungan 
garam-garam anorganik dan zat pengatur tum-
buh yang terdapat pada medium Vacin & Went 
lebih mudah diserap dan diikat oleh tanaman 
dalam organogenesis membentuk daun. 

Penggunaan pupuk daun Hyponex hijau dan 
merah pada subkultur anggrek Cattleya pastoral 
innocence menunjukkan pengaruh tidak berbeda 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 
dan jumlah tunas (perbandingan kontras ke-2). 
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Pupuk daun Hyponex hijau dan merah berbeda 
dalam hal komposisi N-P-K. Pupuk Hyponex 
hijau mempunyai perbandingan unsur N-P-
K 20:20:20 sedangkan pada Hyponex merah 
mempunyai perbandingan unsur N-P-K 25:5:20. 
Dalam pertumbuhan vegetafif tanaman, unsur 
nitrogen lebih dibutuhkan dalam jumlah yang 
besar dibandingkan unsur fosfor. Unsur nitro-
gen penting dalam pembentukan hijau daun 
sedangkan unsur fosfor berperan dalam proses 
pembungaan dan pembuahan. Dalam subkultur, 
tanaman anggrek Cattleya pastoral innocence ma-
sih dalam fase vegetatif sehingga unsur nitrogen 
lebih dibutuhkan dibanding unsur fosfor. Per-
bedaan unsur nitrogen pada Hyponex hijau dan 
merah yang tidak terlalu besar mengakibatkan 
rerata tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 
tunas yang cenderung sama. 

Pada medium pupuk daun Hyponex hijau 
dengan pemberian pisang ambon dan air kelapa 
menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap 
tinggi tanaman dan jumlah tunas dari pada 
penambahan tauge, tomat atau alpukat pada 
medium tersebut (perbandingan kontras ke-3). 
Hal ini disebabkan ekstrak nabati yang diberi-
kan tidak terlalu banyak, sehingga akan lebih 
mendukung bagi pertumbuhan tanaman.  Pem-
berian tauge, tomat dan alpukat pada medium 
pupuk daun Hyponex hijau justru menghasilkan 
rerata tinggi tanaman dan jumlah tunas yang 
lebih rendah. Adanya coumarin yang terdapat 
dalam tomat dapat meningkatkan oksidasi fenol 
yang justru akan menghambat pembelahan sel. 
Ekstrak tauge mempunyai kandungan auksin 
yang tinggi, selain itu fosfor organik pada tauge 
lebih banyak dibandingkan ekstrak nabati lain-
nya. Kebanyakan fosfor dalam medium dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman. Hal ini 
disebabkan adanya persaingan penyerapan 
unsur lainnya seperti Zn dan Fe. Penambahan 

alpukat juga memberikan pengaruh negatif 
untuk pertumbuhan anggrek. Dengan penam-
bahan alpukat, medium menjadi lebih padat 
dan kandungan air menjadi berkurang. Padahal 
air memegang peranan penting sebagai pelarut 
unsur hara dan material organik seperti karbohi-
drat. Akibatnya tanaman tidak mampu menyerap 
unsur yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya. 
Pada parameter jumlah daun menunjukan tidak 
ada pengaruh nyata antara perlakuan yang hanya 
diberi ekstrak nabati pisang ambon dan air 
kelapa pada Hyponex hijau dengan perlakuan 
yang ditambahkan tauge, tomat dan alpukat. 
Untuk organogenesis membentuk daun dibutuh-
kan unsur hara dan zat pengatur tumbuh yang 
cukup. Diduga kandungan nitrogen pada Hy-
ponex hijau belum mendukung tanaman dalam 
membentuk daun. Selain itu karbohidrat yang 
terdapat pada pisang ambon terutama digunakan 
pada fase vegetatif dimana sebagian besar karbo-
hidrat untuk pembelahan sel dan diferensiasi sel. 

Pada perbandingan kontras ke-4 Penambahan 
tauge menghasilkan rerata tinggi tanaman, jum-
lah daun dan jumlah tunas tidak berbedanyata 
dengan penambahan tomat dan alpukat pada pu-
puk Hyponex hijau + pisang ambon + air kelapa. 
Hal ini diduga pengaruh zpt terutama sitokinin 
yang digunakan untuk pembelahan sel sudah 
diperoleh dari ekstrak pisang dan air kelapa. 

Pada penambahan tomat atau alpukat pada 
pupuk Hyponex hijau menghasilkan pengaruh 
yang sama terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun dan jumlah tunas (perbandingan kontras 
ke-5). Hal ini disebabkan kandungan zat penga-
tur tumbuh yang hampir sama pada tomat dan 
alpukat yaitu adanya etilen yang justru meng-
hambat pertumbuhan.

Pada perbandingan kontras ke-6 medium 
pupuk daun Hyponex merah yang ditambah-
kan ekstrak nabati pisang ambon dan air kelapa 



119

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun dan jumlah tunas dari-
pada penambahan ekstrak lainnya pada medium 
pupuk daun tersebut (tabel 1). Pertumbuhan 
tinggi tanaman diperoleh karena adanya pembe-
lahan sel dan sudah dapat dipengaruhi oleh sito-
kinin yang terdapat pada pisang ambon dan air 
kelapa yang memacu pemanjangan sel dan didu-
kung karbohidrat yang tinggi pada ekstrak pisang 
sehingga memberikan hasil yang optimum. Pem-
berian ekstrak nabati tauge, tomat dan alpukat 
justru menghambat pertumbuhan tinggi tana-
man. Hal tersebut diakibatkan bahan organik 
yang terlalu tinggi pada medium dan tanaman 
kurang mampu beradaptasi pada medium terse-
but. Rerata jumlah daun dan jumlah tunas (tabel 
1) menunjukkan bahwa perlakuan Hyponex 
merah yang ditambahkan ekstrak nabati pisang 
ambon dan air kelapa menghasilkan rerata jum-
lah daun dan tunas lebih banyak dibandingkan 
penambahan ekstrak nabati yang lebih banyak 
pada medium tersebut.  Hal ini berarti medium 
mampu menumbuhkan tanaman tidak tergan-
tung pada kelengkapan bahan yang digunakan, 
akan tetapi lebih mengarah pada ketepatan baik 
macam bahan maupun jumlahnya. Kemampuan 
jaringan tanaman untuk menyerap zpt pada me-
dium Hyponex merah yang ditambahkan pisang 
ambon dan air kelapa lebih mendorong sel pada 
organ tunas dalam deferensiasi membentuk 
daun dibandingkan penambahan ekstrak nabati 
yang lebih banyak.

Penambahan tauge pada medium Hyponex 
merah yang dikombinasikan pisang ambon dan 
air kelapa memberikan pengaruh sama dengan 
penambahan tomat dan alpukat terhadap tinggi 
tanaman (perbandingan kontras ke-7). Hal 
ini disebabkan energi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tinggi tanaman sudah diperoleh 
dari karbohidrat pisang ambon dan adanya 

hormon sitokinin pada pisang dan air kelapa. 
Pada parameter jumlah daun dan tunas ekstrak 
tauge yang ditambahkan pada medium Hyponex 
merah + pisang ambon + air kelapa memberikan 
pengaruh jumlah daun dan tunas nyata lebih 
banyak dibandingkan perlakuan Hyponex merah 
dengan penambahan tomat dan alpukat. Hal ini 
disebabkan perbedaan jenis zat pengatur tum-
buh. Auksin yang terdapat pada tauge meru-
pakan zpt yang mampu merangsang pembelahan 
sel yang mendukung pembentukan daun dan 
tunas. Meskipun tomat dan alpukat juga memi-
liki auksin, akan tetapi ekstrak nabati tersebut 
lebih dominan zat pengatur tumbuh etilen, hal 
ini disebabkan tomat dan alpukat yang digu-
nakan dalam kondisi masak sehingga produksi 
etilennya meningkat, dimana fungsi etilen adalah 
sebagai inhibitor.

Pemberian tomat atau alpukat pada medium 
pupuk daun Hyponex merah memberikan 
pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun dan jumlah tunas (perbandingan 
kontras ke-8). Kemampuan jaringan tanaman 
dalam menyerap bahan organik pada medium 
kurang sempurna akibat etilen yang tinggi pada 
medium tersebut. Coumarin yang terdapat 
pada tomat ternyata mempunyai sifat antagonis 
terhadap IAA dan menghambat pembelahan dan 
pembesaran sel. Selain itu ZPT yang terdapat 
dalam medium terlalu banyak sehingga mengala-
mi oksidasi, detoksifikasi, pengikatan oleh asam 
amino, pengikatan oleh gula yang mengurangi 
aktifitas dari ZPT tersebut.

Pemberian ekstrak alami sebagai sebagai peng-
ganti zat pengatur tumbuh sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman anggrek. Pada perlakuan 
dengan kombinasi ekstrak nabati yang terlalu 
banyak justru akan menghambat pertumbuhan 
tanaman. Hal ini disebabkan zat pengatur tum-
buh lebih banyak dari yang dibutuhkan tana-
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man, sehingga tanaman tidak mampu beradap-
tasi pada medium yang baru sehingga pertumbu-
han tanaman akan terganggu.

Rerata Tinggi Tanaman
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Gambar 1. Histogram tinggi tanaman anggrek Cattleya 
pastoral Innocence umur 10 minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa 
perlakuan Hyponex merah dengan penambahan 
pisang ambon 150 g/l dan air kelapa 150 ml/l 
memberikan rerata tinggi tanaman yang lebih 
baik dibandingkan perlakuan yang lain termasuk 
medium VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm. Hal 
ini disebabkan kandungan unsur hara terutama 
nitrogen mampu menunjang pertumbuhan 
tinggi tanaman, selain itu ketepatan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh yang terdapat pada me-
dium akan merangsang pemanjangan sel. 

Pertumbuhan tinggi tanaman diamati dengan 
mengukur tinggi tanaman setiap minggu selama 
sepuluh minggu. Hasil pengamatan terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman tersaji pada gam-
bar 2.

Berdasarkan gambar 2. diketahui bahwa per-
tumbuhan tinggi tanaman sudah mulai terjadi 
pada minggu ke 2 dan terus mengalami pening-
katan yang besar sampai minggu ke 10. Hal ini 
karena unsur hara yang terdapat dalam medium 
masih banyak dan dimanfaatkan tanaman ang-

grek Cattleya pastoral innocence untuk beradaptasi 
pada medium yang baru serta untuk mening-
katkan pertumbuhannya antara lain memacu 
tinggi tanaman, sedang pada minggu berikutnya 
pertumbuhan tinggi tanaman cenderung stabil. 
Diduga tanaman sudah dapat beradaptasi den-
gan medium yang baru, selain itu dimungkinkan 
unsur hara yang terkandung pada masing-masing 
medium sudah mulai berkurang sehingga pen-
ingkatan pertambahan tinggi nampak seimbang.

Grafik Tinggi Tanaman
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Gambar 2. Grafik tinggi tanaman anggrek Cattleya 
pastoral Innocence selama 10 minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Tinggi tanaman yang terbesar terjadi pada 
minggu ke 3 - 10 pada perlakuan Hyponex 
merah dengan penambahan ekstrak nabati 
pisang ambon dan air kelapa. Hal itu terjadi 
karena pupuk Hyponex merah mempunyai 
kandungan nitrogen yang tinggi yang dibutuh-
kan tanaman pada masa vegetatif. Selain itu 
sitokinin dan auksin yang terdapat pada ekstrak 
pisang ambon dan air kelapa mempunyai aktifi-
tas dalam merangsang pembelahan sel tanaman. 
Pertumbuhan tinggi tanaman juga dipengaruhi 
kandungan karbohidrat yang tinggi pada pisang 
ambon sebagai sumber karbon dan energi. 

Penambahan sari tomat pada pupuk Hypo-
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nex hijau menghasilkan pertumbuhan tinggi 
tanaman yang lambat. Hal tersebut diduga 
kandungan zat pengatur tumbuh pada medium 
tersebut sangat kompleks dan berlebihan un-
tuk pertumbuhan tanaman anggrek. Seperti 
yang disebutkan oleh Widiastoety (1989) yang 
menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh selain 
sebagai perangsang dapat pula sebagai pengham-
bat, yang semuanya tergantung pada konsentrasi 
zat pengatur tumbuh tersebut.

Rerata Jumlah Daun
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Gambar 3. Histogram Jumlah Daun Anggrek Cattleya   
pastoral Innocence Umur 10 Minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Berdasarkan gambar 3. diketahui bahwa 
perlakuan Hyponex merah + pisang ambon + 
air kelapa memberikan jumlah daun yang pal-
ing banyak. Hal ini berarti medium pupuk daun 
Hyponex merah dengan penambahan ekstrak 
nabati pisang ambon dan air kelapa mampu 
menggantikan medium VW pada subkultur 
anggrek Cattleya pastoral innocence karena dapat 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
jumlah daun yang lebih banyak 

Kandungan nitrogen dalam pupuk daun 
Hyponex merah lebih tinggi (25:5:20) diband-
ingkan dengan pupuk daun Hyponex hijau 
(20:20:20). Dengan demikian jumlah nitrogen 

yang diserap oleh tanaman lebih banyak pada 
medium pupuk daun Hyponex merah dibanding 
pada Hyponex hijau.

Perlakuan Hyponex merah dengan kombinasi 
ekstrak nabati berupa pisang ambon, air kelapa 
dan alpukat mempunyai pertumbuhan jumlah 
daun yang paling sedikit. Hal ini berkaitan den-
gan kemampuan tanaman dalam mengadsorpsi 
terhadap nutrisi dan zat pengatur pumbuh. 
Ekstrak alami yang diberikan terlalu banyak 
dan kandungan lemak yang tinggi pada alpukat 
menyebabkan sintesis protein berjalan lebih 
lambat karena tidak dapat langsung diserap oleh 
tanaman.
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Gambar 4. Grafik Jumlah Daun Anggrek Cattleya 
pastoral Innocence selama 10 Minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa 
jumlah daun mengalami peningkatan pada 
minggu ke 2 sampai minggu  terakhir. Pemberian 
ekstrak nabati pisang ambon dan air kelapa pada 
medium pupuk daun Hyponex merah memberi-
kan peningkatan jumlah daun yang paling besar. 
Peningkatan cenderung stabil sampai minggu 
ke7 dan peningkatan jumlah daun paling besar 
terjadi pada minggu ke 8. Hal ini karena tana-
man anggrek sudah mampu beradaptasi dan 
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menyerap unsur hara dan hormon alami dalam 
ekstrak pisang ambon dan air kelapa yang dapat 
memacu perkembangan daun. 

Penambahan ekstrak alpukat pada medium 
Hyponex merah mempunyai pertambahan jum-
lah daun yang paling rendah. Hal ini berkaitan 
dengan kemampuan jaringan tanaman dalam 
mengadsorpsi nutrisi dan zat pengatur tumbuh. 
Ekstrak alami yang diberikan terlalu banyak me-
nyebabkan zpt pada medium terlalu tinggi dan 
adanya lemak pada alpukat menyebabkan nutrisi 
sulit dicerna anggrek Cattleya pastoral innocence.

Rerata Jumlah Tunas
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Gambar 5. Histogram Jumlah Tunas Anggrek Cattleya 
pastoral Innocence  Umur 10 Minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Rerata jumlah tunas yang terbentuk pada 
minggu 10 (gambar 5) menunjukan bahwa 
perlakuan Hyponex merah yang ditambahkan 
pisang ambon 150 g/l dan air kelapa 150 ml/l 
menghasilkan jumlah tunas terbanyak diband-
ingkan perlakuan yang lain. Unsur hara yang 
terdapat pada Hyponex merah mendukung per-
tumbuhan tunas. Selain itu auksin dan sitokinin 
yang terdapat pada pisang dan air kelapa sudah 
mampu meningkatkan jumlah tunas. Sedangkan 
pada perlakuan yang ditambahkan 3 macam 
ekstrak nabati justru menghasilkan jumlah tunas 
yang rendah. Ini diakibatkan konsentrasi zpt 

pada medium terlalu tinggi sehingga bersifat 
toksik bagi tanaman anggrek Cattleya pastoral 
innocence.
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Gambar 6. Grafik Jumlah Tunas Anggrek Cattleya 
pastoral Innocence selama 10 Minggu

Keterangan:
A: VW + NAA 0,5 ppm + BAP 3 ppm (kontrol)   F: Hyponex Merah 3 g/l
B: Hyponex Hijau 3 g/l 				         G: Hyponex Merah 3 g/l + Tauge 150 g/l 
C: Hyponex Hijau 3 g/l + Tauge 150 g/l		      H: Hyponex Merah 3 g/l + Tomat 150 g/l
D: Hyponex Hijau 3 g/l + Tomat 150 g/l 	      I : Hyponex Merah 3 g/l + Alpukat 150 g/l
E: Hyponex Hijau 3 g/l + Alpukat 150 g/l 

Masing – masing perlakuan medium pupuk daun ditambah ekstrak pisang 150 g/l dan air 
kelapa 150 ml/l.

Berdasarkan gambar 6. dapat dilihat bahwa 
perlakuan Hyponex merah dengan penamba-
han ekstrak nabati pisang ambon dan air kelapa 
memberikan peningkatan jumlah tunas yang 
paling besar dan mulai mengalami peningka-
tan jumlah tunas mulai minggu ke 4. Hormon 
auksin dan sitokinin yang terdapat pada ekstrak 
pisang ambon dan air kelapa mempunyai aktifi-
tas dalam memacu pertumbuhan tunas. Selain 
zat pengatur tumbuh, karbohidrat juga mempun-
yai peranan yang sangat penting untuk memacu 
pertumbuhan tanaman. Hal ini terjadi karena 
dalam ekstrak pisang ambon mempunyai kand-
ungan kalori dan karbohidrat yang tinggi. 

Pada perlakuan Hyponex hijau dengan 
penambahan alpukat dan perlakuan Hyponex 
merah yang ditambahkan sari tomat dan alpu-
kat justru tidak mengalami peningkatan jumlah 
tunas. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 
tanaman untuk beradaptasi dengan medium 
yang baru dimana sebagian tanaman pada per-
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lakuan tersebut mengalami pencoklatan sehingga 
pertumbuhannya terhenti dan tidak mampu 
membentuk tunas.

Persentase Browning dan Warna Daun
Pengamatan warna daun dilakukan seminggu 

sekali dengan menggunakan Munsell Plant Tissue 
Colour Chart. Pengamatan warna daun ini dilaku-
kan untuk mengetahui adanya perubahan warna 
pada daun sebagai akibat respon tanaman terha-
dap penggunaan jenis pupuk daun dan berbagai 
macam ekstrak alami. Pengamatan persentase 
browning dilakukan dengan menghitung tanaman 
yang mengalami browning pada masing-masing 
perlakuan. Persentase browning dan warna daun 
pada tanaman anggrek Cattleya pastoral innocence 
pada umur 10 minggu tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase Browning dan Warna Daun 
Anggrek Cattleya pastoral Innocence Umur 10 Minggu

Perlakuan % 
Browning

Warna Daun

Kategori Keterangan Skor

Vacin & Went + NAA 0.5 ppm + 
BAP 3 ppm

0 5 GY 6/8 hijau muda +++ 

Hyponex Hijau + Pisang + Air 
Kelapa

25 5 GY 6/8 hijau muda +++

Hyponex Hijau + Pisang + Air 
Kelapa + Tauge

37,5 5 GY 6/8 hijau muda +++

Hyponex Hijau + Pisang + Air 
Kelapa + Tomat

75 2,5 Y 8/4 coklat muda - 

Hyponex Hijau + Pisang + Air 
Kelapa + Alpukat

87,5 2,5 Y 8/2 coklat muda - 

Hyponex Merah + Pisang + Air 
Kelapa

25 5 GY 5/8 hijau tua ++++

Hyponex Merah + Pisang + Air 
Kelapa + Tauge

37,5 5 GY 6/8 hijau tua +++

Hyponex Merah + Pisang + Air 
Kelapa + Tomat

75 2,5 Y 8/2 coklat muda - 

Hyponex Merah + Pisang + Air 
Kelapa + Alpukat

87,5 2,5 Y 8/2 coklat muda - 

Keterangan: Jumlah (+) semakin banyak menunjukan tanaman lebih hijau.

Pada perlakuan Vacin & Went tidak ada tana-
man yang mengalami browning. Hal ini disebab-
kan pemberian zat pengatur tumbuh NAA dan 
BAP yang seimbang dalam medium VW, dimana 
BAP mempunyai aktifitas dalam pembentukan 
klorofil. Selain itu diduga tanaman lebih mudah 

beradaptasi pada medium baru, karena pada 
subkultur sebelumnya medium yang digunakan 
adalah medium VW.

Pada medium pupuk daun Hyponex hijau 
maupun merah, pemberian ekstrak nabati pisang 
ambon dan air kelapa mengalami browning 
yang paling rendah dibandingkan penambahan 
ekstrak nabati lainnya pada medium pupuk 
daun. Hal ini disebabkan karena bahan organik 
yang diberikan tidak terlalu kompleks sehingga 
lebih mudah diserap oleh tanaman. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Santoso (2001) yang me-
nyatakan bahwa dengan mengurangi karbohidrat 
medium akan mengurang agen yang menyebab-
kan terjadinya pencoklatan.

 	 Pemberian ekstrak alpukat pada medium 
pupuk daun Hyponex hijau dan merah men-
galami browning paling tinggi diikuti medium 
pupuk daun yang ditambahkan sari tomat (tabel 
2). Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan 
tanaman beradaptasi dengan medium yang baru 
sehingga tanaman akan berwarna coklat pada 
sebagian atau seluruh organ tanaman. 

Kandungan lemak yang terdapat pada buah 
alpukat, selain sulit dicerna oleh tanaman 
untuk pertumbuhannya juga akan menyebab-
kan oksidasi lemak yang mempunyai pengaruh 
racun seperti peroksida asam lemak yang dapat 
merusak vitamin terlarut dan menurunkan mutu 
protein. Coumarin yang terdapat dalam tomat 
meningkatkan oksidasi fenol yang justru akan 
menghambat pembelahan sel dan membuat 
tanaman berwarna coklat. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pada 
perlakuan Hyponex merah dengan ekstrak na-
bati pisang + air kelapa menunjukan warna daun 
yang lebih hijau dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Pengaruh unsur nitrogen dalam Hypo-
nex merah yang tinggi sangat dibutuhkan dalam 
pembentukan hijau daun.  nitrogen akan menai-
kan daya tumbuh tanaman dalam pembentukan 
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klorofil, asam amino dan hormon tumbuh. 
Selain itu adanya kandungan karbohidrat yang 
tinggi pada pisang menyebabkan warna yang 
terbentuk lebih hijau dan adanya hormon sitoki-
nin dan auksin alami pada pisang dan air kelapa 
mempengaruhi warna hijau daun. Hal ini sesuai 
dengan Dwijoseputro (1994) yang menyatakan 
bahwa terbentuknya klorofil dipengaruhi oleh 
karbohidrat terutama dalam bentuk gula. nitro-
gen merupakan bahan inti pembentukan kloro-
fil yang diperlukan dalam jumlah yang cukup. 
Kandungan nitrogen yang terdapat pada Hy-
ponex merah mempunyai perbandingan unsur 
N yang lebih besar dibanding pupuk Hyponex 
hijau. Selain itu pengaruh sitokinin yang kuat 
dalam medium mampu memacu pembentukan 
kloroplas, dan klorofil akan menjadi lebih stabil 
akibat adanya pembentukan protein yang akan 
meningkat.

Perlakuan VW dengan penambahan zat 
pengatur tumbuh NAA 0.5 ppm dan BAP 3 
ppm mempunyai warna daun hijau muda. Zat 
pengatur tumbuh terutama sitokinin dalam 
bentuk BAP yang terdapat dalam medium VW 
dapat memacu perkembangan kloroplas dan 
meningkatkan laju sintesis protein sehingga 
klorofil lebih stabil. Warna daun pada medium 
VW sama dengan perlakuan Hyponex hijau yang 
ditambahkan pisang ambon dan air kelapa serta 
pada perlakuan medium pupuk Hyponex hijau 
dan merah yang ditambahkan tauge. 

Pemberian tomat memberikan warna daun 
coklat muda disebabkan coumarin yang terdapat 
pada tomat yang menghambat pertumbuhan, 
selain itu kadar auksin yang tinggi pada tomat 
akan menghambat pembentukan klorofil. Pen-
coklatan juga terjadi pada medium pupuk daun 
dengan penambahan alpukat. lemak yang tinggi 
pada medium mengakibatkan tanaman sulit 
mencerna dan adanya oksidasi lemak mempun-
yai pengaruh racun sehingga warna daun men-

jadi coklat. Selain itu ZPT eksogen yang diberi-
kan terlalu banyak sehingga medium tidak sesuai 
untuk pertumbuhan tanaman anggrek Cattleya 
pastoral innocence  

SIMPULAN 
Hasil penelitian dari penggunaan pupuk daun 

dan ekstrak nabati terhadap subkultur anggrek 
Cattleya pastoral innocence  secara in vitro pada 
berbagai parameter dapat disimpulkan bahwa  1) 
Medium pupuk daun dan ekstrak ekstrak nabati 
mampu menggantikan medium Vacin & Went 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah tunas 2) 
Medium pupuk daun Hyponex hijau dan merah 
memberikan pengaruh yang cenderung sama  
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan 
jumlah tunas anggrek Cattleya pastoral innocence  
3) Medium pupuk daun Hyponex merah 3 g/l 
dan ekstrak pisang ambon 150 g/l dan air kelapa 
150 g/l memberikan pengaruh yang lebih baik 
dibanding perlakuan lain terhadap tinggi tana-
man, jumlah daun dan jumlah tunas.

Dari hasil penelitian penulis dapat me-
nyarankan perlu dilakukan penelitian lebih lan-
jut mengenai pengunaan pupuk daun Hyponex 
merah 3 g/l + pisang ambon 150 g/l + air kelapa 
150 ml/l untuk jenis anggrek yang lain.
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PENDAHULUAN
 Cabai merah (Capsicum annuum L.) meru-

pakan salah satu jenis sayuran yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi. Cabai mengandung 
berbagai macam senyawa yang berguna bagi kes-
ehatan manusia. Benidiktus (2010) melaporkan 
cabai mengandung antioksidan yang berfungsi 
untuk menjaga tubuh dari serangan radikal 
bebas. Selain itu Cabai juga mengandung Las-
paraginase dan Capsaicin yang berperan sebagai 
zat anti kanker (BPPTP, 2008). Dengan begitu 
banyaknya manfaat dan kegunaan dari cabai 
merah menyebabkan permintaan cabai merah 
selalu meningkat sejalan dengan berkembang-
nya industri makanan baik dalam skala kecil, 

menengah, maupun skala besar yang memerlu-
kan cabai merah sebagai bahan baku. Selain itu 
permintaan cabai merah segar guna memenuhi 
kebutuhan rumah tangga juga terus meningkat 
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk 
di Indonesia. 

Menurut Altieri (2000) dalam Nabila (2011), 
pupuk kimia anorganik secara temportelah me-
ningkatkan hasil pertanian, tetapi keuntungan 
hasil panen akhirnya berkurang banyak dengan 
adanya penggunaan pupuk ini karena timbulnya 
degradasi (pencemaran) lingkungan pada lahan 
pertanian. Alasan utama kenapa pupuk anor-
ganik menimbulkan pencemaran pada tanah 

Pemanfaatan Berbagai Sumber Pupuk Kandang sebagai 
Sumber N dalam Budidaya Cabai Merah (Capsicum annum L.) di 
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan berbagai sumber pupuk kandang sebagai sumber nitrogen dalam budidaya cabai merah. Penelitian 
dilaksanakan menggunakan metode percobaan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu 90 ton pupuk 
kandang sapi per hektar, 60 ton pupuk kandang kambing per hektar, 36 ton pupuk kandang ayam per hektar dan pupuk standar (1 ton NPK/hektar dan 20 
ton pupuk kandang ayam/hektar). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dan pupuk standar memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata kepada tinggi tanaman, berat segar buah dan diameter buah, tetapi memberikan pengaruh yang berbeda nyata kepada berat segar dan 
berat kering biomassa tanaman, jumlah buah per tanaman, panjang buah dan produksi buah cabai merah. Perlakuan 90 ton pupuk kandang sapi memberikan 
produksi cabai merah tertinggi yaitu 302,58 gram per tanaman, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 36 ton pupuk kandang ayam per hektar.
Kata kunci: Nitrogen, Tanaman cabai merah, Kandungan unsur hara, Pupuk kandang

ABSTRACT
The aim of the research was to examine the effects of various sources of manure as a nitrogen sources on the cultivation of red chili. The experiment 
was conducted using experimental methods which are arranged in Complete Randomized Design (CRD) comprised 4 treatments, namely 90 ton of cow 
manure per hectare, 60 ton of goat manure per hectare, 36 ton of chicken manure per hectare and standard fertilizers (1 ton NPK/hectare and 20 tons of 
chicken manure/hectare).The results showed that treatment of manure and standards provide similar effects to the real plant height, weight fresh fruit 
and fruit diameter,  but a significantly different effect on the weight of fresh and dry weight of plant biomass, number of fruits per plant, fruit lenght and 
production red chilies. Treatment of 90 tons of cow manure per hectare gave the bighest production of red chili that is 302.58 grams per plant, but did not 
differ significantly with treatment of 36 tons of chicken manure per hectare.
Keywords: Nitrogen, Red chili plant, Nutrient content, Manure
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karena dalam prakteknya banyak kandungan 
yang terbuang. Penggunaan pupuk kimia anor-
ganik yang terus-menerus akan mempercepat 
habisnya zat-zat organik, merusak keseimbangan 
zat-zat makanan di dalam tanah, sehingga men-
imbulkan berbagai penyakit tanaman. Disamp-
ing itu harga dari pupuk anorganik dipasaran 
juga sangat mahal sehingga sangat memberatkan 
petani yang akhirnya berujung pada tingginya 
biaya produksi.

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi 
peningkatan produksi pertanian baik kualitas 
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 
lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan 
secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik 
dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
produktivitas lahan dan dapat mencegah degra-
dasi lahan. Disamping itu, dengan pemberian 
pupuk organik dalam jangka panjang mampu 
meningkatkan kandungan humus di dalam 
tanah. Dengan adanya humus tersebut air akan 
banyak terserap dan masuk ke dalam tanah, 
sehingga kemungkinan untuk terjadinya pengiki-
san tanah dan unsur hara yang ada di dalam 
tanah sangat kecil. Pupuk organik juga memiliki 
fungsi kimia yang penting seperti penyediaan 
hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 
magnesium, dan sulfur) dan hara mikro seperti 
zink, tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi 
meskipun dalam jumlah yang kecil, meningkat-
kan kapasitas tukar kation tanah, dan memben-
tuk senyawa kompleks dengan ion logam yang 
meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan 
mangan (Benny, 2010).

Jenis dari pupuk organik adalah pupuk kan-
dang, pupuk kandang adalah pupuk yang berasal 
dari kotoran hewan. Hewan yang kotorannya 
sering digunakan untuk pupuk kandang adalah 
hewan yang bisa dipelihara oleh masyarakat, 
seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. Kan-
dungan unsur hara dari ketiga jenis hewan ini 

pun berbeda-beda, sapi memiliki kandungan 
Nitrogen sebesar 0,4%, Phospor 0,2%, dan 
Kalium 0,1%. Sedangkan kambing memiliki 
kandungan Nitrogen sebesar 0,6%, Phospor 
0,3%, dan Kalium 0,17%, serta ayam memiliki 
kandungan Nitrogen sebesar 1%, Phospor 0,8%, 
dan Kalium 0,4%. Perbedaan kandungan unsur 
hara ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni 
jenis hewan, jenis makanan yang diberikan serta 
umur dari ternak itu sendiri (Tohari, 2009).

Beberapa alasan dari penggunaan pupuk 
kandang yang berasal dari kotoran sapi, kambing 
dan ayam sebagai pengganti pupuk kimia dikare-
nakan bahannya mudah diperoleh, mempunyai 
kandungan unsur hara Nitrogen yang tinggi, 
dan merupakan jenis pupuk panas yang artinya 
adalah pupuk yang penguraiannya dilakukan 
oleh jasad renik tanah berjalan dengan cepat, 
sehingga unsur hara yang terkandung di dalam 
pupuk kandang tersebut dapat dengan cepat di-
manfaatkan oleh tanaman dalam pertumbuhan 
dan perkembangannya.

Selain manfaat dari pupuk kandang, ket-
ersedian bahan baku pupuk kandang (kotoran 
ternak) yang terus ada sangat memudahkan para 
petani untuk mendapatkannya. Menurut Dedi 
(2011), dalam sehari seekor sapi bisa menghasil-
kan kotoran sebanyak 5,5 kg dan dalam sebulan 
akan menghasilkan 165 kg. Sugiharto (2008) 
menyebutkan bahwa seekor kambing bisa meng-
hasilkan 0,25 kg/hari atau 7,5 kg/bulan, sedan-
gkan seekor ayam dalam sehari dapat menghasil-
kan 1,48 gr atau 0,45 kg/bulan. Selain bahan 
baku yang mudah didapat, harga dari pupuk 
kandang relative lebih murah dan terjangkau 
bagi kalangan petani.

Menurut Mariono, dkk (2012), penggunaan 
pupuk kandang ayam 14 ton/hektar bisa me-
ningkatkan berat segar brangkasan tanaman 
cabai merah mencapai 389,20 g dan berat kering 
brangkasan mencapai 108,57 g. Sementara itu 
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Sumarni et al. (2010) menyatakan bahwa pada 
takaran dosis pupuk kandang (pupuk kandang 
ayam dan sapi) yang sama yakni 20 ton/hektar 
pada jenis tanah Andisol, pertumbuhan dan ha-
sil tanaman cabai merah yang diberikan pupuk 
kandang ayam lebih baik dibandingkan dengan 
pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai 
merah yang diberi pupuk kandang sapi. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian terha-
dap jenis tanah yang berbeda yang dalam pene-
litian ini menggunakan jenis tanah berpasir dan 
menentukan jenis pupuk kandang yang terbaik 
bagi pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai 
merah pada jenis tanah berpasir. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji dan menetapkan 
sumber pupuk kandang sebagai sumber N yang 
terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 
cabai merah, sehingga nantinya diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi 
para pertani cabai merah dalam memilih jenis 
pupuk kandang.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan dengan metode perco-

baan yang disusun dalam Rancangan Acak  Leng-
kap (RAL) faktor tunggal dengan 4 perlakuan, 3 
perlakuan jenis pupuk kandang dan 1 pemband-
ing yaitu 1 perlakuan standar menggunakan 
pupuk NPK dan pupuk kandang. Perlakuan yang 
dimaksud yaitu :
P1: Pupuk kandang Sapi 90ton/hektar
P2: Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar
P3: Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar.
P4: NPK 1 ton/hektar + Pupuk Kandang Ayam 

20 ton/hektar

Tiap perlakuan diulang sebanyak 8 kali untuk 
pengamatan pertumbuhan vegetatif berjumlah 
32 polybag dan 8 kali untuk pengamatan hasil 
cabai merah berjumlah 32 polybag, sehingga 

total pengamatan 64 tanaman (pot).
Pot yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah polybag berwarna hitam dengan tinggi 40 
cm x 35 cm dan diameter 25 cm. Untuk media 
tanam yang digunakan adalah campuran antara 
tanah + pupuk kandang dengan dosis pupuk 
sesuai perlakuan. Media tanam yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah campuran antara 
tanah pekarangan dengan pupuk kandang. 
Perlakuan pupuk kandang diberikan sekaligus 
bersamaan dengan penyiapan media tanam, 
sedangkan perlakuan pupuk kimia NPK diberi-
kan sebanyak 3 kali, yaitu pada saat penyiapan 
media tanam, 30 hari setelah tanam, dan 60 hari 
setelah tanam. Untuk perlakuan pupuk kandang 
tidak diberikan tambahan pupuk kimia.

Penyiraman dilakukan satu kali sehari yakni 
pada saat sore hari dengan takaran 500 ml. Per-
lakuan terhadap hama dan penyakit dilakukan 
dengan menyemprotkan insectisida dan fungi-
sida yang dilakukan apabila terdapat tanda-tanda 
serangan hama dan penyakit.

Parameter pengamatan yang diukur terhadap  
tanaman cabai merah dalam pot yang telah di-
perlakukan dengan pupuk kandang sapi, kamb-
ing atau ayam yaitu:
1. Tinggi Tanaman (cm)

Mengukur tinggi tanaman dengan cara 
melakukan pengukuran tanaman mulai dari 
pangkal akar sampai ujung daun. Pengukuran 
dilakukan pada waktu tanaman cabai merah 20 
hari setelah tanam, 40 hari setelah tanam, dan 
60 hari setelah tanam dari masing-masing ulan-
gan.
2. Berat segar biomassa tanaman (gram)

Penimbangan berat segar dilakukan pada 
umur 60 hari setelah tanam, dengan cara mem-
bongkar tanaman dari dalam polybag kemudian 
dibersihkan tanah yang masih menempel diakar 
dan ditimbang.
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3. Berat kering biomassa tanaman (gram)
Setelah melakukan penimbangan berat segar 

tanaman, lalu dikering anginkan selama 1 hari 
kemudian dilakukan pengovenan pada suhu 
70 ○C selama 5 jam. Setelah dikeluarkan lalu 
dimasukkan ke dalam desikator hingga dingin 
lalu ditimbang, kemudian dilakukan pengovenan 
kembali selama 1 jam dan ditimbang kembali 
hingga tercapai berat konstan.
4. Berat segar buah rata-rata (gram)

Pengukuran berat segar buah dilakukan den-
gan menimbang hasil panen dari masing-masing 
ulangan sampai masa panen kelima.
5.	 Jumlah buah tiap tanaman

Penghitungan jumlah buah dilakukan pada 
setiap batang tanaman cabai merah yang dihasil-
kan dari masing-masing ulangan dan dilakukan 
pada panen pertama sampai dengan panen 
kelima. Buah cabai yang diambil setelah 75% 
berwarna merah.
6.	 Panjang buah rata-rata (cm)

Pengukuran panjang buah cabai dilakukan 
dengan cara mengukur tiap buah cabai hasil 
panen pada masa panen pertama sampai panen 
kelima.
7.   Diameter buah rata-rata(cm)

Buah cabai yang telah diukur panjang buahn-
ya, kemudian dilakukan pengukuran terhadap 
diameter buah rata-rata.
8.	 Produksi buah cabai (gram/pot)

Produksi buah cabai merah dalam pot diukur 
berdasarkan hasil tiap perlakuan yang dilakukan 
mulai masa panen pertama sampai panen ke-
lima.

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 
taraf kesalahan 5%. Apabila terdapat beda nyata, 
maka analisis selanjutnya digunakan Uji Jarak 
Ganda Duncan (UJGD)5% untuk menentukan 

pola tanggapan cabai merah terhadap pupuk 
kandang sapi, pupuk kandang kambing, dan 
pupuk kandang ayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu pa-
rameter yang harus diamati untuk mengetahui 
pengaruh dari berbagai jenis pupuk tersebut 
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai 
merah. Berdasarkan hasil sidik ragam 5% ter-
hadap tinggi tanaman pada umur perlakuan 60 
hari setelah tanam tidak terdapat beda nyata 
antar perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk 
kandang dan perlakuan campuran pupuk NPK + 
pupuk kandang ayam (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm), Berat Segar 
Tanaman (g), Berat Kering Tanaman

Jenis Perlakuan
Tinggi 

Tanaman 
(cm)

Berat Segar 
Tanaman 

(g)

Berat Kering 
Tanaman 

(g)

Pupuk Kandang Sapi 90 ton/hektar 100,250 212,28 a 49,383 a

Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar 88,938 148,26 b 35,223 b

Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar 91,688 177,64 ab 39,130 b

Pupuk NPK 1 ton/hektar + Pupuk 
Kandang Ayam 20 ton/hektar 94,125 173,04 b 41,569 ab

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak ganda Duncan 5%.

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai 
merah menunjukkan pertumbuhan tanaman 
mulai mengalami perbedaan tinggi tanaman 
pada hari ke-40, hal ini diduga adanya perbedaan 
kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman 
(Gambar 1). Kecepatan penyerapan unsur hara 
dipengaruhi oleh kecepatan proses dekompo-
sisi dari masing-masing jenis perlakuan pupuk 
kandang tersebut. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi kecepatan proses dekomposisi adalah 
kelembapan dari bahan organik, proses dekom-
posisi dapat berlangsung pada kisaran kelemba-
ban 30-100 %, nilai kelembaban optimum pada 
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proses dekomposisi berkisar antara 50-60 % 
dan dekomposisi akan berlangsung lambat pada 
kelembaban di bawah 40% bobot (Gaur, 2013). 
Pupuk kandang sapi memiliki kandungan air 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis per-
lakuan pupuk kandang lainnya yakni 85% bobot 
sehingga tingkat kelembapan juga akan semakin 
tinggi, dengan tingkat kelembapan yang tinggi 
proses dekomposisi juga akan semakin cepat dan 
unsur hara yang terkandung pada pupuk kan-
dang tersebut juga akan tersedia bagi tanaman 
sehingga unsur hara dapat terserap dan mening-
katkan pertumbuhan tanaman.

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai 
Merah

Dengan semakin cepatnya unsur N dapat 
diserap oleh tanaman dalam suatu sumber pu-
puk organik maka pertumbuhan tinggi tanaman 
juga akan semakin baik. Selain berpengaruh 
pada tinggi tanaman, N juga sangat berperan 
pada pembentukan tunas, perkembangan batang 
dan daun yang nantinya juga akan mempenga-
ruhi berat segar dan berat kering tanaman.

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% menunjuk-
kan bahwa semua jenis perlakuan memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap berat segar 
biomassa tanaman (Tabel 1). Pemberian 90 ton/
hektar pupuk kandang sapi memiliki nilai berat 
segar biomassa tertinggi dibandingkan dengan 
jenis pupuk kandang lainnya, tetapi berat segar 
biomassa tanaman perlakuan pupuk kandang 
sapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 36 

ton/hektar pupuk kandang ayam. Nilai berat 
segar biomassa tanaman yang diperlakuan pupuk 
kandang sapi lebih tinggi dibandigkan perlaukan 
lainya karena beberapa faktor seperti pengaruh 
kecepatan proses dekomposisi dari pupuk kan-
dang dan ketersediaan air di dalam tanah yang 
digunakan sebagai media penyerapan unsur hara 
oleh tanaman.

Jamilah (2002) menyebutkan bahwa komposi-
si bahan organik yang terkandung pada kotoran 
sapi, kandungan serat organik yang berasal dari 
pakan tumbuh-tumbuhan pada hewan ternak 
seperti sapi menyebabkan proses dekomposisi 
bahan organiknya berlangsung dengan lambat 
sehingga unsur hara yang terkandung pada 
kotoran sapi bisa terserap secara perlahan selama 
proses pertumbuhan dan perkembangan tana-
man. Sehingga selama proses pertumbuhan dan 
perkembangan berlangsung unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman akan terus tersedia. 

Selain ketersediaan unsur N yang mencukupi, 
berat segar biomassa tanaman juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor eksternal dan faktor in-
ternal tanaman. Faktor eksternal seperti iklim 
(cahaya, suhu, air, panjang hari, angin dan 
gas), tanah (tekstur, struktur tanah, kandungan 
bahan organik, kapasitas pertukaran kation), 
dan biologis (gulma, serangga, organisme pe-
nyebab penyakit, macam-macam tipe herbivora, 
dan mikro organisme tanah). Sedangkan faktor 
internal yang mempengaruhi adalah ketahanan 
tanaman terhadap tekanan dari faktor eksternal, 
laju fotosintesis, respirasi, ketrsediaan klorofil, 
pembagian hasil asimilasi N, kapasitas untuk 
menyimpan cadangan makanan, aktivitas enzim, 
pengaruh langsung dari gen tanaman itu sendiri, 
dan differensiasi (Rizky, 2010).

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% terha-
dap parameter berat kering biomassa tanaman 
terdapat beda nyata antar perlakuan pemberian 
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berbagai jenis pupuk kandang dan perlakuan 
standar (pupuk NPK + pupuk kandang ayam). 
Berdasarkan data berat kering biomassa tanaman 
dalam tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan 
90 ton/hektar pupuk kandang sapi memberikan 
hasil berat kering biomassa tanaman tertinggi 
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
pemupukan pupuk NPK 1 ton/hektar + pupuk 
kandang ayam 20 ton/hektar, sedangkan per-
lakuan 60 ton/hektar pupuk kandang kamb-
ing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 36 
ton/hektar pupuk kandang ayam. Sedangkan 
perlakuan pupuk kandang sapi dan perlakuan 
pupuk standar berbeda nyata dengan perlakuan 
pupuk kandang kambing dan perlakuan pupuk 
kandang ayam.

Berat kering biomassa tanaman sangat dipen-
garuhi oleh proses pertumbuhan dan diferen-
siasi sel tanaman. Proses diferensiasi tanaman 
mempunyai tiga syarat yaitu hasil asimilasi yang 
tersedia dalam keadaan berlebihan untuk dapat 
dimanfaatkan pada kebanyakan kegiatan me-
tabolik, temperatur yang menguntungkan, dan 
terdapat sistem enzim yang tepat untuk memper-
antarai proses diferensiasi. Apabila dari ketiga 
persyaratan tersebut dapat terpenuhi, maka 
akan terjadi penebalan dinding sel, deposit dari 
sebagian sel, pengerasan protoplasma (Franklin 
et al., 2008).

Pada vase vegetatif ini unsur N sangat dibu-
tuhkan oleh tanaman untuk menunjang per-
tumbuhan dan perkembangan, perlakuan 90 
ton/hektar pupuk kandang sapi telah terbukti 
mampu mensuplai kebutuhan N tanaman se-
hingga dapat dimanfaatkan selama vase vegetatif 
berlangsung. Unsur hara nitrogen sangat penting 
dalam proses pertumbuhan tanaman dan salah 
satu faktor yang mempengaruhi serapan unsur 
hara adalah proses dekomposisi bahan organik 
dan ketersediaan air, jika melihat kandungan 

unsur hara berbagai jenis pupuk kandang sudah 
tentu pupuk kandang ayam memiliki kandungan 
unsur hara lebih tinggi dibandingkan dengan 
pupuk kandang sapi. 

Hasil Produksi Tanaman
Buah merupakan hasil akhir dari budidaya 

tanaman hortikultura. Sehingga berat segar buah 
sangat mempengaruhi hasil produksi tanaman. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa uji sidik ragam ter-
hadap berat segar buah rata-rata tidak ada beda 
nyata antar perlakuan berbagai jenis pupuk. Per-
lakuan masing-masing jenis pupuk dapat terserap 
dengan baik sehingga menghasilkan berat buah 
segar yang tidak berbeda nyata. Berat segar buah 
sangat dipengaruhi oleh dua hal yaitu kandun-
gan air yang ada pada buah dan ketebalan daging 
buah tersebut.

Tabel 2. Rata-rata berat segar buah rata-rata (g)

Jenis Perlakuan Berat Segar 
Buah (g)

Jumlah 
Buah

Potensi Hasil 
(g/pot)

Pupuk Kandang Sapi 90 ton/hektar 2,463 45,500 a 302,58 a

Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar 2,341 32,125b 252,85 bc

Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar 2,392 28,375b 265,87 ab

Pupuk NPK 1 ton/hektar + Pupuk 
Kandang Ayam 20 ton/hektar 2,299 24,625b 218,85 c

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak ganda Duncan 5%.

Menurut Harjadi (1979) dalam Nurjannah, 
dkk.(2013), bahwa pembentukan dan pengisian 
buah sangat dipengaruhi oleh unsur hara (N, 
P dan K) yang akan digunakan dalam proses 
fotosintesis yaitu sebagai penyusun karbohidrat, 
lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan 
ditranslokasikan kebagian penyimpanan buah. 
Ditambahkan oleh Suprihartini (1995) dalam 
Nurjannah, dkk.(2013), bahwa untuk perkem-
bangan buah sangat dipengaruhi oleh pemben-
tukan auksin pada biji-biji yang sedang berkem-
bang dan bagian-bagian lain pada buah yang 
berfungsi untuk menyuplai cadangan makanan 
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guna meningkakan perkembangan buah. Penam-
bahan bahan organik telah terbukti memperbaiki 
tanah baik secara fisik, biologis, dan kimiawi 
tanah.

Penghitungan jumlah buat tiap tanaman juga 
penting untuk dilakukan, kriteria penghitungan 
buah yang dilakukan apabila buah tersebut telah 
mengalami tingkat kemerahan atau kematangan 
sebanyak 75%. Berdasarkan hasil sidik ragam 
5% menunjukkan bahwa semua perlakuan 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
jumlah buah tiap tanaman (Tabel 2). Perlakuan 
90 ton/hektar pupuk kandang sapi memberikan 
hasil yang signifikan terhadap jumlah buah per 
tanaman, hal ini dikarenakan perlakuan 90 ton/
hektar pupuk kandang sapi memberikan suplai 
P dan K yang lebih tinggi bagi tanaman cabai 
merah sehingga dapat meningkatkan hasil cabai 
merah. Disamping itu dengan penambahan 90 
ton/hektar pupuk kandang sapi diduga lebih 
baik dalam memperbaiki struktur tanah dan ka-
dar lengas tanah sehingga tanah mampu menjaga 
ketersediaan air lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Unsur hara nitrogen yang 
terkandung pada pupuk kandang sapi berperan 
penting dalam pembentukan zat hijau daun yang 
digunakan dalam proses fotosintesis tanaman 
yang menghasilkan karbohidrat sebagai makanan 
yang akan digunakan dalam proses pertumbu-
han. 

Pemberian nitrogen yang cukup selain ber-
guna dalam masa pertumbuhan tanaman juga 
berguna dalam perkembangan mikroorganisme 
dalam tanah. Kandungan air pada pupuk kan-
dang sapi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pupuk kandang lainnya memudahkan kandun-
gan nitrogen yang tersedia pada pupuk kandang 
sapi mudah terserap oleh tanah dan tanaman 
sehingga perkembangan mikroorganisme dalam 
tanah juga akan semakin baik. Dengan ban-

yaknya mikroorganisme dalam tanah maka akan 
membantu tersedianya  unsur hara esensial lain-
nya yang dibutuhkan dalam proses pembuahan 
tanaman.

Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan 
5% diketahui perlakuan pupuk kandang sapi 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kan-
dang kambing serta perlakuan pupuk standar 
(pupuk NPK + pupuk kandang ayam), sedang-
kan pupuk kandang ayam tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan pupuk kandang kambing dan 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk standar 
(pupukNPK + pupuk kandang ayam) terhadap 
potensi hasil buah cabai. Hal ini membuktikan 
bahwa unsur hara 90 ton/hektar pupuk kandang 
sapi lebih cepat terserap oleh tanaman diband-
ingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya, 
pupuk kandang sapi memiliki kemampuan 
menahan air lebih tinggi dibandingkan dengan 
jenis pupuk kandang lainnya sehingga unsur 
hara yang ada pada pupuk kandang sapi dapat 
terserap dengan baik oleh tanaman. Selain ke-
mampuan menampung ketersediaan air, hal yang 
berpengaruh lainnya pada serapan unsur hara 
pupuk kandang sapi adalah masa dekomposisi 
bahan organik dari pupuk kandang itu sendiri. 
Dengan banyaknya serat organik tanaman yang 
terkandung pada kotoran sapi menyebabkan 
masa dekomposisi lebih panjang dibandingkan 
dengan jenis pupuk kandang lainnya sehingga 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat 
tersedia. Menurut Franklin, et al. (2008) terserap-
nya unsur nitrogen yang terkandung pada pupuk 
kandang sapi dengan baik menyebabkan pertum-
buhan daun tanaman cabai menjadi semakin 
baik sehingga fotosintesis dapat berlangsung 
dengan baik tentunya didukung dengan kecuku-
pan air, karbondioksida, klorofil yang dihasilkan 
oleh daun dan tentunya sinar matahari. Nutrisi 
yang cukup terutama nitrogen akan menyebab-
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kan pertumbuhan tanaman dan perkemban-
gan tanaman berlangsung dengan baik. Selain 
unsur nitrogen, pada pupuk kandang sapi juga 
tersedia unsur fosfor yang dibutuhkan tanaman 
untuk mempercepat proses pembungaan. Tidak 
terbantahkan bahwa dengan banyaknya bunga 
tidak berarti akan menghasilkan banyak buah, 
tetapi dengan banyaknya bunga setidaknya proses 
pembuahan akan mengalami keberhasilan yang 
tinggi.

SIMPULAN
Perlakuan pupuk kandang dan pupuk stan-

dar memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata terhadap tinggi tanaman, berat segar buah 
rata-rata, dan diameter buah rata-rata, tetapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-
dap berat segar biomassa tanaman, berat kering 
biomassa tanaman, jumlah buah tiap tanaman, 
panjang buah rata-rata, dan produksi buah cabai 
merah per tanaman. Perlakuan 90 ton/hektar 
pupuk kandang sapi memberikan produksi buah 
tertinggi yaitu 302,58 g/tanaman tetapi berbeda 
tidaknyata dengan perlakuan 36 ton/hektar 
pupuk kandang ayam.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut men-
genai dosis pupuk kandang sapi untuk memini-
malkan penggunaan pupuk an-organik sehingga 
pupuk kandang sapi yangdigunakan bisa lebih 
efisien, hal ini perlu dilakukan karena akan 
berimbas langsung terhadap biaya produksi yang 
akan dikeluarkan oleh petani.
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